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KATA SAMBUTAN
Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa karena berkat

rahmat dan karunianya-Nya Loka Pengawas Obat dan Makanan di Kabupaten

Pulau Morotai  dapat  melaksanakan tugas  pokok dan tanggung  jawab di

bidang pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan pada tahun 2025.

Seluruh hasil kegiatan ini kami sampaikan dalam bentuk Laporan Tahunan

selama periode Januari – Desember 2025 sekaligus sebagai gambaran umum

kinerja Loka POM di Pulau Morotai pada tahun 2025.

Dalam pelaksanaan pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan, Loka

POM di Kabupaten Pulau Morotai tidak dapat

bekerja sendiri.  Kami mengucapkan terima

kasih kepada Pemerintah Daerah dan lintas

sektor  terkait,  mitra  kerja,  Pelaku  Usaha,

serta masyarakat atas dukungan kerjasama

yang  baik  dalam  pengawasan  Obat  dan

Makanan  di  wilayah  kerja  Loka  POM  di

Kabupaten Pulau Morotai.

Laporan tahun 2025 ini memberikan

gambaran  umum  terkait  profil  area

pengawasan  di  Kabupaten  Pulau

Morotai dan Kabupaten Halmahera Utara serta hasil pengawasan Sediaan

Farmasi dan Pangan Olahan sepanjang tahun 2025 yang telah dilakukan oleh

Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai, yang mencakup pengawasan  pre

market dan  post market. Pengawasan  pre market meliputi pendampingan

dalam rangka pemberian rekomendasi Cara Produksi atau Distribusi yang

Baik  dan  pengawasan  post  market meliputi  pengambilan  sampel  dan

pengujian laboratorium produk Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang

beredar,  inspeksi  sarana  produksi  dan  distribusi  Sediaan  Farmasi  dan

Pangan Olahan, serta penindakan di bidang Sediaan Farmasi dan Pangan

Olahan.  Selain  itu,  kami  juga  melakukan  Edukasi  dan  Informasi  Publik

kepada berbagai lapisan masyarakat agar meningkatkan pemahaman dan

Salman Fariesy, S.Farm., Apt

Kepala Loka POM di Kab. Pulau Morotai

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
 yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).

                               1 / 2                               1 / 2



iii

kesadaran akan pentingnya produk Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan

yang memenuhi standar.

Kami  menyadari  masih  banyak  kekurangan  dalam penyusunan  Laporan

Tahunan 2025 ini.  Kami menerima saran dan kritik untuk perbaikan ke

depannya. Kami juga menyadari  bahwa tantangan di  bidang pengawasan

Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan ke depannya akan semakin kompleks

dan dinamis. Namun kami terus berkomitmen untuk meningkatkan kualitas

pelayanan dan memperkuat  pengawasan di  bidang Sediaan Farmasi  dan

Pangan  Olahan,  sehingga  masyarakat  akan  merasa  aman  akan  produk

Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang mereka konsumsi.

Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah

mendukung tercapainya tugas dan tanggung jawab Loka POM di Kabupaten

Pulau Morotai  tahun 2025. Semoga Tuhan Yang Maha Kuasa senantiasa

memberikan petunjuk dan perlindungan kepada kita semua. 

Morotai, 7 April 2026

Kepala Loka POM di Kab. Pulau Morotai,

${ttd}

Salman Fariesy, S.Farm., Apt 
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HIGHLIGHT KEGIATAN 
 
 
Galang Sinergi Pemerintah Derah, 

Loka POM di Kab. Pulau Morotai Gelar 

Forum Advokasi Program Prioritas 

Nasional  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Morotai – Kepala Loka POM di Kab. Pulau 
Morotai, Salman Fariesy ikut 
menjustifikasi pernyataan Asisten I 
Bidang Pemerintahan dan Hukum Kab. 
Pulau Morotai, bahwa keamanan pangan 
bukan menjadi tanggung jawab dari 
BPOM semata melainkan tanggung jawab 
semua pihak, mulai dari BPOM, 
Pemerintah Daerah, pelaku usaha, dan 
masyarakat itu sendiri. Tujuan 
diselenggarakan kegiatan ini adalah 
membentuk sinergi dan kesepahaman 
antara pemerintah daerah Kab. Pulau 
Morotai dan Loka POM di Kab. Pulau 
Morotai agar terciptanya kesepakatan 
dengan lintas sektor dalam mendukung 
pelaksanaan dan menjaga keberlanjutan 
Program Pembudayaan Keamanan 
Pangan di daerah, yang meliputi Sekolah 
yang Melaksanakan Pembudayaan 
Keamanan Pangan, Desa Pangan Aman, 
dan Pasar Pangan Aman Berbasis 
Komunitas. 

Tingkatkan Kemandirian Komunitas 
Pasar Tradisional, Loka POM Kab. 
Pulau Morotai berikan bimbingan 
teknis dan Penyuluhan Komunitas 
Pasar 

 

Morotai – Loka POM di Kab. Pulau 
Morotai melaksanakan kegiatan 
Bimbingan Teknis dan Penyuluhan 
Komunitas Pasar Program Pasar Pangan 
Aman Berbasis Komunitas di Desa 
Darame, Kec. Morotai Selatan, Kab. Pulau 
Morotai, Kamis (15/5/2025). Kegiatan ini 
bertujuan meningkatkan kesadaran, 
pengetahuan, pemberdayaan, dan 
kemandirian komunitas pasar tentang 
keamanan pangan dan ikut serta dalam 
mengawasi pangan yang beredar di pasar 
serta meningkatkan partisipasi komunitas 
pasar dalam menerapkan cara peredaran 
pangan olahan yang baik di pasar rakyat. 
Pengawas Farmasi Ahli Muda Sitti 
Inayyah Arista selaku narasumber 
menjelaskan pengenalan Nomor Izin 
Edar, Cek KLIK, BPOM Mobile, dan Cek 
SPP-IRT. Setiap pangan yang diedarkan 
di wilayah NKRI baik produksi dalam 
negeri maupun impor untuk 
diperdagangkan dalam kemasan wajib 
memiliki izin edar. 

Perkokoh Sinergi Bersama Pemda 
Morotai, Kepala Loka di Kab. Pulau 
Morotai lakukan koordinasi ke Bupati 
Pulau Morotai Draft Koordinasi Bupati  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



Morotai – Kepala Loka POM di Kabupaten 
Pulau Morotai, Salman Fariesy bersama 
tim diterima langsung oleh Bupati Pulau 
Morotai Rusli Sibua dan didampingi oleh 
Wakil Bupati Rio Cristian Pawane di ruang 
kerja Bupati Kabupaten Pulau Morotai. 
Salman mengutarakan maksud 
kedatangan yakni membahas program 
kerja Loka POM di Kabupaten Pulau 
Morotai diantaranya adalah Program 
Prioritas Nasional Keamanan Pangan. 
“Program Pro-PN diantaranya Sekolah 
yang Melaksanakan Pembudayaan 
Keamanan Pangan (SAPA Sekolah), 
Desa Pangan Aman, dan Pasar Pangan 
Aman Berbasis Komunitas yang akan 
dilaksanakan tahun 2025 bertujuan 
mendorong masyarakat dan pemerintah 
daerah agar berperan aktif dalam 
pengawasan dan pemberdayaan 
komunitas terhadap keamanan pangan 
serta membangun sinergi antar sektor 
untuk menciptakan lingkungan yang 
kondusif terhadap penyediaan pangan 
yang aman, bermutu, dan bergizi,” jelas 
Salman. 

Gandeng Pemerintah Daerah dan 
Lintas Sektor, Perkuat Sinergi 
Pengawasan Obat dan Makanan di 
Kabupaten Halmahera Utara  

 

 

 

 

 

 
Halmahera Utara - Loka POM di Kab. 
Pulau Morotai melaksanakan kegiatan 
Advokasi Pemerintah Daerah dan Lintas 
Sektor dengan tema “Penguatan 
Sinergitas dalam Pengawasan Obat dan 
Makanan di Kabupaten Halmahera Utara” 
di Ruang Meeting Fredy Tjandua Kantor 
Bupati Halmahera Utara, Rabu 
(11/6/2025). Kegiatan ini bertujuan 
mensinergikan program dan kegiatan 
pengawasan Obat dan Makanan antara 

pemerintah pusat dan pemerintah daerah 
sesuai dengan amanah Inpres Nomor 3 
Tahun 2017 tentang Peningkatan 
Efektivitas Pengawasan Obat dan 
Makanan. Kepala Loka POM di Kab. 
Pulau Morotai, Salman Fariesy, 
memaparkan tentang profil pengawasan 
yang dihadapi di wilayah pengawasan 
Kab. Halmahera Utara. “Dari pemeriksaan 
yang telah kami lakukan selama tahun 
2024 pada sarana distribusi Obat dan 
Makanan, tren temuan pelanggaran 
adalah produk pangan kedaluwarsa, 
rusak, dan ilegal tanpa izin edar (TIE),” 
paparnya.  

Perkuat Sinergi Pengawasan Obat dan 
Makanan Melalui Kegiatan Advokasi 
Pemerintah Daerah dan Lintas Sektor 
di Kab. Pulau Morotai  

 

 

 

 

Pulau Morotai - Loka POM di Kab. Pulau 
Morotai melaksanakan kegiatan Advokasi 
Pemerintah Daerah dan Lintas Sektor 
dengan tema “Penguatan Sinergitas 
dalam Pengawasan Obat dan Makanan di 
Kabupaten Pulau Morotai” di Aula Besar 
Lt. II Kantor Bupati Pulau Morotai, Rabu 
(21/5/2025). Kegiatan ini bertujuan 
mengembangkan sinergi dan jaringan 
sosial dengan Pemerintah Daerah dan 
lintas sektor dalam rangka meningkatkan 
efektivitas pengawasan Obat dan 
Makanan. Kepala Loka POM di Kab. 
Pulau Morotai, Salman Fariesy, dalam 
sambutannya menyampaikan upaya 
perlindungan masyarakat di Kab. Pulau 
Morotai dari Obat dan Makanan yang 
berisiko terhadap kesehatan tidak akan 
berjalan secara optimal apabila Loka POM 
di Kab. Pulau Morotai hanya berperan 
sebagai seorang diri. “Loka POM di 
Kab.Pulau Morotai membutuhkan 



kesamaan langkah dan dukungan dari 
seluruh pemangku kepentingan, termasuk 
peran aktif pemerintah daerah dalam 
mewujudkan pengawasan yang prima 
dan berkelanjutan agar masyarakat 
terlindungi dari Obat dan Makanan ilegal 
yang berisiko terhadap kesehatan,” 
jelasnya. 

Dorong Industri Pangan yang Aman 
Melalui Pendampingan Sertifikasi IP 
CPPOB 

 

 

 

 

 

Halmahera Utara - Loka POM di Kab. 
Pulau Morotai melaksanakan 
Pemeriksaan Sarana dalam Rangka 
Sertifikasi Izin Penerapan Cara Produksi 
Pangan Olahan yang Baik (IP CPPOB) di 
Kecamatan Tobelo Tengah pada Rabu-
Kamis, 25-26 Juni 2025. Kegiatan ini 
bertujuan sebagai upaya meningkatkan 
keamanan pangan dan mendukung 
pertumbuhan industri pangan lokal yang 
berkualitas sehingga dapat tercipta 
produk pangan yang telah memenuhi 
standar keamanan dan kualitas yang 
ditetapkan oleh BPOM. Kepala Loka POM 
di Kab. Pulau Morotai, Salman Fariesy, 
menyampaikan kebijakan ini sejalan 
dengan Arah BPOM dalam memperketat 
pengawasan terhadap produk pangan 
yang tersebar, baik dari sektor Usaha 
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 
maupun usaha besar sebagai tulang 
punggung ekonomi daerah. “CPPOB 
bukan sekedar formalitas, tapi fondasi 
utama untuk menjamin bahwa produk 
pangan yang dikonsumsi masyarakat 
aman, berkualitas, dan layak edar. Kami 
melakukan pendekatan langsung ke 
lapangan dengan harapan seluruh pelaku 
usaha baik yang telah berjalan ataupun 
baru merintis bisa memperoleh akses 

informasi dan bimbingan teknis yang 
merata,” ungkapnya. 

Jalin Sinergitas Bersama Polres 
Halmahera Utara, Perkuat 
Perlindungan Keamanan Obat dan 
Makanan  

 

 

 

 

Halmahera Utara – Selasa (24/6/2025), 
Loka POM di Kab. Pulau Morotai menjalin 
kerjasama dengan melakukan 
penandatanganan Komitmen Bersama 
antara Kepolisian Resor Halmahera Utara 
dan Loka POM di Kab. Pulau Morotai yang 
bertempat di Ruang Aula Polres Kab. 
Halmahera Utara. Tujuan kegiatan ini 
untuk meningkatkan efektivitas 
pengawasan dan penegakan hukum di 
bidang Obat dan 
Makanan. Penandatanganan Komitmen 
Bersama antara BPOM dan Polri 
merupakan langkah strategis untuk 
memperkuat koordinasi antar instansi 
dalam rangka memastikan penanganan 
kasus Obat dan Makanan secara lebih 
efektif, efisien, serta berlandaskan hukum 
yang berlaku. Loka POM di Kabupaten 
Pulau Morotai akan terus menjalin sinergi 
dengan berbagai pihak sesuai dengan 
tugas dan fungsinya. Upaya ini 
diharapkan dapat memberikan dampak 
yang signifikan dalam melindungi 
masyarakat dari peredaran produk Obat 
dan Makanan yang berbahaya. 

Tingkatkan Prestasi, Loka POM di Kab. 
Pulau Morotai meraih Penghargaan 
Nilai IKPA tertinggi Semester I Tahun 
2025 

 

 

 



 

 

 

 

Halmahera Utara – Loka POM di Kab. 
Pulau Morotai menghadiri kegiatan Forum 
Konsultasi Publik (FKP) Tahun 2025 yang 
diselanggarakan oleh Kantor Pelayanan 
Perbandaharaan Negara (KPPN) Tobelo 
bertempat di Aula Kantor KPPN Tobelo 
pada Kamis (19/6/2025). Tujuan dari 
kegiatan ini yaitu menyelaraskan standar 
layanan KPPN dengan kebutuhan 
stakeholder sekaligus pemberian 
penghargaan bagi satuab kerja yang 
memiliki pencapaian kinerja anggaran 
baik pada periode Semester I Tahun 
2025. Melalui penghargaab IKPA 
Tertinggi Semester I Tahun 2025, Loka 
POM di Kab. Pulau Morotai berkomitmen 
untuk terus memberikan transpaarasi dan 
akuntabilitas transaksi keuangan. BPOM 
berupaya untuk selalu melakukan 
penyelarasan keuangan negara secara 
efektif dan efisien yang bertujuan untuk 
mendukung pembangunan nasional, 
transformasi digital dan pencapaian 
negara serta mendukung terwujudnya 
good governance dan clean government. 

Lakukan Monitoring dan Evaluasi Pro-
PN Keamanan Pangan Intervensi, 
Pastikan Program Berkelanjutan  

 

 

 

 

Pulau Morotai – Loka POM di Kab. Pulau 
Morotai melaksanakan kegiatan 
Monitoring dan Evaluasi Program 
Prioritas Nasional Keamanan Pangan di 
Desa Pandanga, Kecamatan Morotai 

Selatan pada Kamis (14/8/2025). 
Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui 
proses kemajuan dan dampak 
pelaksanaan program serta 
mengidentifikasi hal-hal yang mendukung 
dan menghambat pelaksanaan program. 
Loka POM di Kab. Pulau Morotai terus 
berupaya untuk selalu melindungi 
konsumen dengan memastikan 
keamanan produk. Melalui kegiatan 
Monitoring dan Evaluasi Program Prioritas 
Nasional Keamanan Pangan diharapkan 
dapat memberikan gambaran mengenai 
pencapaian target dan indikator yang 
telah ditetapkan, seta dapat memberikan 
rekomendasi untuk perbaikan 
pelaksanaan program selanjutnya 
sehingga implementasi program 
keamanan pangan dapat terus 
ditingkatkan secara berkelanjutan. 

Lawan Resistensi Antimikroba Melalui 
Edukasi ABC dan 4T 

 
 
 
 
 
 
 

 

Pulau Morotai – Rabu (23/7/2025), Loka 
POM di Kab. Pulau Morotai menjadi salah 
satu narasumber pada kegiatan 
Bimbingan Teknis Pengawasan Apotek 
dan Toko Obat Kabupaten Pulau Morotai 
di Desa Darame, Kecamatan Morotai 
Selatan, Kabupaten Pulau Morotai. 
Tujuan dari kegiatan ini adalah 
meningkatkan kapasitas dan pemahaman 
tenaga kefarmasian serta pemilik sarana 
pelayanan kefarmasian di Kabupaten 
Pulau Morotai dalam pemenuhan standar 
serta persyaratan pelayanan kefarmasian 
yang baik. Pengawasan yang dilakukan 
BPOM bertujuan untuk memastikan 
peredaran obat di masyarakat sesuai 
dengan ketentuan, demi melindungi 
masyarakat dari risiko penggunaan obat 
yang tidak rasional, termasuk 



penyalahgunaan antimikroba yang dapat 
memperbesar potensi terjadinya 
resistensi. Sinergi yang terjalin antara 
pengawas, apoteker, tenaga Kesehatan 
dan masyarakat menjadi kunci dalam 
upaya nasional mengendalikan resistensi 
antimikroba demi menjaga efektivitas 
pengobatan 

Sinergi Loka POM di Kab. Pulau 
Morotai dan Pemerintah Daerah 
Perkuat Keamanan Pangan 2025 

 

 

 

 

 

 
Pulau Morotai – Loka POM di Kabupaten 
Pulau Morotai melaksanakan Rapat 
Pendampingan Pengisia Tools Penilaian 
Mandiri Kabupaten/Kota Pangan Aman di 
Kab, Pulau Morotai pada Kamis 
(28/8/2025). Kegiatan ini bertujuan untuk 
mendukung program nasional di bidang 

keamanan pangan dan memperkuat 
koordinasi antar organisasi daerah yang 
menangani keamanan pangan di lingkup 
Pemerintah Daerah Kab. Pulau Morotai. 
Melalui kegiatan ini, Loka POM di Kab. 
Pulau Morotai berharap terpeliharanya 
kolaborasi dna koordinasi yang bai kantar 
OPD dan keterlibatan aktif pemerintah 
daerah dalam membangun sistem 
pangan aman. Koordinasi antar OPD ini 
juga dpat menjadi terobosan agar 
program keamanan pangan daerah dpat 
sejalan dengan program keamanan 
pangan yang dijalankan oleh pemerintah 
pusat.  

Budayakan Pemanfaatan Pangan 
Lokal, Loka POM di Kab. Pulau Morotai 
Edukasi Pangan Bergizi dan Aman 

 

 

 

 

 

 

 

Pulau Morotai – Sabtu (30/8/2025), Loka 
POM di Kabupaten Pulai Morotai menjadi 
salah satu narasumber pada kegiatan 
“Sosialisasi Pangan Bergizi dan Beragam” 
yang berlangsung di Balai Desa Yayasan, 
Kecamatan Morotai Selatan. Kegiatan 
diikuti oleh masyarakat Desa Yayasan 
sebanyak 20 orang. Tujuan dari kegiatan 
ini adalah untuk meningkatkan 
pengetahuan dan kesadaran masyarakat 
dalam mengonsumsi aneka ragam 
pangan dan gizi seimbang. Loka POM di 
Kab. Pulau Morotai berkomitmen akan 
terus aktif dalam rangka meningkatkan 
pemahaman masyarakat melalui 
pemberian edukasi mengenai pangan 
bergizi dan beragam. Melalui kegiatan ini, 
diharapkan dapat mendorong masyarakat 
membudayakan pola konsumsi pangan 
yang seimbang, aman, dan beragam 
dalam memilih makanan.  

Merangkul Semua, Melayani Sepenuh 
Hati, Edukasi Pangan Aman bagi 
Kelompok Rentan 

 

 

 

 

 

Pulau Morotai – Selasa (23/9/2025), Loka 
POM di Kabupaten Pulau Morotai 
melakukan Komunikasi, Informasi, dan 
Edukasi (KIE) bertajuk Rasa Sehati, 
Merangkul Semua, Melayani Sepenuh 
Hati yang dilaksanakan di Sekolah Luar 
Biasa (SLB) Negeri Morotai, Jln Amerika, 
Desa Joubela, Kec. Morotai Selatan, Kab. 
Pulau Morotai. Kegiatan ini bertujuan 



untuk memberikan pemahaman 
terkhusus kepada orang tua siswa SLB 
Negeri Morotai tentang praktik pangan 
aman, mulai dari pemilihan bahan 
makanan, cara penyimpanan yang tepat, 
proses pengolahan yang higenis, hingga 
penyajian makanan yang sehat dan 
bergizi bagi keluarga. Loka POM di Kab, 
Pulau Morotai berkomitmen untuk terus 
hadir, mengedukasi, dan melindungi 
tanpa terkecuali, termasuk kelompok 
rentan, melalui kegiatan ini, diharapkan 
orang tua dan guru di SLB Negeri Morotai 
semakin peduli dan memahami 
pentingnya pengolahan pangan yang 
aman, baik, dan bergizi yang tepat untuk 
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-
hari.  

Perkuat Sinergi Program MBG Melalui 
Koordinasi dengan Koordinator SPPG 
Kab. Halmahera Utara 

 

 

 

 

 

 
Halmahera Utara – Rabu (3/9/2025), Loka 
POM di Kab. Pulau Morotai melakukan 
koordinasi terkait Memorandum of 
Understanding (MoU) Sinergitas Program 
Makan Bergizi Gratis antara BPOM 
dengan Badan Gizi Nasional (BGN) 
kepada Koordinator Satuan Pelaksana 
Program Gizi (SPPG) Wilayah Kab. 
Halmahera Utara. Kegiatan ini bertujuan 
untuk meninhkatkan komitmen dan 
sinergi antara BPOM dan BGN dalam 
mendukung penguatan keamanan 
pangan pada program Makan Bergizi 
Gratis (MBG). Program MBG merupakan 
inisiatif pemerintah pusat yang 
memberikan akses makanan bergizi 
gratis bagi anak-anak usia sekolah (SD, 
SMP, dan SMA), balita (anak di bawah 
lima tahun), serta ibu hamil dan menyusui, 
terutama di lingkungan ekonomi rentan. 
BPOM melalui UPT Loka POM di Kab. 

Pulau Morotai berharap melalui koordinasi 
yang terjalin, SPPG dapat semakin  aktif 
berkolaborasi dalam mendukung program 
MBG sehingga penerapan keamanan 
pangan didaerah berjalan optimal. Sinergi 
diharapkan mampu memperkuat 
komitmen Bersama dalam mewujudkan 
panga naman dan bergizi kepada anak 
sekolah sebagai strategi efektif untuk 
mencegah stunting dan mencetak 
generasi emas Indonesia. 

Dukung Pengawasan Obat dan 
Makanan Berkelanjutan, Loka POM di 
Kab. Pulau Morotai gelar monitoring 
dan evalauasi TKKPOM  2025 di Kab. 
Halmahera Utara 

 

 

 

 

Kabupaten Pulau Morotai melaksanakan 
kegiatan Rapat Monitoring dan Evaluasi 
(Monev) Tim Koordinasi Pembinaan dan 
Pengawasan Obat dan Makanan 
(TKPPOM) di Kab. Halmahera Utara 
Tahun 2025 yang berlangsung di Ruang 
Meeting Sekretaris Daerah Kab. 
Halmahera Utara pada Kamis 
(18/12/2025). Kegiatan ini bertujuan untuk 
meningkatkan efektivitas pelaksanaan 
pembinaan serta pengawasan Obat dan 
Makanan sesuai dengan Surat Keputusan 
Bupati Halmahera Utara nomor 
288/112/HU/2025 tentang Pembentukan 
TKPPOM di Kab. Halmahera Utara Tahun 
2025, serta menindaklanjuti hasil kegiatan 
pengawasan yang telah dilaksanakan di 
wilayah Halmahera Utara. Loka POM di 
Kab. Pulau Morotai sebagai bagian dari 
BPOM berharap kegiatan monev ini 
mampu membentuk persepsi dan 
pemahaman yang selaras oleh seluruh 
anggota tim koordinasi, serta memperkuat 
sinergi lintas sektor dalam pelaksanaan 
pembinaan serta pengawasan Obat dan 



Makanan. Dengan demikian, upaya 
pengawasan khususnya di wilayah Kab. 
Halmahera Utara dapat berjalan secara 
terarah, efektif, dan berkelanjutan 

Dukung Putusan Pengendalian Loka 
POM di Kab. Pulau Morotai hadiri 
pemusnahan barang bukti di 
Kejaksaan Negeri Kepulauan Morotai 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pulau Morotai – Senin (15/12/2025), 
Kepala Loka POM di Kab. Pulau Morotai 
menghadiri kegiatan Pemusnahan 
Barang Bukti Tindak Pidana Umum yang 
telah memperoleh kekuatan hukum tetap 
(Inkracht Van Gewijside) di kantor 
Kejaksaan Negeri Kepulauan Morotai, 
Desa Daruba, Kecamatan Morotai 
Selatan. Tujuan dari kegiatan ini dalam 
rangka mewujudkan tertib administrasi 
terhadap barang bukti perkara tindak 
pidana umum tahun 2025 yang telah 
memiliki kekuatan hukum tetap 
berdasarkan putusan pengadilan guna 
mengantisipasi adanya penyimpangan 
terhadap barang bukti. Loka POM di Kab. 
Pulau Morotai berkomitmen penuh untuk 
melindungi masyarakat dari oknum-
oknum yang tidak bertanggung jawab 
terhadap penyalahgunaan Sediaan 
Farmasi dan Pangan Olahan ilegal yang 
dapat membahayakan kesehatan 
masyarakat. Dalam mewujudkan hal 
tersebut, Loka POM di Kab. Pulau Morotai 
selalu menjalin sinergi bersama lintas 
sektor sehingga lebih dapat 
meningkatkan efektifitas pengawasan 
sediaan Farmasi dan Pangan Olahan 
yang aman, bermutu, dan berdaya saing 
untuk masyarakat. 
 
Evaluasi Sarana Produksi Pangan, 
Loka POM di Kab. Pulau Morotai 

Dampingi Pelaku Usaha melalui Desk 
CAPA 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pulau Morotai – Selasa (2/12/2025), Loka 
POM di Kabupaten Pulau Morotai 
melaksanakan kegiatan Desk Corrective 
Action and Preventive Action (CAPA) 
Sarana Produksi dalam Rangka Sertifikasi 
Pangan Olahan di Desa Juanga, 
Kecamatan Morotai Selatan, Kab. Pulau 
Morotai. Kegiatan ini dilaksanakan 
sebagai upaya pendampingan dan 
evaluasi terhadap kesesuaian CAPA 
sarana produksi dengan tujuan untuk 
memantau proses perbaikan serta 
pencegahan yang diperlukan agar sarana 
produksi dapat menerapkan standar Cara 
Produksi Pangan Olahan Yang Baik 
sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 
Melalui kegiatan ini, diharapkan pelaku 
usaha dapat lebih memahami pentingnya 
kepatuhan terhadap regulasi dan 
berpartisipasi secara aktif dalam menjaga 
keamanan dan mutu produk yang 
diedarkan secara luas ke masyarakat. 
Loka POM di Kab. Pulau Morotai berharap 
pelaku usaha mampu memahami akar 
permasalahan atas ketidaksesuaian dan 
mampu menyusun CAPA yang tepat, 
terukur, dan berkelanjutan. Sistem 
produksi yang kuat diharapkan dapat 
menghasilkan output produk yang aman 
dan bermutu  
 
Gencarkan Edukasi Penanganan 
Stunting hingga Morotai Jaya melalui 
SINEMATIKA 
 
 
 
 
 
 
 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pulau Morotai – Rabu (26/11/2025), Loka 
POM di Kabupaten Pulau Morotai 
melaksanakan kegiatan Inovasi Layanan 
SINEMATIKA (Informasi dan Pengujian 
Keamanan Kosmetik dan Pangan) di 
Desa Bere-Bere Kecil Kec. Morotai Jaya. 
Kegiatan ini dilaksanakan sebagai upaya 
peningkatan pengetahuan dan kesadaran 
masyarakat terkait penanganan stunting 
yang berhubungan dengan keamanan 
pangan. Melalui kegiatan SINEMATIKA 
diharapkan masyarakat khususnya di 
wilayah Kecamatan Morotai Jaya dapat 
meningkatkan pengetahuan masyarakat 
yang berisiko stunting, meningkatkan 
kesadaran masyarakat terhadap upaya 
pencegahan stunting diantaranya melalui 
praktik keamanan pangan dan konsumsi 
pangan bermutu dan bergizi. Upaya ini 
juga diharapkan dapat mendorong 
keterlibatan aktif keluarga dan komunitas 
dalam menciptakan lingkungan yang 
mendukung tumbuh kembang anak 
secara optimal. 
 
Perkuat Pengendalian Resistensi 
Antimkroba, Loka POM di Kab. Pulau 
Morotai Selenggarakan Bimtek AMR 
dan Edukasi Buang Sampah Obat 
 
 
 
 
 
 
 
 
Halmahera Utara – Sabtu (15/11/2025), 
Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai 
melaksanakan kegiatan Bimbingan 
Teknis (Bimtek) Antimicrobial 
Resistance (AMR) sekaligus kampanye 

“Ayo Buang Sampah Obat” bertempat di 
Kecamatan Tobelo, Kab. Halmahera 
Utara. Kegiatan ini digelar sebagai upaya 
peningkatan pemahaman tenaga 
kefarmasian terkait pengendalian 
resistensi antimikroba dan pengelolaan 
limbah obat yang benar. Loka POM di 
Kab. Pulau Morotai berharap kegiatan ini 
dapat memperkuat komitmen tenaga 
kefarmasian serta meningkatkan 
kolaborasi lintas sektor. Pengawasan obat 
bukan hanya tugas pemerintah, tetapi 
juga membutuhkan sinergi apoteker, 
tenaga kesehatan, dan masyarakat. 
Dengan edukasi yang tepat, kita dapat 
mencegah penyalahgunaan obat, 
menekan resistensi antimikroba, serta 
menjaga keamanan penggunaan obat di 
masyarakat 
 
OptimalkanPengawasan Sarana 
Produksi Pangan melalui 
Pendampingan Izin Penerapan CPPOB 
di Kab. Pulau Morotai 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pulau Morotai – Rabu (22/10/2025), Loka 
POM di Kabupaten Pulau Morotai 
melaksanakan Pendampingan Sarana 
Koperasi Produsen Taruna Selatan Jaya 
di Kecamatan Morotai Selatan, Kabupaten 
Pulau Morotai. Kegiatan ini bertujuan 
untuk memeriksa sarana produksi dan 
pemastian komitmen pelaku usaha dalam 
menerapkan Cara Produksi Pangan 
Olahan yang Baik (CPPOB) secara 
kontinu, serta komitmen dalam 
menghasilkan produk pangan olahan 
sesuai standar. Loka POM di Kab. Pulau 
Morotai berkomitmen untuk 
melaksanakan pengawasan secara 
berkelanjutan sebagai bentuk tanggung 
jawab dalam pemastian pelaku usaha 
selaku pemilik sarana produksi pangan 
olahan dalam mematuhi peraturan 



perundang-undangan yang berlaku. 
Harapannya, pelaku usaha yang 
menerapkan CPPOB dapat terus 
meningkatkan kepercayaan konsumen 
melalui produksi pangan olahan dengan 
kriteria bermutu, aman, dan layak 
dikonsumsi sehingga dapat memperluas 
peluang pasar serta mendukung 
terwujudnya ketahanan pangan nasional 
di tengah tantangan global. 
 
Finalisasi Pengisian Tools Penilaian 
Mandiri, Loka POM di Kab. Pulau 
Morotai dampingi Kab. Halmahera 
Utara 
 
 
 
 
 
 
 
 
Halmahera Utara – Kamis (25/9/2025), 
Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai 
melaksanakan Rapat Pendampingan 
Pengisian Tools Penilaian Mandiri 
Kabupaten/Kota Pangan Aman (KKPA) 
Tahap Tiga, di Ruang Rapat Wakil Bupati 
Kantor Bupati Halmahera Utara. Kegiatan 
ini bertujuan untuk pendampingan tahap 
akhir pengisian tools penilaian mandiri 
KKPA sebagai bentuk upaya mewujudkan 
kabupaten/kota yang memenuhi standar 
keamanan pangan nasional. Loka POM di 
Kab. Pulau Morotai sebagai bagian dari 
BPOM berharap melalui kegiatan 
pendampingan tahap tiga ini dapat 
membentuk pemerintahan daerah 
semakin siap terkait verifikasi pemerintah 
pusat dan mampu menganalisis 
tantangan nyata yang perlu ditindaklanjuti 
secara sigap. Keberhasilan program 
Kabupaten/Kota Pangan Aman 
memerlukan kerjasama yang kuat antar 
lintas sektor dan peran aktif masyarakat 
untuk bersama-sama mewujudkan 
kemandirian daerah dalam keamanan 
pangan serta meningkatnya kualitas 
kesehatan masyarakat. 

Pastikan Keamanan Pangan Jelang 
Natal 2025 dan Tahun Baru 2026, Loka 
POM di Kab. Pulau Morotai Giatkan 
Intensifikasi Pengawasan 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pulau Morotai - Senin (22/12/2025), Loka 
POM di Kabupaten Pulau Morotai 
melaksanakan Intensifikasi Pengawasan 
Pangan Menjelang Hari Raya Natal Tahun 
2025 dan Tahun Baru 2026 Tahap IV di 
Kecamatan Morotai Selatan. Kegiatan ini 
merupakan bagian dari pengawasan rutin 
khusus yang dilaksanakan setiap 
menjelang hari besar keagamaan dan 
pergantian tahun untuk memastikan 
peredaran produk di masyarakat aman, 
bermutu, serta layak dikonsumsi. Loka 
POM di Kab. Pulau Morotai melakukan 
upaya preventif dalam bentuk intensifikasi 
pengawasan pangan di wilayah Kab. 
Pulau Morotai sebagai wujud nyata 
komitmen dalam melindungi masyarakat 
dari peredaran pangan yang tidak 
memenuhi persyaratan. Berdasarkan 
langkah tersebut, diharapkan masyarakat 
dapat merayakan natal dan tahun baru 
dengan rasa aman serta terhindar dari 
potensi risiko pangan yang berbahaya 
 
Perkuat Sinergi UPT di BPOM, Loka 
POM di Kab. Pulau Morotai Mengikuti 
Pembinaan GRP Oleh Kedeputian I di 
Sofifi  
 
 
 
 
 
 
 
 
Sofifi – Kamis (21/11/2025), Loka POM di 
Kabupaten Pulau Morotai menghadiri 
undangan Pembinaan Unit Pelaksana 



Teknis (UPT) BPOM yang dilaksanakan 
oleh Kedeputian I bertempat di Kantor 
Gubernur Provinsi Maluku Utara. Tujuan 
dari kegiatan ini adalah pembinaan kinerja 
dan meningkatkan kapasitas UPT dalam 
menerapkan Prinsip Good Regulatory 
Practice (GRP) pada Proses Pengawasan 
Obat TBC. Dengan adanya pembinaan 
kinerja, diharapkan Loka POM di Kab. 
Pulau Morotai dapat mewujudkan 
peningkatan efektivitas pengawasan 
melalui kolaborasi yang sinergis antara 
BPOM Pusat dengan UPT di daerah. Hal 
ini mencakup pencapaian target kinerja 
yang telah ditetapkan, yang ditunjukkan 
melalui sistem akuntabilitas kinerja 
instansi pemerintah (SAKIP) yang 
transparan, terukur, dan dapat 
dipertanggungjawabkan. Selain itu, 
kolaborasi antara BPOM Pusat dengan 
UPT juga dibutuhkan untuk mendukung 
proses penerapan GRP pada 
pengawasan obat TBC di Sofifi maupun 
Kab. Pulau Morotai.  
 
Kemah Orientasi SAKA POM Pulau 
Morotai, Membangun Garda Muda 
Pengawasasn Sediaan Farmasi dan 
Pangan Olahan  
 
 
 
 
 
 
 
 
Pulau Morotai - Loka POM di Kabupaten 
Pulau Morotai melaksanakan kegiatan 
Komunikasi, Edukasi, dan Informasi (KIE) 
Kemah Orientasi Satuan Karya Pramuka 
Pengawas Obat dan Makanan (SAKA 
POM) Pulau Morotai dengan Tema 
“Bersatu dalam Krida, Siap Jadi Garda 
Keamanan Sediaan Farmasi dan Pangan 
Olahan” dirangkaikan dengan Pelantikan 
Majelis Pembimbing Satuan Karya 
Pramuka (MABI SAKA) dan Pimpinan 
Satuan Karya Pramuka (PIN SAKA) POM 
Masa Bakti 2025-2030. Kegiatan 
dilaksanakan di SMAN 1 Pulau Morotai Jl.  

Siswa, Desa Darame, Kec. Morotai 
Selatan, Kab. Pulau Morotai selama 3 hari 
Jumat-Minggu, 7-9 November 2025. 
Adapun tujuan dari kegiatan ini adalah 
untuk membentuk generasi Pramuka yang 
berpengetahuan, terampil, dan 
berkomitmen dalam pengawasan Sedian 
Farmasi dan Pangan Olahan. SAKA POM 
Pulau Morotai diharapkan dapat menjadi 
perpanjangan tangan dari BPOM 
untuk  menyebarluaskan informasi yang 
aman bagi masyarakat guna mencegah 
pelanggaran di bidang Sediaan Farmasi 
dan Pangan Olahan. Melalui peningkatan 
wawasan, penguatan kerjasama antara 
BPOM dan Gerakan Pramuka, serta 
pemberian ruang pembinaan yang 
mendukung pengembangan minat dan 
bakat, kegiatan ini menjadi pondasi 
penting dalam mencetak kader muda 
yang siap menjadi garda terdepan 



PENGHARGAAN LOKA POM DI KAB. 
PULAU MOROTAI TAHUN 2025 
 
UPT dengan kinerja keseluruhan 
pengendalian AMR Terbaik kategori 
Loka POM  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
UPT Terbaik 2 dalam pelaksanaan 
SAKA POM kategori Loka POM  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kategori IKPA Sempurna oleh KPPN 
Tobelo Tahun 2025  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kategori DigiPay Satu dengan Satker 
Pendaftar Vendor Terbanyak oleh 
KPPN Tobelo Tahun 2025 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peringkat I Monev Pelayanan Publik 
dengan kategori Terbaik dalam 
pemenuhan Pelayanan Publik ramah 
Kelompok Rentan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 GAMBARAN UMUM INSTITUSI 

Berdasarkan Peraturan Badan POM RI Nomor 19 tahun 2023 

tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan 

Badan Pengawas Obat dan Makanan, sebagaimana telah diubah menjadi 

Nomor 3 Tahun 2025, maka Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai 

adalah UPT BPOM yang dipimpin oleh 1 orang Kepala yang berada di 

bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Badan dan secara teknis 

dibina oleh Deputi serta secara administratif dibina oleh Sekretaris 

Utama. Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai yang beralamat di Jalan 

Poros Gotalamo, Desa Gotalamo, Kecamatan Morotai Selatan, Kabupaten 

Pulau Morotai meiliki tugas melaksanakan kebijakan teknis operasional 

di bidang Pengawasan Obat dan Makanan sesuai dengan ketentuan 

perundang-undangan. Dalam melaksanakan tugas tersebut, Loka POM 

di Kabupaten Pulau Morotai berkoordinasi dengan Balai Koordinator 

yaitu Balai POM di Sofifi terkait pengawasan Obat dan Makanan di 

Provinsi Maluku Utara. 

1.2 TUGAS POKOK DAN FUNGSI 

Berdasarkan Peraturan Badan POM nomor 19 tahun 2023 Pasal 3 

dan Pasal 4, Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai sebagai UPT BPOM 

memiliki tugas pokok dan fungsi sebagai berikut: 

a. Tugas Pokok:  

Melaksanakan kebijakan teknis operasional di bidang pengawasan 

Obat dan Makanan sesuai dengan ketentuan peraturan 

b. Fungsi: 

Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai menyelenggarakan fungsi 

sebagai berikut: 

1. Penyusunan rencana, program dan anggaran di bidang 

pengawasan Obat dan Makanan;  

2. Pelaksanaan pemeriksaan  



 

 

3. fasilitas produksi Obat dan Makanan; 

4. Pelaksanaan pemeriksaan fasilitas distribusi Obat dan Makanan 

dan fasilitas pelayanankefarmasian; 

5. Pelaksanaan sertifikasi produk dan fasilitas produksi dan 

distribusi Obat dan Makanan;  

6. Pelaksanaan sampling Obat dan Makanan;  

7. Pelaksanaan pemantauan label dan iklan Obat dan Makanan;  

8. Pelaksanaan pengujian rutin Obat dan Makanan;  

9. Pelaksanaan pengujian Obat dan Makanan dalam rangka 

investigasi dan penyidikan;  

10. Pelaksanaan cegah tangkal, intelijen dan penyidikan terhadap 

pelanggaran ketentuan peraturan perundang-undangan di 

bidang pengawasan Obat dan Makanan;  

11. Pelaksanaan pemantauan peredaran Obat dan Makanan melalui 

siber; 

12. Pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi, dan pengaduan 

masyarakat di bidang pengawasan Obat dan Makanan; 

13. Pelaksanaan kerjasama di bidang pengawasan Obat dan 

Makanan; 

14. Pelaksanaan pemantauan, evaluasi dan pelaporan di bidang 

pengawasan Obat dan Makanan;  

15. Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga; dan  

16. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Badan. 

1.3 VISI DAN MISI 

Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai mempunyai visi, misi dan 

budaya organisasi yang sejalan dengan Visi dan Misi Badan POM RI, 

yaitu sebagai berikut: 

Visi 

Terwujudnya Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang aman, bermutu, 

dan berdaya saing dalam mendukung masyarakat sehat Bersama 

Indonesia Maju menuju Indonesia Emas 2045 

 

 



 

 

 

Misi 

1) Meningkatkan efektifitas pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan 

Olahan serta Penindakan kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan 

melalui kolaborasi pemerintah, pelaku usaha dan masyarakat 

2) Memfasilitasi percepatan pengembangan dunia usaha Sediaan Farmasi 

dan Pangan Olahan termasuk UMKM dalam rangka membangun struktur 

ekonomi yang produktif dan berdaya saing. 

3) Meningkatkan efektivitas kapasitas masyarakat di bidang Sediaan 

Farmasi dan Pangan Olahan dengan mengembangkan kemitraan Bersama 

seluruh pemangku kepentingan 

4) Pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya untuk 

memberikan pelayanan publik yang prima di bidang Sediaan Farmasi dan 

Pangan Olahan.  

1.4 BUDAYA ORGANISASI 

Budaya organisasi merupakan nilai-nilai luhur yang diyakini dan 

harus dihayati dan diamalkan oleh seluruh anggota organisasi dalam 

melaksanakan tugas. Nilai-nilai luhur yang hidup dan tumbuhkembang 

dalam organisasi menjadi semangat bagi seluruh anggota organisasi 

dalam berkarsa dan berkarya. 

● Profesional: menegakkan profesionalisme dengan integritas, 

objektivitas, ketekunan dan komitmen yang tinggi; 

● Integritas: konsistensi dan keteguhan yang tak tergoyahkan dalam 

menjunjung tinggi nilai-nilai luhur dan keyakinan; 

● Kredibilitas: dapat dipercaya dan diakui oleh masyarakat luas, 

nasional dan internasional; 

● Kerjasama Tim: mengutamakan keterbukaan, saling percaya dan 

komunikasi yang baik; 

● Inovatif: mampu melakukan pembaruan sesuai ilmu pengetahuan 

dan teknologi terkini; 

● Responsif: Antisipatif dan responsif dalam mengatasi masalah 

 

 



 

 

 

BerAKHLAK (Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, 

Harmonis, Loyal, Adaptif, Kolaboratif) 

• Berorientasi Pelayanan: Memahami dan memenuhi kebutuhan 

masyarakat, Ramah, cekatan, solutif, dan dapat diandalkan, 

Melakukan perbaikan tiada henti 

• Akuntabel: Melaksanakan tugas dengan  jujur, bertanggungjawab, 

cermat, disiplin, dan berintegritas tinggi, Menggunakan kekayaan dan 

barang milik negara secara bertanggung jawab, efektif dan efisien, 

TIdak menyalahgunakan kewenangan jabatan 

• Kompeten: Meningkatkan kompetensi diri untuk menjawab 

tantangan yang selalu berubah, Membantu orang lain belajar, 

Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik 

• Harmonis: Menghargai setiap orang apapun latar belakangnya, Suka 

menolong orang lain, Membangun lingkungan kerja yang kondusif 

• Loyal: Memegang teguh ideologi Pancasila, Undang-Undangan Dasar 

Negara Republik Indonesia Tahun 1945, NKRI serta pemerintahan 

yang sah, Menjaga nama baik sesama ASN, Pimpinan, Instansi, dan 

Negara, Menjaga rahasia jabatan dan negara 

• Adaptif: Cepat menyesuaikan diri menghadapi perubahan, Terus 

berinovasi dan mengembangkan kreativitas, Bertindak proaktif 

• Kolaboratif: Memberi kesempatan kepada berbagai pihak untuk 

berkontribusi, Terbuka dalam bekerja sama untuk menghasilkan nilai 

tambah, Menggerakkan pemanfaatan berbagai sumber daya untuk 

tujuan bersama 



 

 

 



 

 

 

BAB II 

KEADAAN UMUM DAN LINGKUNGAN 

2.1 LINGKUNGAN EKSTERNAL 

Maluku Utara merupakan salah satu provinsi di Indonesia. Maluku 

Utara resmi terbentuk pada tanggal 4 Oktober 1999, melalui UU RI Nomor 

46 Tahun 1999 dan UU RI Nomor 6 Tahun 2003. Sebelum resmi menjadi 

sebuah provinsi, Maluku Utara merupakan bagian dari Provinsi Maluku, 

yaitu Kabupaten Maluku Utara dan Kabupaten Halmahera Tengah. Pada 

awal pendiriannya, Provinsi Maluku Utara beribukota di Ternate yang 

berlokasi di kaki Gunung Gamalama, selama 11 tahun. Tepatnya sampai 

dengan 4 Agustus 2010, setelah 11 tahun masa transisi dan persiapan 

infrastruktur, ibukota Provinsi Maluku Utara dipindahkan ke Kota Sofifi 

yang terletak di Pulau Halmahera yang merupakan pulau terbesarnya. 

 

Gambar 2. 1 Peta Wilayah Provinsi Maluku Utara 

Provinsi Maluku Utara secara astronomis berada di antara 3O 

Lintang Selatan dan 123O hingga 129O Bujur Timur. Maluku Utara 

memiliki luas wilayah daratan sekitar 31.982 km2 dan wilayah laut yang 



 

 

lebih luas yaitu mencapai sekitar 106.977 km2. Maluku Utara terdiri dari 

395 pulau, dimana hanya sebagian kecil yang berpenghuni. Pulau yang 

relatif besar hingga sedang yaitu Pulau Halmahera, Pulau Taliabu, Pulau 

Obi, Pulau Morotai, Pulau Bacan, Ternate, dan Tidore. Batas-batas yang 

mengitari wilayah Maluku Utara semuanya adalah laut. Sebelah Timur 

berbatasan dengan laut Halmahera. Sebelah Barat dengan laut Maluku. 

Sebelah Utara adalah Samudera Pasifik, dan sebelah selatan dengan laut 

Seram. 

A. Data Umum Wilayah Kerja 

1. Luas Wilayah Kerja 

Provinsi Maluku Utara terdiri dari 2 kota dan 7 kabupaten, 

antara lain Kota Ternate, Kota Tidore Kepulauan, Kab. Halmahera 

Tengah, Kab. Halmahera Barat, Kab. Halmahera Selatan, Kab. 

Halmahera Timur, Kab. Halmahera Utara, Kab. Kepulauan Sula, 

dan Kab. Pulau Morotai. Wilayah kerja Loka POM di Kabupaten 

Pulau Morotai terdiri dari 2 kabupaten yaitu Kab. Pulau Morotai 

dan Kab. Halmahera Utara. 

Kabupaten Pulau Morotai merupakan kabupaten di Provinsi 

Maluku Utara yang terletak di perbatasan utara Indonesia bagian 

timur. Kabupaten ini baru terbentuk pada tahun 2008 dari 

pemekaran Kabupaten Halmahera Utara. Secara astronomis, 

Kabupaten Pulau Morotai terletak pada posisi 2o00’ LU dan 2o40’ 

LU serta 128o 15’ BT dan 129o08’ BT. Secara geografis Kabupaten 

Pulau Morotai terletak di antara Samudra Pasifik dan Pulau 

Halmahera. Pulau Morotai memiliki 33 pulau yang tersebar di 

seluruh kecamatan. Luas wilayah Pulau Morotai adalah 2.336 

km2, dengan jumlah penduduk mencapai 81.860 jiwa, yang terdiri 

dari 42.189 jiwa laki-laki dan 39.671 jiwa perempuan. 

Kabupaten Halmahera Utara secara geografis berada di 

sebelah utara Pulau Halmahera yang berbatasan langsung dengan 

Kabupaten Halmahera Barat di sebelah barat dan selatan, sebelah 

utara berbatasan dengan Kabupaten Pulau Morotai dan sebelah 

timur berbatasan dengan Kabupaten Halmahera Timur. Luas 



 

 

wilayah Halmahera Utara mencapai 3.891 km2 atau sekitar 12 

persen dari total luas Provinsi Maluku Utara. Jumlah penduduk 

mencapai 206.233 jiwa, yang terdiri dari 105.804 jiwa laki-laki dan 

100.429 jiwa perempuan. Secara astronomis, wilayah Halmahera 

Utara berada pada 2000’LU – 1057’LU dan 128017’BT – 128018’BT. 

Posisi astronomis ini berdampak pada iklim, suhu udara, 

kelembaban udara, tekanan udara serta kecepatan angin di 

Halmahera Utara. Ibu kota kabupaten Halmahera Utara berada di 

Kecamatan Tobelo.   

2. Jumlah Kabupaten/Kota 

Wilayah kerja Loka POM di Kab. Pulau Morotai meliputi 2 

kabupaten yaitu Kab. Pulau Morotai dan Kab. Halmahera Utara. 

Kab. Pulau Morotai terdiri dari 6 Kecamatan dan 88 Desa. 

Sedangkan Kab. Halmahera Utara terdiri dari 17 Kecamatan dan 

198 Desa. 

3. Pola Transportasi Kab. Pulau Morotai dan Kab. Halmahera 

Utara 

Pulau Morotai dan Halmahera Utara terdiri dari pulau-pulau 

kecil di sekitarnya. Oleh karena itu lalu lintas angkutan laut 

memiliki peran yang penting. Kabupaten Pulau Morotai memilki 3 

(tiga) pelabuhan, yang aktif beroperasi, yaitu pelabuhan fery di 

Desa Juanga, kemudian pelabuhan speed boat, serta Pelabuhan 

Daruba yang memberikan pelayanan menggunakan angkutan laut 

berupa kapal berpenumpang dan kapal barang. Selain itu, 

terdapat sarana transportasi udara (Bandar Udara Pitu) 

menggunakan maskapai penerbangan Lion Group, yaitu Wings Air 

dengan rute Pulau Morotai - Ternate.  

Halmahera Utara memiliki 5 (lima) pelabuhan yaitu 

Pelabuhan Galela di Galela, Pelabuhan Fery Tobelo di Gorua, 

Pelabuhan speedboat dan kapal domestik untuk penumpang dan 

barang, Pelabuhan Tobelo (pelabuhan kontainer) untuk barang di 

Rawajaya, dan Pelabuhan Dama di Pulau Dama. Selain itu, 

terdapat sarana transportasi udara (Bandar Udara Kuabang) yang 

terletak di Desa Jati, Kec. Kao dengan rute Kao - Ternate.  



 

 

Pulau Morotai dan Halmahera Utara terpisahkan oleh lautan. 

Oleh karena itu untuk perjalanan menuju Halmahera Utara hanya 

dapat menggunakan transportasi laut saja. Sedangkan untuk 

transportasi di dalam wilayah Kabupaten menggunakan 

transportasi darat. 

4. Lama Waktu Perjalanan ke Wilayah Kerja 

Waktu tempuh perjalanan dari Desa Daruba, Kecamatan 

Morotai Selatan sebagai ibu kota kabupaten menuju wilayah 

kecamatan di Pulau Morotai berkisar 2 – 4 jam. Dari mulai yang 

terdekat Kecamatan Morotai Timur selama 2 jam, dan terjauh 

Morotai Jaya selama 4 jam. Terdapat juga pulau-pulau kecil 

disekitar Pulau Morotai dengan waktu tempuh sekitar 30 menit. 

Sedangkan dari Pulau Morotai menuju Halmahera Utara lama 

perjalanan selama 2 jam jika menggunakan speedboat dan 4 jam 

jika menggunakan kapal fery. Waktu tempuh dari Pelabuhan 

speedboat atau Pelabuhan Fery Tobelo menuju wilayah kecamatan 

di Halmahera Utara berkisar 1 – 8 jam. Dari mulai yang terdekat 

sekitar Tobelo selama 1 jam dan terjauh Loloda Kepulauan yang 

terletak terpisah dari Pulau Halmahera. 

5. Waktu yang Diperlukan di Satu Wilayah Kerja 

Dengan kondisi geografis area Pulau Morotai dan Halmahera 

Utara yang meliputi daratan dan kepulauan, maka waktu tempuh 

yang diperlukan di satu wilayah kerja sekitar 1 – 8 jam dengan 

mempertimbangkan jarak tempuh dan jenis transportasi yang 

digunakan. 

B. Jumlah Sasaran Pengawasan Menurut Kabupaten/ Kota 

1. Jumlah Industri Farmasi 

Sampai dengan tahun 2025 tidak terdapat Industri Farmasi 

di wilayah kerja Loka POM di Kab. Pulau Morotai, sehingga tidak 

ada sarana Industri Farmasi yang menjadi sasaran pengawasan 

oleh Loka POM di Kab. Pulau Morotai. 

 

 



 

 

 

2. Jumlah Fasilitas Bahan Baku Obat/Produk Biologi/Sarana 

khusus (Unit Transfusi Darah, Radiofarmaka, Lab. Sel Punca) 

Di wilayah Kab. Pulau Morotai terdapat 1 (satu) unit 

transfusi darah dan di wilayah Kab. Halmahera Utara terdapat 1 

(satu) unit transfusi darah. 

3. Jumlah Industri Obat Bahan Alam (OBA) 

Sampai dengan tahun 2025, tidak terdapat Industri Obat 

Bahan Alam (OBA) yang ada di wilayah pengawasan Loka POM di 

Kabupaten Pulau Morotai. 

4. Jumlah Industri Ekstrak Bahan Alam (EBA) 

Sampai dengan tahun 2025, tidak terdapat Industri Ekstrak 

Bahan Alam (EBA) yang ada di wilayah pengawasan Loka POM di 

Kabupaten Pulau Morotai. 

5. Jumlah Usaha Kecil Obat Tradisional (UKOT) 

Sampai dengan tahun 2025, tidak terdapat Usaha Kecil Obat 

Tradisional (UKOT) yang ada di wilayah pengawasan Loka POM 

di Kabupaten Pulau Morotai. 

6. Jumlah Usaha Mikro Obat Tradisional (UMOT) 

Sampai dengan tahun 2025, tidak terdapat Usaha Mikro 

Obat Tradisional (UMOT)yang ada di wilayah pengawasan Loka 

POM di Kabupaten Pulau Morotai. 

7. Jumlah Industri Farmasi (IF) yang meproduksi Obat Kuasi 

Sampai dengan tahun 2025, tidak terdapat Industri yang 

memproduksi Obat Kuasi yang ada di wilayah pengawasan Loka 

POM di Kabupaten Pulau Morotai.  

8. Jumlah Industri Farmasi (IF) yang Memproduksi Suplemen 

Kesehatan 

Sampai dengan tahun 2025, tidak terdapat Industri Farmasi 

(IF) yang Memproduksi Suplemen Kesehatan yang ada di wilayah 

pengawasan Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai. 

 

 

 



 

 

 

9. Jumlah Industri Obat Bahan Alam (OBA) yang memproduksi 

Suplemen Kesehatan  

Sampai dengan tahun 2025, tidak terdapat Industri Obat 

Bahan Alam (OBA) yang memproduksi Suplemen Kesehatan di 

wilayah pengawasan Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai. 

10. Jumlah Industri Pangan (IP) yang memproduksi Suplemen 

Kesehatan  

Sampai dengan tahun 2025, tidak terdapat Industri Pangan 

(IP) yang memproduksi Suplemen Kesehatan di wilayah 

pengawasan Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai. 

11. Jumlah Industri Kosmetik  

Sampai dengan tahun 2025, tidak terdapat Industri 

Kosmetik yang ada di wilayah pengawasan Loka POM di 

Kabupaten Pulau Morotai. 

12. Jumlah Industri Farmasi/ Industri Obat Bahan Alam yang 

memproduksi Kosmetik 

Sampai dengan tahun 2025, tidak terdapat Industri Obat 

Bahan Alam yang memproduksi Kosmetik yang ada di wilayah 

pengawasan Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai. 

13. Jumlah Industri Pangan  

Jumlah industri pangan yang berada dalam pengawasan 

Loka POM di Kab. Pulau Morotai sebanyak 14 sarana, yang terdiri 

dari 7 sarana di wilayah Kab. Pulau Morotai dan 7 sarana di 

wilayah Kab. Halmahera Utara. 

14. Jumlah Industri Rumah Tangga Pangan (IRTP)  

Jumlah Industri Rumah Tangga Pangan (IRTP) yang berada 

di wilayah pengawasan Loka POM di Kab. Pulau Morotai sebanyak 

412 sarana, yang terdiri dari 130 sarana di wilayah Kab. Pulau 

Morotai dan 282 sarana di wilayah Kab. Halmahera Utara. 

15. Jumlah Pedagang Besar Farmasi (PBF)  

Sampai dengan tahun 2025 tidak terdapat Pedagang Besar 

Farmasi (PBF) yang ada di wilayah pengawasan Loka POM di 

Kabupaten Pulau Morotai. 



 

 

 

16. Jumlah Apotek  

Jumlah apotek di wilayah pengawasan Loka POM di Kab. 

Pulau Morotai sebanyak 32 sarana, yang terdiri dari 11 sarana di 

wilayah Kab. Pulau Morotai dan 28 sarana di wilayah Kab. 

Halmahera Utara. 

17. Jumlah Toko Obat  

Jumlah Toko Obat di wilayah pengawasan Loka POM di Kab. 

Pulau Morotai sebanyak 9 sarana, yang terdiri dari 0 sarana di 

wilayah Kab. Pulau Morotai dan 9 sarana di wilayah Kab. 

Halmahera Utara. 

18. Jumlah Instalasi Sediaan Farmasi/Instalasi Farmasi 

Pemerintah (IFP)  

Jumlah Instalasi Farmasi Pemerintah (IFP) di wilayah 

pengawasan Loka POM di Kab. Pulau Morotai sebanyak 2 sarana 

yaitu Instalasi Farmasi Kabupaten Pulau Morotai dan Instalasi 

Farmasi Kabupaten Halmahera Utara. 

19. Jumlah Rumah Sakit  

Jumlah Rumah Sakit yang berada di wilayah pengawasan 

Loka POM di Kab. Pulau Morotai sebanyak 4 sarana, yang terdiri 

dari 2 sarana di wilayah Kab. Pulau Morotai dan 2 sarana di 

wilayah Kab. Halmahera Utara. 

20. Jumlah Puskesmas  

Jumlah Puskesmas yang berada di wilayah pengawasan 

Loka POM di Kab. Pulau Morotai sebanyak 32 sarana, yang terdiri 

dari 13 sarana di wilayah Kab. Pulau Morotai dan 19 sarana di 

wilayah Kab. Halmahera Utara. 

21. Jumlah Klinik  

Jumlah klinik yang berada di wilayah pengawasan Loka 

POM di Kab. Pulau Morotai sebanyak 10 sarana, yang terdiri dari 

2 sarana di wilayah Kab. Pulau Morotai dan 8 sarana di wilayah 

Kab. Halmahera Utara. 

 

 



 

 

 

22. Jumlah Fasilitas Distribusi Obat Bahan Alam  

Jumlah sarana distribusi Obat Tradisional yang berada di 

wilayah pengawasan Loka POM di Kab. Pulau Morotai sebanyak 

43 sarana, yang terdiri dari 12 sarana di wilayah Kab. Pulau 

Morotai dan 31 sarana di wilayah Kab. Halmahera Utara. 

23. Jumlah Fasilitas Distribusi Suplemen Kesehatan  

Jumlah sarana distribusi Suplemen Kesehatan yang 

berada di wilayah pengawasan Loka POM di Kab. Pulau Morotai 

sebanyak 36 sarana, yang terdiri dari 10 sarana di wilayah Kab. 

Pulau Morotai dan 26 sarana di wilayah Kab. Halmahera Utara. 

24. Jumlah Fasilitas Distribusi Kosmetik  

Jumlah sarana distribusi kosmetik di wilayah pengawasan 

Loka POM di Kab. Pulau Morotai sebanyak 431 sarana, yang 

terdiri dari 136 sarana di wilayah Kab. Pulau Morotai dan 295 

sarana di wilayah Kab. Halmahera Utara. 

25. Jumlah Klinik Kecantikan  

Jumlah klinik kecantikan yang berada di wilayah 

pengawasan Loka POM di Kab. Pulau Morotai sebanyak 2 sarana 

yang berada di Kab. Halmahera Utara. Sedangkan di Kab. Pulau 

Morotai tidak terdapat sarana klinik kecantikan. 

26. Jumlah Sarana Peredaran Pangan  

Jumlah sarana distribusi pangan olahan yang berada di 

wilayah pengawasan Loka POM di Kab. Pulau Morotai sebanyak 

3018 sarana, yang terdiri dari 2064 sarana di wilayah Kab. Pulau 

Morotai dan 954 sarana di wilayah Kab. Halmahera Utara. 

27. Jumlah Desa 

Jumlah Desa di wilayah Kab. Pulau Morotai dan Kab. 

Halmahera Utara dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 2. 1  Jumlah Desa di Kab. Pulau Morotai dan Kab. Halmahera Utara 

No Kabupaten Kecamatan Jumlah Desa 

1. Pulau Morotai 

Morotai Selatan 25 

Morotai Timur 15 

Morotai Selatan Barat 15 



 

 

No Kabupaten Kecamatan Jumlah Desa 

Pulau Rao 5 

Morotai Jaya 14 

Morotai Utara 14 

2. Halmahera Utara 

Malifut 22 

Kao Teluk 12 

Kao  14 

Kao Barat 21 

Kao Utara 12 

Tobelo Selatan 13 

Tobelo Barat 6 

Tobelo Timur 6 

Tobelo 10 

Tobelo Tengah 9 

Tobelo Utara 10 

Galela 7 

Galela Selatan 7 

Galela Barat 9 

Galela Utara 12 

Loloda Utara 18 

Loloda Kepulauan 10 

Sumber: BPS Pulau Morotai dan Halmahera Utara, 2025 

28. Jumlah Sekolah Serta Jumlah Murid  

Jumlah sekolah serta jumlah murid di wilayah Kab. Pulau 

Morotai dan Kab. Halmahera Utara dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

Tabel 2. 2 Jumlah Sekolah dan Jumlah Murid di Kab. Pulau Morotai dan Kab. Halmahera Utara 

No Kabupaten 

Jumlah Sekolah Jumlah Murid 

PAUD

/TK 

SD/

MI 

SMP/

Mts 

SMA/M

A/SMK 

PT PAUD

/TK 

SD/MI SMP/M

ts 

SMA/M

A/SMK 

PT 

1. Pulau 

Morotai 

17 80 44 35 1 971 9852 4435 3988 1275 

2. Halmahera 

Utara 

79 235 97 79 1 2.832 23.958 11.610 13.584 2617 

Sumber: BPS Pulau Morotai dan Halmahera Utara, 2025 

29.  Jumlah Pasar 

Jumlah Pasar di wilayah Kab. Pulau Morotai dan Kab. Halmahera 

Utara dapat dilihat pada tabel berikut. 



 

 

51,40%

48,60%

DATA PENDUDUK 
BERDASARKAN JENIS KELAMIN

LAKI-LAKI PEREMPUAN

Tabel 2. 3 Jumlah Pasar  di Kab. Pulau Morotai dan Kab. Halmahera Utara 

No Kabupaten Jumlah Desa 

1. Pulau Morotai 82 

2. Halmahera Utara 23 

Sumber: BPS Pulau Morotai dan Halmahera Utara, 2025 

30. Analisis Data Terpilah PUG 

 Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Pulau Morotai, secara 

umum, jumlah penduduk laki-laki sedikit lebih tinggi dibanding 

perempuan pada hampir semua kelompok umur. Sehingga secara 

potensi sasaran, laki-laki dan perempuan memiliki peluang yang 

relatif setara untuk terlibat dalam kegiatan dari Loka POM di Kab. 

Pulau Morotai.  

Gambar 2. 2 Diagram Perbandingan Penduduk berdasarkan Gender 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

berdasarkan data indikator ketenagakerjaan BPS pada sektor 

Jasa di Kab. Pulau Morotai dan Halmahera Utara didominasi oleh 

pekerja perempuan.  

Gambar 2. 3 Gambar perbandingan penduduk berdasarkan Sektor Jasa 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

2.2  LINGKUNGAN INTERNAL 

a. Luas Tanah 

Gedung Kantor Loka POM di Kab. Pulau Morotai sampai saat ini 

masih berstatus sewa di sebuah ruko dengan luas tanah sebesar 595 

m2. Loka POM di Kab. Pulau Morotai juga telah melakukan koordinasi 

dengan Pemerintah Daerah dan mendapatkan hibah tanah dari 

Pemerintah Daerah Kab. Pulau Morotai seluas 9.305 m2, yang 

beralamat di Desa Muhajirin, Kec. Morotai Selatan. 

b. Luas Bangunan 

Gedung Kantor Loka POM di Kab. Pulau Morotai sampai saat ini 

masih berstatus sewa di sebuah ruko dengan luas bangunan 190 m2 

yang terdiri dari 1 (satu) lantai yang berlokasi di Jalan Poros 

Gotalamo, Desa Gotalamo, Kecamatan Morotai Selatan. 

c. Status Kepemilikan Tanah 

Loka POM Pulau Morotai telah mendapat tanah hibah dari 

Pemerintah Daerah Kabupaten Pulau Morotai seluas 9.305 m2, yang 

beralamat di Desa Muhajirin, Kec. Morotai Selatan dan telah memiliki 

sertifikat tanah. 

d. Rumah Dinas 

Rumah dinas Kepala Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai saat 

ini berada di Desa Gotalamo Kecamatan Morotai Selatan, Kabupaten 

Pulau Morotai dengan status sewa. 

e. Penerangan 

Gedung Kantor Loka POM di Kab. Pulau Morotai sampai saat ini 

masih berstatus sewa di sebuah ruko dengan daya listrik sebesar 

11000 watt. 

 



 

 

 

f. Sarana Komunikasi  

Masyarakat dapat menghubungi Loka POM di Kab. Pulau Morotai 

melalui sarana komunikasi sebagai berikut: 

1. Alamat Kantor: Jl Poros Gotalamo, Desa Gotalamo, Kec. Morotai 

Selatan, Kab. Pulau Morotai 

2. Website: pulaumorotai.pom.go.id  

3. Email: loka_pulaumorotai@pom.go.id  

4. WhatsApp: 0813-4000-0130 

5. Media Sosial 

a. Instagram : bpom.pulaumorotai 

b. Youtube : Loka POM di Pulau Morotai 

c. Facebook : Loka POM di Pulau Morotai 

d. TikTok : lokapommorotai 

e. X : @PulaumorotaiB 

g. Sumber Air 

Gedung Kantor Loka POM di Kab. Pulau Morotai sampai saat ini 

masih berstatus sewa di sebuah ruko dengan sumber air berasal dari 

sumur bor. 

h. Kendaraan 

Kendaraan dinas Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai yaitu 1 

(satu) unit kendaraan roda empat dalam keadaan baik dengan status 

hibah oleh Balai POM di Sofifi dan 1 (satu) Unit Mobil Laboratorium 

Keliling dalam keadaan baik yang merupakan hasil pengadaan 

Kendaraan Operasional tahun 2021, serta 1 (satu) unit Kendaraan 

Bermotor dalam keadaan baik hasil pengadaan tahun 2022. 

i. Sumber Daya Manusia (berdasarkan Usia, Gender, Strata 

Pendidikan dan Tim Kerja) 

Pada tahun 2025, jumlah pegawai Loka POM di Kabupaten Pulau 

Morotai adalah sebanyak 25 orang dengan jumlah 9 orang laki-laki 

dan 16 orang perempuan. Berikut Profil Pegawai Loka POM di Kab. 

Pulau Morotai: 
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tabel 2. 4 Profil Pegawai Loka POM di Kab. Pulau Morotai berdasarkan Gender 

No Jenis 

Kelamin 

PNS PPPK Tenaga Alih 

Daya 

Total 

1. Laki-laki 6 2 1 9 

2. Perempuan 13 1 2 16 

Total 19 3 3 25 

 

tabel 2. 5 Profil Pegawai Loka POM di Kab. Pulau Morotai berdasarkan Usia 

No Usia Jumlah 

1. 20 – 24 Tahun 4 

2. 25 – 29 Tahun 8 

3. 30 – 34 Tahun 10 

4. 35 – 39 Tahun 1 

5. 40 – 44 Tahun  2 

Total 25 

 

Pegawai Loka POM di Kab. Pulau Morotai terdiri dari jabatan 

struktural/ Kepala Loka sebanyak 1 orang, Pejabat Fungsional 

sebanyak 21 orang, dan Tenaga Non PNS sebanyak 3 orang.  

tabel 2. 6 Profil Pegawai Berdasarkan Tim Kerja 

No Jenis Kelamin Total 

1. Kepala Loka 1 

2. Bagian Tata Usaha 9 

3. Kelompok Substansi Pemeriksaan 5 

4. Kelompok Substansi Penindakan 3 

5. Kelompok Substansi Informasi, 

Komunikasi, dan Edukasi 

5 

6. Kelompok Substasi Pengujian 2 

Total 25 

 

Berikut Profil Pegawai Loka POM di Kab. Pulau Morotai 

Berdasarkan Pendidikan. 

 

 



 

 

 

tabel 2. 7 Profil Pegawai Berdasarkan Pendidikan 

No Jenis Kelamin S2 Apt S1 D3 D1 SLTA Total 

1. Kepala Loka  1     1 

2. Bagian Tata Usaha   5 3  1 9 

3. Kelompok Substansi 

Pemeriksaan 

1 1 3    5 

4. Kelompok Substansi 

Penindakan 

 1 2    3 

5. Kelompok Substansi 

Informasi, 

Komunikasi, dan 

Edukasi 

 1 4    5 

6. Kelompok Substasi 

Pengujian 

  2    2 

Total 1 4 16 3  1 25 

                 

j. Profil Kemampuan Kerja Tenaga Penguji (berdasarkan Jumlah 

Sampel dan Parameter) 

Beberapa pegawai Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai telah 

memiliki kemampuan melakukan pengujian Obat dan Makanan 

karena telah melakukan magang di bidang pengujian di Balai POM di 

Sofifi selama tahun 2019 – 2021 dan Tahun 2025. Profil kemampuan 

kerja tenaga penguji Loka POM di Kab. Pulau Morotai yang telah 

melakukan magang di Balai POM di Sofifi terdiri dari 3 orang. Tenaga 

penguji di Loka POM di Kab. Pulau Morotai terdiri dari 4 orang penguji 

dengan profil pendidikan Sarjana Teknologi Pangan 2 Orang, Sarjana 

Sains 2 Orang.  

Pada tahun-tahun sebelumnya Loka POM di Kab. Pulau Morotai 

telah mampu melakukan pengujian sederhana menggunakan test kit, 

dengan parameter pengujian Rhodamin B, Methanil Yellow, Boraks, 

dan Formalin untuk produk makanan, serta Hydrokuinon dan 

Mercury pada produk kosmetik. Pada Tahun 2025 Loka POM di Kab. 

Pulau Morotai mulai melakukan pengujian Rapid Test pada Komoditi 



 

 

Obat dengan parameter Uji waktu hancur, Uji Identifikasi Reaksi 

Warna, dan Uji Penetapan Kadar Semikuantitatif secara KLT.  

Terdapat 10 sampel obat yang dilakukan pengujian rapid test di 

Loka POM di Kab. Pulau Morotai. Loka POM di Kab. Pulau Morotai 

secara bertahap akan melengkapi sarana dan prasarana untuk 

menunjang pengujian dengan mengikuti roadmap pengujian Loka 

dari PPPOMN (Pusat Pengembangan Pengujian Obat dan Makanan 

Nasional) BPOM. Sedangkan untuk sampel rapid test pangan terdapat 

71 sampel yang berasal dari pengawasan sampel takjil Ramadan 

tahun 2025 dan pengawasan melalui kegiatan SINEMATIKA 

(Informasi dan Pengujian Keamanan Kosmetik dan Pangan).  

k. Pelatihan Uji Profisiensi 

Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai belum melakukan pelatihan 

uji profisiensi. 

l. Jumlah peralatan laboratorium pengujian sesuai Standar Minimal 

Laboratorium Loka POM di Kab. Pulau Morotai 

Loka POM di Kab. Pulau Morotai mulai diberikan anggaran 

untuk mengadakan peralatan laboratorium untuk melakukan 

pengujian rapid test komoditi obat. Adapun peralatan laboratorium 

yang dimiliki oleh Loka POM di Kab. Pulau Morotai dapat dilihat pada 

tabel 31A. Loka POM di Kab. Pulau Morotai secara bertahap akan 

terus meningkatkan kemampuan pengujian dengan melengkapi 

sarana dan prasarana agar memenuhi standar laboratorium yang 

dipersyaratkan.  

m. Sertifikasi/Akreditasi 

Sertifikat Akreditasi yang diperoleh Loka POM di Kabupaten 

Pulau Morotai yaitu sertifikasi ISO 9001:2015 terkait Sistem 

Manajemen Mutu. Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2015 memuat 

persyaratan-persyaratan yang telah disepakati melalui konsensus 

Internasional sebagai praktik yang baik dalam Penerapan Manajemen 

Mutu. Dengan Penerapan Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2015 

Loka POM di Kab. Pulau Morotai terus melakukan perbaikan 

berkelanjutan untuk peningkatan kinerja Loka POM di Kab. Pulau 

Morotai.  



 

 

 

n. Kerjasama berupa kesepakatan bersama (MoU) dan Perjanjian 

Kerja Sama (PKS) 

Dalam rangka memperkuat pengawasan Obat dan Makanan, 

Loka POM di Kab. Pulau Morotai telah mengembangkan kemitraan 

dengan berbagai pemangku kepentingan seperti Pemerintah Daerah, 

akademisi, kementerian/lembaga. Pada tahun 2025, Loka POM di 

Kabupaten Pulau Morotai melakukan kerjasama dengan Kwartir 

Cabang Gerakan Pramuka Pulau Morotai yaitu dalam hal 

Pemberdayaan Gerakan Pramuka di Bidang Keamanan serta Mutu 

Obat dan Makanan. Kegiatan yang dilakukan meliputi: 

1. Bimbingan teknis, coaching, dan/atau konsultasi kepada civitas 

academica dan pelaku usaha di bidang obat bahan alam, pangan 

olahan, suplemen kesehatan, dan kosmetik terkait penerapan 

standar dan pengembangan usaha. 

2. Pembentukan dan pemberdayaan fasilitator, kader, dan 

penyuluh/duta di bidang obat bahan alam, pangan olahan, 

suplemen kesehatan dan kosmetik.  

3. Komunikasi, informasi, dan edukasi di bidang obat bahan alam, 

pangan olahan, suplemen kesehatan dan kosmetik.  

4. Pelaksanaan magang/praktik kerja lapangan.  

5. Pertukaran data dan/atau informasi sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan. 

Selain itu Loka POM di Kab. Pulau Morotai juga melakukan 

kerjasama dengan Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan terpadu 

Satu Pintu Kabupaten Halmahera Utara terkait hal Sinergi 

Penyelenggaraan Pelayanan Pada Mal Pelayanan Publik Kabupaten 

Halmahera Utara. Kegiatan yang dilakukan meliputi: 

1. Penyelenggaraan pelayanan publik yang meliputi pelayanan 

informasi, sertifikasi, rekomendasi, dan pengaduan masyarakat di 

bidang Obat dan Makanan.  

2. Penyediaan sarana prasarana pelayanan publik di Mal Pelayanan 

Publik.  



 

 

3. Pengintegrasian persyaratan, prosedur pelayanan, serta 

pemanfaatan data dan informasi tertentu secara bersama.  

4. Penyediaan dan pengelolaan Sumber Daya Manusia dalam 

penyelenggaraan Mall Pelayanan Publik yang disepakati PARA 

PIHAK. 

n. Kerja sama dan Penghargaan/Rekognisi 

Dalam rangka memperkuat pengawasan Obat dan Makanan, 

Loka POM di Kab. Pulau Morotai melakukan koordinasi dengan 

Pemerintah Daerah Kab. Pulau Morotai dan Kab. Halmahera Utara 

dengan pembentukan Tim TKPPOM (Tim Koordinasi Pembinaan dan 

Pengawasan Obat dan Makanan) dan Tim TPPS (Tim Pelaksana 

Percepatan Penurunan Stunting). Pada tahun 2025, Loka POM di 

Kabupaten Pulau Morotai juga memperoleh beberapa penghargaan 

dari stakeholder terkait antara lain: 

● Peringkat Kedua IKPA Terbaik Untuk Satker Pagu Kecil (Di bawah 5 

Miliar) tahun 2025 

● Kategori IKPA Sempurna Tahun 2025  

● Kategori Digipay satu satker pendaftar vendor terbanyak tahun 

2025 

o. Pengadaan Barang/Jasa 

Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai sudah melakukan 

pengadaan barang dan jasa selama tahun 2025. Pengadaan barang 

dan jasa dilakukan melalui e-purchasing dan Pengadaan Langsung. 

Pengadaan barang dan jasa yang dilakukan meliputi sewa gedung 

kantor, sewa rumah dinas pimpinan, Jasa Kebersihan, Jasa 

Receptionis, Jasa Pemeliharaan Sarana Prasarana, Pemeriksaan 

Kesehata, bahan penunjang laboratorium, Pengadaan Reagen dan 

Pengadaan Pakaian dinas pegawai. Daftar Pengadaan Barang dan 

Jasa dapat dilihat pada tabel 34. 

p. Anggaran (volume menurut jenis dan sumbernya) 

Anggaran untuk melaksanakan kegiatan tahun 2025 Loka POM 

di Kabupaten Pulau Morotai berjumlah Rp 3.722.970.000 yang 

bersumber dari anggaran Rupiah Murni (RM) dan terdapat anggaran 

di blokir sejumlah Rp 1.099.577.000. Anggaran Loka POM di 



 

 

Kabupaten Pulau Morotai terdiri dari belanja pegawai dengan pagu Rp 

980.560.000 dengan realisasi Rp 976.682.448, belanja barang pagu 

Rp 2.592.410.000 dengan realisasi Rp 1.641.920.278 dan terdapat 

anggaran yang di blokir 949.577.000. kemudian untuk belanja modal 

pagu Rp 150.000.000 dengan realisasi Rp 0 dikarenakan diblokir 

keseluruhan. Realisasi anggaran sampai dengan 31 Desember 2025 

adalah Rp 2.618.602.726 (99.81%). 

q. Laporan Penerimaan PNBP 

Pada Tahun 2025, Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai tidak 

terdapat penerimaan PNBP (Pendapataan Negara Bukan Pajak).  

r. Implementasi PUG 

Berdasarkan Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 9 

Tahun 2000 tentang Pengarustamaan Gender dalam Pembangunan 

Nasional, kemudian Keputusan Kepala Badan Pengawas Obat dan 

Makanan Nomor 46 Tahun 2024 tentang Pedoman Pelaksanaan 

Pengarusutamaan Gender Bidang Pengawasan Obat dan Makanan, 

serta regulasi terkait yang mengamanatkan setiap instansi pemerintah 

untuk mengimplementasikan pengarusutamaan gender dalam 

seluruh aspek baik perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan 

dan kebijakan.  

Berdasarkan Keputusan Sekretaris Utama Nomor 

HK.02.0.2.21.01.25.07 Tahun 2025 tentang Rencana Aksi 

Pelaksanaan Pengarusutamaan Gender dan Inklusi Sosial Badan 

Pengawas Obat dan Makanan Tahun 2025-2029, Loka POM di Kab. 

Pulau Morotai menetapkan Rencana Kegiatan Sub Kelompok Kerja 

Pengarusutamaan Gender Tahun 2025-2026  

tabel 2. 8 Rencana Kegiatan Sub Pokja PUG Loka POM di Kab. Pulau Morotai Tahun 2025-2026 

No. Kegiatan 
Waktu 

2025 2026 

1. 

 

Diskusi Tematik Pertemuan Sub POKJA 

UPT per semester 

 

Semester I Semester I dan II 

2. 

Implementasi konsep PUG dalam 

kegiatan FKP, KIE, dan Bimtek. 

 

Semester I Semester I dan II 



 

 

penetapan landasan hukum, naskah 

dinas atau petunjuk teknis, kegiatan 

koordinasi, sosialisasi, advokasi, 

bimbingan teknis, atau peningkatan 

kapasitas untuk percepatan 

pelaksanaan PUGIS di lingkungan Loka 

POM di Kab. Pulau Morotai 

 

3. 

Penanaman konsep Pengarusutamaan 

Gender dan Inklusi Sosial pada Seluruh 

Pegawai 

Semester II - 

4. Pengisian Evaluasi PUG Semester I Semester I dan II 

 

Tujuan Implementasi PUG di unit kerja Loka POM di Kab. Pulau 

Morotai sebagai bentuk untuk mewujudkan Kesetaraan gender dan 

inklusif, meningkatkan Efektivitas Kinerja, Menigkatkan Kualitas 

Pelayanan Publik, Memperhatikan Kapasitas SDM serta mendukung 

Pencapaian tujuan Pembangunan nasional terkait Kesetaraan Gender 

dan Inklusi Sosial. 

Untuk Membantu mensosialisasikan kebijakan 

pengarusutamaan gender kepada pegawai di Unit Kerja, Mendorong 

penerapan pengarusutamaan gender ke dalam setiap kegiatan 

perencanaan, pemantauan, dan evaluasi yang disusun di Unit Kerja, 

Mendorong pengelolaan data terpilah kegiatan Unit Kerja, dan 

Mengidentifikasi Rincian Output yang akan di-tagging Anggaran 

Responsif Gender di Unit Kerja serta pemantauan rencana aksi dan 

kebijakan responsif gender dan mengkoordinasikan implementasi 

pengarusutamaan gender di Unit Kerja, maka dibentuk Sub Kelompok 

Kerja PUG Loka POM di Kab. Pulau Morotai.  

Loka POM di Kab. Pulau Morotai telah menerapkan kesetaraan 

gender dalam setiap kegiatan dan pembuatan kebijakan, antara lain: 

1. Penggunaan daftar hadir dengan pencantuman gender sebagai 

upaya penyediaan data terpilah. 

2. Pencantuman Logo “SETARA BERDAYA” pada media promosi 

disetiap kegiatan Komunikasi, Informasi dan Edukasi. 



 

 

3. Mengalokasikan anggaran yang mempertimbangkan perspektif 

gender dalam program-program yang dijalankan, sehingga 

manfaatnya dapat dirasakan secara adil oleh seluruh masyarakat. 

4. Kerangka acuan kerja responsif gender yang disusun menjadi bukti 

Perencanaan dan Penganggaran Responsif Gender telah 

dilaksanakan. 

5. Adanya kesempatan kerja dan pengembangan karier diberikan 

secara adil kepada seluruh pegawai, baik laki-laki maupun 

perempuan. 

Loka POM di Kab. Pulau Morotai berkomitmen dalam 

mengintegrasikan PUG dalam proses Kegiatan yaitu dengan 

melakukan:  

tabel 2. 9 Komitmen PUG Loka POM di Kab. Pulau Morotai pada proses kegiatan 

No. Tahap Kegiatan Proses Kegiatan 

1. Perencanaan  

Mengintegrasikan perspektif gender melalui penggunaan data 

terpilah dan analisis gender dalam penyusunan program 

pengawasan, komunikasi, informasi dan edukasi (KIE), serta 

pemberdayaan masyarakat, sehingga intervensi yang 

dirancang mampu menjawab kebutuhan spesifik laki-laki dan 

perempuan. 

2.  Penganggaran  

menerapkan prinsip Anggaran Responsif Gender (ARG) 

dengan memastikan alokasi sumber daya mendukung 

kegiatan yang berkontribusi pada pengurangan kesenjangan 

gender, seperti penguatan literasi keamanan pangan bagi 

perempuan pelaku UMKM dan perlindungan konsumen 

kelompok rentan dengan melihat kondisi anggaran yang ada.  

3.  Pelaksanaan  

kegiatan pengawasan, pembinaan pelaku usaha, serta 

layanan publik dilaksanakan dengan memperhatikan aspek 

akses, partisipasi, kontrol, dan manfaat secara setara, 

termasuk penyediaan sarana prasarana ramah kelompok 

rentan dan layanan yang inklusif dengan melihat kondisi 

anggaran yang ada. 

4. Pemantauan  

melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan kegiatan 

dengan memasukkan indikator responsif gender, guna 

memastikan bahwa implementasi program berjalan sesuai 

dengan prinsip kesetaraan gender. 



 

 

5. Evaluasi  

dilakukan penilaian terhadap capaian program dengan 

menggunakan indikator berbasis gender untuk mengukur 

efektivitas intervensi dalam mengurangi kesenjangan serta 

meningkatkan perlindungan masyarakat secara merata. 

6. Pelaporan  

menyusun laporan kegiatan yang memuat data terpilah dan 

analisis gender sebagai bentuk transparansi dan akuntabilitas 

pelaksanaan PUG. 

7. 
Penguatan 

Kelembagaan  

peningkatkan kapasitas sumber daya manusia melalui 

pelatihan PUG, penguatan tim Sub Pokja, serta penyusunan 

regulasi internal yang mendukung keberlanjutan 

implementasi PUG. 

 

Jika Dilihat dari data terpilah yang di analisis Loka POM di Kab. 

Pulau Morotai, Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Pulau 

Morotai, secara umum, jumlah penduduk laki-laki sedikit lebih tinggi 

dibanding perempuan pada hampir semua kelompok umur. Sehingga 

secara potensi sasaran, laki-laki dan perempuan memiliki peluang 

yang relatif setara untuk terlibat dalam kegiatan Loka POM di Kab. 

Pulau Morotai.  

Berdasarkan hasil survey pada Monotoring Evaluasi Semester II 

2025 menunjukkan bahwa materi KIE relevan dengan kebutuhan 

peserta, kesesuaian kebutuhan menandakan perencanaan materi 

sudah mempertimbangkan kondisi dan peran sosial peserta, 

mengingat mayoritas peserta adalah perempuan, maka manfaat KIE 

lebih banyak dirasakan oleh perempuan. Kemudian materi yang 

bermanfaat untuk menambah pengetahuan obat dan makanan 

dengan nilai yang menunjukkan peningkatan kapasitas pengetahuan 

peserta dan diperoleh secara signifikan oleh peserta, sehingga peserta 

mampu mentransefer pengetahuan kepada lingkungan sekitar dengan 

partisipasi perempuan yang berpotensi sebagai agen perubahan, akan 

tetapi nilai ini sedikit lebih rendah sehingga perlunya penguatan 

strategi diseminasi, agar manfaat KIE tidak berhenti pada peserta saja. 

Kegiatan KIE BPOM memberikan manfaat yang tinggi dan relevan, 

terutama bagi perempuan sebagai peserta dominan, namun manfaat 



 

 

tersebut belum dirasakan seimbang oleh laki-laki dan seluruh 

kelompok usia.  

Dengan konsep kontrol tim PUG melihat sejauh mana laki-laki 

dan perempuan memiliki kewenangan, pengaruh, dan peran dalam 

pengambilan keputusan, pemanfaatan informasi, serta arah tindak 

lanjut hasil kegiatan, tidak hanya diukur dengan kehadiran, akan 

tetapi bagaimana kemampuan dalam menyuarakan pendapat, 

pemahaman materi, pemanfaatan hasil KIE, dan peran dalam 

menyebarluaskan informasi dan pengambilan keputusan.  

Pada kegiatan Sertifikasi dan UMKM yang dianalisa 

berdasarkan data BPS bahwa sektor Jasa didominasi oleh perempuan, 

akan tetapi bimtek yang dilaksanakan Loka POM sudah keterwakilan 

perempuan dan laki-laki sehingga secara akses dan partisipasi sudah 

menunjukkan kesetaraan gender, Pada pelaksanaan Bimtek CPPOB 

oleh UPT Tahun 2025 mengalami keterbatasan anggaran karena 

efisiensi di awal tahun sehingga pelaku usaha yang diundang dari 

masing-masing sarana hanya 1 orang. Total peserta sebanyak 8 orang 

(5 orang hadir luring, dan 3 orang hadir secara daring), sehingga 

secara manfaat tetap dirasakan oleh semua peserta bimtek. 

Kemudian Analisa kontrol, Pelaku usaha perempuan seringkali 

memiliki keterbatasan waktu dan hambatan rumah tangga, sehingga 

mempengaruhi akses pada pelatihan atau pendampingan yang 

dilakukan oleh UPT, sehingga Akan disusun data akses ke layanan 

yaitu data yang menunjukkan agar setiap gender mendapatkan akses 

untuk pendampingan, pemeriksaan sarana, konsultasi, pelatihan 

CPPOB dengan menyesuaikan kondisi latar sosial lainnya dari setiap 

peserta.  

Pada Kegiatan Pelayanan Publik, berdasarkan hasil SKM 2025, 

mutu nilai layananan dengan kategori A dan sarpras mendapat nilai 

83,33. Pada data SKM tidak terdapat pengaduan mengenai sarpras 

yang harus ditindaklanjuti, sehingga sejauh ini sarpras di Loka POM 

morotai sudah cukup memadai meskipun terdapat beberapa yang 



 

 

belum lengkap dikarenakan anggaran sarpras yang di blokir. Sudah 

dilakukan upaya dengan melengkapi beberapa kelengkapan sarpras 

seperti alat bantu dengar dengan menggunakan anggaran EBA.  

Pada survey Kepuasan Masyarakat juga sudah menganalisa 

data terpilah terkait kondisi sosial responden dari jenis kelamin, 

Pendidikan, pekerjaan dan sudah dikategorikan kondisi fisiknya. Pada 

jenis kelamin perempuan dan laki-laki memiliki tingkat persentasi 

yang sama yaitu 50% menunjukkan bahwa responden memiliki akses 

dan partisipasi yang sama, kemudian dari Pendidikan responden rata-

rata berlatar SMA Sederajat, D1, D2, D3 dan S1. Kemudian pekerjaan 

rata-rata pegawai pemerintah, wirausaha dan lainnya, akan tetapi 

belum ada responden disabilitas. Secara manfaat harapannya sarpras 

dapat dirasakan oleh semua kalangan yang menjadi objek layanan 

publik di Loka POM Morotai, tim pelayanan publik menunjukkan 

kontrol dengan menyesuaikan sarpras dengan anggaran yang ada 

seperti melengkapi dengan anggran EBA. Hal tersebut diusahakan 

untuk kenyamanan semua kalangan masyarakat terutama kelompok 

rentan. Berikut daftar RO yang di Tagging Anggaran Responsif Gender 

(ARG) pada Tahun 2025:  

tabel 2. 10 RO Tagging ARG 

No. RO 
PAGU (dikurangi 

blokir) 

Realisasi Capaian % 

1. 

BDC 001  

Masyarakat yang ditingkatkan 

pengetahuannya melalui KIE 

46,068,000 46,062,700 99,99 

2. 

BMB 001  

Layanan Informasi Keamanan 

dan Mutu Obat dan Makanan 

Oleh UPT 

13,298,000 13,296,200 99,99 

3. 

QDB 001  

Sekolah yang melaksanakan 

Pembudayaan Keamanan 

Pangan  

22,179,000 22,178,700 99,99 

4. QDB 002 Desa Pangan Aman 47,060,000 47,057,300 99,99 

5. 

QDB 003  

Pasar Pangan Aman Berbasis 

Komunitas  

32,018,000 32,018,000 100 

6. BAH  20,877,000 20,852,000 99,88 



 

 

Keputusan/Sertifikasi 

Layanan Publik yang 

diselesaikan oleh UPT 

7. 

QDG  

UMKM yang di damping dalam 

pemenuhan standar oleh UPT 

5,340,000 5,337,700 99,95 

8. 

CAB  

Sarana Pengawasan Obat dan 

Makanan  

0 0 0,00 

 

Berikut data Persentase Anggaran Responsif Gender (ARG) 

terhadap total anggaran Loka POM di Kab. Pulau Morotai pada Tahun 

2025:  

tabel 2. 11 Persentase ARG terhadap Total Anggaran 

 Total Anggaran 2025 

(dikurangi Blokir) 

Anggaran Responsif 

Gender 
Persentase % 

Pagu Rp 2.623.393.000 186.840.000 7,12 

Realisasi Rp 2.618.602.726 186.802.600 7,13 

Capaian % 99,81 99,97  



 

 



 

 

 

BAB III 

HASIL KEGIATAN PENGAWASAN OBAT DAN MAKANAN 

A. Pengawasan Mutu, Keamanan, dan Kemanfaatan Obat 

1. Sampling dan Pengujian Laboratorium Obat 

Sampling dan pengujian laboratorium dilakukan untuk 

pengawasan post market terhadap produk yang telah beredar untuk 

menjaga keamanan dan mutu produk. Target sampling obat Loka POM 

di Kabupaten Pulau Morotai pada Tahun 2025 adalah sebanyak 31 

sampel. Perinciannya terdiri dari 1 sampel Vaksin, 15 sampel Obat JKN 

di Sarana Hulu dan Hilir Berizin, 9 Sampel Obat Non JKN di Sarana 

Hulu dan Hilir Berizin, 2 sampel Obat Program Kementerian Kesehatan, 

1 sampel Ruang Lingkup dan 3 sampel di Sarana Tidak Berizin. Sampel 

yang telah disampling dan dilakukan evaluasi penandaan kemudian 

sampel dikirim ke Laboratorium Penguji baik di Laboratorium Internal 

Loka POM di Kab. Pulau Morotai untuk parameter uji Rapid Test 

ataupun ke Laboratorium Penguji Balai Koordinator (Balai POM di 

Sofifi) atau Laboratorium Penguji yang ada di Balai Regional 6 Manado 

untuk dilakukan pengujian laboratorium. 

Loka POM di Kab. Pulau Morotai pada Tahun 2025 melakukan 

pengujian secara Rapid Test terhadap 10 sampel Obat yang terdiri atas 

7 Sampel Obat JKN di Sarana Hulu dan Hilir Berizin dan 3 Sampel 

Sampel Obat Non JKN di Sarana Hulu dan Hilir Berizin. Pengujian yang 

dilaksanakan oleh Loka POM di Kab. Pulau Morotai secara mandiri 

merupakan Pengujian Rapid Test dengan parameter uji Waktu Hancur, 

Uji Identifikasi Reaksi Warna, Uji Penetapan Kadar Semikuantitatif 

Secara KLT, Uji Waktu Hancur. 

Sampel yang diuji mandiri oleh Loka POM di Kab. Pulau Morotai 

tersebut merupakan kategori Sampel Targeted. Sampel yang diuji oleh 

Loka POM di Kab. Pulau Morotai terdiri dari beberapa kelas terapi yaitu 

Kelas Terapi Sistem Kardiovaskular, Anti Infeksi untuk Penggunaan 



 

 

Sistemik, Sistem Saraf Pusat, Sistem Pernapasan, Sistem Hormon 

Sistemik Tidak termasuk Hormon Seks, serta Sistem Muskuloskeletal. 

Berdasarkan hasil pengujian yang dilaksanakan, diperoleh 0 sampel 

Tidak Memenuhi Syarat dan 10 Sampel Memenuhi Syarat.  Dengan 

demikian 100% Sampel Obat dinyatakan Memenuhi Syarat, dan 0% 

Sampel Obat yang Tidak Memenuhi Syarat.  

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan baik oleh 

Laboratorium Internal Loka POM di Kab. Pulau Morotai, Balai 

Koordinator maupun Balai Region Manado diperoleh hasil bahwa 

seluruh sampel obat yang diuji Memenuhi Syarat (MS). Seluruh hasil 

sampling dan pengujian dilaporkan kepada unit pengampu yaitu 

Direktorat Pengawasan KMEI & ONPP melalui aplikasi SIPT. Khusus 

untuk sampel vaksin pada tahun 2025 vaksin yang di sampling adalah 

vaksin. Vaksin Poliomyelitis Oral Bivalen Tipe 1 dan 3 dimana 

pengujian dilakukan oleh Balai Pengujian Produk Biologi BPOM, hasil 

Identifikasi dan potensi vaksin poliomyelitis oral bivalen tipe 1 dan 3 

memenuhi syarat. 

Gambar 3. 1 Jumlah Sampel Obat yang diuji Laboratorium 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 2 Persentase Hasil Pengujian Sampel Obat 

 

 

 

 

 



 

 

 

2. Pemeriksaan Fasilitas Distribusi dan Pelayanan Obat 

Pengawasan sarana distribusi dan pelayanan obat mencakup 

sarana distribusi seperti PBF dan Instalasi Farmasi Kabupaten (IFK) 

serta sarana pelayanan kefarmasian yang meliputi apotek dan toko 

obat, dan fasilitas kesehatan seperti Puskesmas, Apotek, Rumah Sakit, 

Klinik, dan Toko Obat. Tujuan utama dari pengawasan ini adalah untuk 

menjamin keamanan dan mutu obat beredar, mencegah peredaran obat 

ilegal atau palsu, serta memastikan bahwa seluruh pelaku usaha di 

bidang farmasi mematuhi regulasi yang telah ditetapkan oleh 

Pemerintah. 

Jumlah sarana distribusi obat dan pelayanan kefarmasian yang 

berada di wilayah pengawasan Loka POM di Kab. Pulau Morotai adalah 

sebanyak 88 sarana yang tersebar dalam Kab. Pulau Morotai dan Kab. 

Halmahera Utara. Sarana distribusi obat dan pelayanan kefarmasian 

yang berada di wilayah pengawasan Loka POM di Kab. Pulau Morotai 

meliputi 2 Instalasi Farmasi Kabupaten, 4 RSUD, 32 apotek, 9 klinik, 

32 Puskesmas dan 9 toko obat.  

Target pemeriksaan sarana distribusi obat dan pelayanan 

kefarmasian pada tahun 2025 adalah sebanyak 21 sarana. Sarana 

distribusi obat dan pelayanan kefarmasian yang telah diperiksa pada 

tahun 2025 yaitu sebanyak 21 sarana (23,86%). Penetapan sarana yang 

akan diperiksa dilakukan berdasarkan analisa resiko dan skala 

prioritas dari evaluasi pemeriksaan sebelumnya. Berdasarkan hasil 

pemeriksaan, sarana yang Memenuhi Ketentuan sebanyak 9 sarana 

(42,86%) dan yang Tidak Memenuhi Ketentuan adalah sebanyak 12 

sarana (57,14%). Tindak lanjut dari hasil pemeriksaan adalah 

memberikan surat berupa pembinaan untuk sarana yang Memenuhi 

Ketentuan ataupu sanksi berupa tindakan administratif yaitu surat 

peringatan dan peringatan keras. Sarana yang dinyatakan TMK 

diberikan surat tindak lanjut hasil pengawasan, kemudian pelaku 

usaha melakukan perbaikan atas temuan tersebut dengan membuat 



 

 

dan mengirimkan CAPA (Corrective Action Preventive Action) hasil 

perbaikan tersebut kepada Loka POM di Kab. Pulau Morotai. 

Gambar 3. 3 Persentase Hasil Pemeriksaan Distribusi Obat dan Pelayanan Kefarmasian 

 

a. Pemeriksaan Instalasi Farmasi Kabupaten/Kota  

Instalasi Farmasi yang berada di wilayah pengawasan 

Kabupaten Pulau Morotai adalah sebanyak 2 sarana yaitu Instalasi 

Farmasi Kabupaten Pulau Morotai dan Instalasi Farmasi Kabupaten 

Halmahera Utara. Pada tahun 2025 Loka POM di Kabupaten Pulau 

Morotai telah memeriksa 2 (dua) sarana Instalasi Farmasi tersebut 

(100%) dengan hasil Tidak Memenuhi Ketentuan.  

b. Pemeriksaan Apotek  

Jumlah Apotek di wilayah pengawasan Loka POM di Kabupaten 

Pulau Morotai adalah sebanyak 32 (tiga puluh dua) sarana yang 

terdiri dari 11 (sebelas) sarana di wilayah Kab. Pulau Morotai dan 28 

(dua puluh delapan) sarana di wilayah Kab. Halmahera Utara. Pada 

tahun 2025, telah dilakukan pemeriksaan terhadap 7 (tujuh) sarana 

(21,88%) dimana seluruhnya dilakukan di wilayah Kab. Halmahera 

Utara. Untuk apotek di Kab Pulau Morotai tidak dilakukan 

pengawasan karena pada tahun 2025 Pemerintah Daerah Kab. Pulau 

Morotai melalui Dinas Kesehatan mendapatkan Dana Alokasi 

Khusus (DAK) Bantuan Operasional Kesehatan Pengawasan Obat 

dan Makanan dimana salah satu menu yaitu pengawasan Apotek 

dan Toko Obat terhadap pemenuhan standar dan persyaratan 

sedangkan Pemerintah Daerah Kab. Halmahera Utara tidak 

mendapatkan DAK tersebut. Oleh karena itu, target pengawasan 



 

 

rutin yang dilakukan oleh Loka POM di Kab. Pulau Morotai 

dilaksanakan pada Kab Halmahera Utara dengan memperhatikan 

analisis resiko pemilihan target sarana sekaligus menghindari 

terjadinya pemeriksaan yang berulang di Apotek dan Toko Obat 

antara Dinas Kesehatan dengan Loka POM di Kab. Pulau Morotai. 

Berdasarkan hasil pemeriksaan rutin yang telah dilakukan diperoleh 

hasil sebanyak 4 (empat) sarana (57%) Memenuhi Ketentuan dan 3 

sarana (43%) Tidak Memenuhi Ketentuan. Pelanggaran yang 

ditemukan pada sarana yang Tidak Memenuhi Ketentuan adalah 

pelanggaran terhadap aspek pengadaan, administrasi serta 

penyerahan obat keras termasuk antibiotik oleh petugas yang tidak 

berwenang. 

Gambar 3. 4 Persentase Hasil Pemeriksaan Apotek 

 

c. Pemeriksaan Rumah Sakit 

Rumah Sakit yang berada di wilayah pengawasan Loka POM di 

Kabupaten Pulau Morotai adalah sebanyak 4 sarana, yang terdiri dari 

2 sarana di wilayah Kab. Pulau Morotai dan 2 sarana di wilayah Kab. 

Halmahera Utara. Pada tahun 2025 Loka POM di Kabupaten Pulau 

Morotai telah melakukan pemeriksaan pada 2 sarana (50%) yaitu 1 

sarana RSUD di wilayah Kab. Pulau Morotai dan 1 sarana RS Swasta 

GMIH Bethesda di wilayah Kab. Halmahera Utara. Berdasarkan hasil 

pemeriksaan diperoleh hasil 2 (dua) sarana Tidak Memenuhi 

Ketentuan (100%).  

 

 



 

 

 

 

Gambar 3. 5 Persentase Hasil Pemeriksaan Rumah Sakit 

 

d. Pemeriksaan Puskesmas 

Puskesmas yang berada di wilayah pengawasan Loka POM di 

Kabupaten Pulau Morotai adalah sebanyak 32 sarana, yang terdiri 

dari 13 sarana di wilayah Kab. Pulau Morotai dan 19 sarana di 

wilayah Kab. Halmahera Utara. Pada tahun 2025 Loka POM di 

Kabupaten Pulau Morotai telah melakukan pemeriksaan pada 4 

sarana (12,5%) yaitu 1 sarana Puskesmas di wilayah Kab. Pulau 

Morotai dan 3 sarana Puskesmas di wilayah Kab. Halmahera Utara. 

Berdasarkan hasil pemeriksaan diperoleh hasil 2 (dua) sarana 

Memenuhi Ketentuan (50%) dan 2 (dua) sarana Tidak Memenuhi 

Ketentuan (50%). Pelanggaran yang ditemukan pada sarana yang 

Tidak Memenuhi Ketentuan adalah pelanggaran terhadap aspek 

pengadaan dan administrasi. 

Gambar 3. 6 Persentase Hasil Pemeriksaan Puskesmas 

 



 

 

 

 

e. Pemeriksaan Toko Obat 

Toko Obat yang berada di wilayah pengawasan Loka POM 

di Kabupaten Pulau Morotai adalah sebanyak 9 (sembilan) 

sarana, yang seluruhnya berada di wilayah Kab. Halmahera 

Utara. Pada tahun 2025 Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai 

telah melakukan pemeriksaan pada 2 sarana (22%) yaitu 2 (dua) 

sarana Toko Obat di wilayah Kab. Halmahera Utara. Berdasarkan 

hasil pemeriksaan diperoleh hasil 2 (dua) sarana Tidak 

Memenuhi Ketentuan (100%). Pelanggaran yang ditemukan pada 

sarana yang Tidak Memenuhi Ketentuan adalah pelanggaran 

terhadap aspek pengadaan, administrasi, dan izin sarana. 

Gambar 3. 7 Persentase Hasil Pemeriksaan Toko Obat 

 

f. Pemeriksaan Klinik 

Klinik yang berada di wilayah pengawasan Loka POM di 

Kabupaten Pulau Morotai adalah sebanyak 10 (sepuluh) sarana, 

yang terdiri dari 2 (dua) sarana di wilayah Kab. Pulau Morotai 

dan 8 (delapan) sarana di wilayah Kab. Halmahera Utara. Pada 

tahun 2025 Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai telah 

melakukan pemeriksaan pada 4 (empat) sarana (40%) yang 

seluruhnya berada di wilayah Kab. Halmahera Utara. 

Berdasarkan hasil pemeriksaan diperoleh hasil 3 (tiga) sarana 

Memenuhi Ketentuan (75%) dan 1 (satu) sarana Tidak Memenuhi 

Ketentuan (25%). 



 

 

 

 

Gambar 3. 8 Persentase Hasil Pemeriksaan Klinik 

 

B. Pengawasan NAPPZA 

Loka POM di Kab. Pulau Morotai selama tahun 2025 tidak melakukan 

sampling maupun pengujian sampel NAPPZA. 

C. Pengawasan Mutu, Keamanan, dan Kemanfaatan Obat Bahan Alam 

1. Sampling dan Pengujian Laboratorium Obat Bahan Alam 

Sampling dan pengujian laboratorium dilakukan untuk 

pengawasan post market terhadap produk yang telah beredar untuk 

memastikan kualitasnya tetap sesuai standar. Pengawasan post-

market ini lebih menitikberatkan pada produk-produk yang memiliki 

risiko tinggi berdasarkan hasil analisis risiko serta produk dengan 

riwayat Tidak Memenuhi Syarat (TMS) atau yang terkait kasus tertentu. 

Untuk mengakomodasi pengawasan berbasis risiko, BPOM melakukan 

sampling secara targeted atau purposive, dengan fokus pada produk-

produk yang dianggap memiliki tingkat risiko lebih tinggi.  

Target sampling Obat Bahan Alam Loka POM di Kabupaten Pulau 

Morotai pada Tahun 2025 adalah sebanyak 11 sampel. Sampel yang 

telah disampling dan dilakukan evaluasi penandaan kemudian sampel 

dikirim ke Balai Penguji yaitu Balai Koordinator (Balai POM di Sofifi) 

dan Balai Region Manado untuk dilakukan pengujian laboratorium. 

Berdasarkan hasil pengujian oleh Balai Koordinator maupun Balai 

Region Manado, dari 11 sampel yang telah disampling diperoleh hasil 

Memenuhi Syarat. 



 

 

 

 

Gambar 3. 9 Hasil Pengujian Sampel Obat Bahan Alam 

 

Loka POM di Kab. Pulau Morotai juga melakukan sampling dan 

pengujian Obat Kuasi. Target sampling Obat Kuasi Loka POM di 

Kabupaten Pulau Morotai pada Tahun 2025 adalah sebanyak 1 sampel. 

Sampel yang telah disampling dan dilakukan evaluasi penandaan 

kemudian sampel dikirim ke Balai Koordinator atau Balai Region 

Manado untuk dilakukan pengujian laboratorium. Berdasarkan hasil 

pengujian oleh Balai Koordinator maupun Balai Region Manado 

diperoleh hasil semua sampel Memenuhi Syarat. 

Gambar 3. 10 Hasil Pengujian Sampel Obat Kuasi 

 

2. Pemeriksaan Fasilitas Distribusi Obat Bahan Alam 

Pengawasan sarana distribusi Obat Bahan Alam dilakukan 

sebagai pengawasan post market terhadap produk yang sudah beredar 



 

 

di sarana ritel. Selain itu juga untuk memastikan bahwa produk yang 

beredar di sarana ritel aman untuk masyarakat. Jumlah sarana 

distribusi Obat Bahan Alam yang berada di wilayah pengawasan Loka 

POM di Kab. Pulau Morotai adalah sebanyak 43 sarana, yang terdiri 

dari 12 sarana di wilayah Kab. Pulau Morotai dan 31 sarana di wilayah 

Kab. Halmahera Utara. Pada tahun 2025 Loka POM di Kabupaten Pulau 

Morotai telah melakukan pemeriksaan pada 6 sarana (19%) yaitu 2 

sarana di wilayah Kab. Pulau Morotai dan 4 sarana di wilayah Kab. 

Halmahera Utara. Penetapan sarana yang akan diperiksa dilakukan 

berdasarkan analisa resiko dan skala prioritas dari evaluasi 

pemeriksaan sebelumnya. Berdasarkan hasil pemeriksaan diperoleh 

hasil 3 sarana Memenuhi Ketentuan (50%) dan 3 sarana Tidak 

Memenuhi Ketentuan (50%). Pelanggaran pada sarana yang Tidak 

Memenuhi Ketentuan yaitu ditemukan terdapat produk Obat Bahan 

Alam yang kedaluwarsa dan TIE (Tanpa Izin Edar) di rak display produk 

pada sarana. Tindak lanjut yang diberikan yaitu sanksi administratif 

berupa Surat Peringatan. Untuk tindak lanjut terhadap produk 

kedaluwarsa dan TIE, telah dilakukan pemusnahan ditempat oleh 

pemilik sarana yang disaksikan oleh petugas. 

Gambar 3. 11 Persentase Hasil Pemeriksaan Sarana Distribusi Obat Bahan Alam 

 

Selain melakukan pemeriksaan rutin, juga dilakukan 

pemeriksaan sarana distribusi Obat Bahan Alam dalam rangka 

Intensifikasi Pengawasan Obat Bahan Alam Tahun 2025 sebanyak 22 

sarana, dengan pembagian 12 sarana dilakukan di wilayah Kabupaten 



 

 

Pulau Morotai dan 10 sarana dilakukan di wilayah Kabupaten 

Halmahera Utara. Berdasarkan hasil pengawasan diperoleh hasil 

terdapat 5 sarana Memenuhi Ketentuan dan 17 sarana Tidak 

Memenuhi Sarana. Pelanggaran yang ditemukan pada sarana yang 

Tidak Memenuhi Ketentuan adalah ditemukannya produk kedaluwarsa 

dan TIE (Tanpa Izin Edar) pada rak display. Tindak lanjut yang 

dilakukan yaitu dilakukan Pembinaan dan Pemusnahan produk 

kedaluwarsa dan TIE oleh pemilik sarana yang disaksikan oleh petugas 

serta menerbitkan Surat Peringatan yang ditujukan kepada Pelaku 

Usaha dengan menembuskan kepada Dinas Perindustrian dan 

Perdagangan di Kabupaten setempat. 

Gambar 3. 12 Persentase Hasil Intensifikasi Pengawasan Obat Bahan Alam 

 

Gambar 3. 13 Jenis Temuan Produk dalam Intensifikasi Pengawasan Obat Bahan Alam 

 

 

 



 

 

 

D. Pengawasan Mutu, Keamanan, dan Kemanfaatan Suplemen 

Kesehatan 

1. Sampling dan Pengujian Laboratorium Suplemen Kesehatan 

Sampling dan pengujian laboratorium dilakukan untuk 

pengawasan post market terhadap produk yang telah beredar untuk 

memastikan kualitasnya tetap sesuai standar. Pengawasan post-

market ini lebih menitikberatkan pada produk-produk yang memiliki 

risiko tinggi berdasarkan hasil analisis risiko serta produk dengan 

riwayat Tidak Memenuhi Syarat (TMS) atau yang terkait kasus tertentu. 

Untuk mengakomodasi pengawasan berbasis risiko, BPOM melakukan 

sampling secara targeted atau purposive, dengan fokus pada produk-

produk yang dianggap memiliki tingkat risiko lebih tinggi.  

Target sampling Suplemen Kesehatan Loka POM di Kabupaten 

Pulau Morotai pada Tahun 2025 adalah sebanyak 3 sampel. Sampel 

yang telah disampling dan dilakukan evaluasi penandaan kemudian 

sampel dikirim ke Balai Penguji yaitu Balai Koordinator (Balai POM di 

Sofifi) dan Balai Region Manado untuk dilakukan pengujian 

laboratorium. Berdasarkan hasil pengujian oleh Balai Koordinator 

maupun Balai Region Manado, dari 3 sampel yang telah disampling 

diperoleh hasil Memenuhi Syarat. 

Gambar 3. 14 Hasil Pengujian Sampel Suplemen Kesehatan 

 

 



 

 

 

2. Pemeriksaan Fasilitas Distribusi Suplemen Kesehatan 

Pengawasan sarana distribusi Suplemen Kesehatan dilakukan 

sebagai pengawasan post market terhadap produk yang sudah beredar 

di sarana ritel. Selain itu juga untuk memastikan bahwa produk yang 

beredar di sarana ritel aman untuk masyarakat. Jumlah sarana 

distribusi Suplemen Kesehatan yang berada di wilayah pengawasan 

Loka POM di Kab. Pulau Morotai adalah sebanyak 36 sarana yang 

terdiri dari 10 sarana di wilayah Kab. Pulau Morotai dan 26 sarana di 

wilayah Kab. Halmahera Utara. Pada tahun 2025 Loka POM di 

Kabupaten Pulau Morotai telah melakukan pemeriksaan pada 5 sarana 

(14%) yaitu 3 sarana di wilayah Kab. Pulau Morotai dan 2 sarana di 

wilayah Kab. Halmahera Utara. Penetapan sarana yang akan diperiksa 

dilakukan berdasarkan analisa resiko dan skala prioritas dari evaluasi 

pemeriksaan sebelumnya. Berdasarkan hasil pemeriksaan diperoleh 

hasil 3 sarana Memenuhi Ketentuan (60%) dan 2 sarana Tidak 

Memenuhi Ketentuan (40%). Pelanggaran pada sarana yang Tidak 

Memenuhi Ketentuan yaitu ditemukan terdapat produk Obat Bahan 

Alam yang kedaluwarsa di rak display produk pada sarana dan izin 

sarana apotek telah habis masa berlaku. Tindak lanjut yang diberikan 

yaitu sanksi administratif berupa Surat Peringatan, serta laporan hasil 

pemeriksaan diteruskan kepada Tim Obat untuk dilakukan 

pemeriksaan lebih lanjut dan penghentian sementara kegiatan pada 

sarana apotek yang telah habis masa berlaku izin sarana apotek. Untuk 

tindak lanjut terhadap produk kedaluwarsa, telah dilakukan 

pemusnahan produk ditempat oleh pemilik sarana yang disaksikan 

oleh petugas. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Gambar 3. 15 Persentase Hasil Pemeriksaan Sarana Distribusi Suplemen Kesehatan 

 

E. Pengawasan Mutu, Keamanan, dan Kemanfaatan Kosmetik 

1. Sampling dan Pengujian Laboratorium Kosmetik 

Sampling dan pengujian laboratorium dilakukan untuk 

pengawasan post market terhadap produk yang telah beredar untuk 

memastikan kualitasnya tetap sesuai standar. Pengawasan post-

market ini lebih menitikberatkan pada produk-produk yang memiliki 

risiko tinggi berdasarkan hasil analisis risiko serta produk dengan 

riwayat Tidak Memenuhi Syarat (TMS) atau yang terkait kasus tertentu. 

Untuk mengakomodasi pengawasan berbasis risiko, BPOM melakukan 

sampling secara targeted atau purposive, dengan fokus pada produk-

produk yang dianggap memiliki tingkat risiko lebih tinggi. 

Target sampling Suplemen Kesehatan Loka POM di Kabupaten 

Pulau Morotai pada Tahun 2025 adalah sebanyak 29 sampel. 

Perinciannya terdiri dari 19 sampel diambil secara offline dan 10 sampel 

yang diambil secara online. Sampel yang telah disampling dan 

dilakukan evaluasi penandaan kemudian sampel dikirim ke Balai 

Penguji yaitu Balai Koordinator (Balai POM di Sofifi) dan Balai Region 

Manado untuk dilakukan pengujian laboratorium. Berdasarkan hasil 

pengujian oleh Balai Koordinator maupun Balai Region Manado, dari 

29 sampel yang telah disampling diperoleh hasil Memenuhi Syarat. 

 



 

 

 

Gambar 3. 16 Hasil Pengujian Kosmetik 

 

2. Pemeriksaan Fasilitas Distribusi Kosmetik 

Pengawasan sarana distribusi Kosmetik dilakukan sebagai 

pengawasan post market terhadap produk yang sudah beredar di 

sarana ritel. Selain itu juga untuk memastikan bahwa produk yang 

beredar di sarana ritel aman untuk masyarakat. Jumlah sarana 

distribusi Kosmetik yang berada di wilayah pengawasan Loka POM di 

Kab. Pulau Morotai adalah sebanyak 431 sarana yang terdiri dari 295 

sarana di wilayah Kab. Pulau Morotai dan 136 sarana di wilayah Kab. 

Halmahera Utara. Pada tahun 2025 Loka POM di Kabupaten Pulau 

Morotai telah melakukan pemeriksaan pada 10 sarana (2%) yaitu 8 

sarana di wilayah Kab. Pulau Morotai dan 2 sarana di wilayah Kab. 

Halmahera Utara. Penetapan sarana yang akan diperiksa dilakukan 

berdasarkan analisa resiko dan skala prioritas dari evaluasi 

pemeriksaan sebelumnya. Berdasarkan hasil pemeriksaan diperoleh 

hasil 10 sarana Tidak Memenuhi Ketentuan (100%). Pelanggaran yang 

ditemukan pada sarana yang Tidak Memenuhi Ketentuan adalah 

ditemukannya produk kedaluwarsa dan TIE (Tanpa Izin Edar) pada rak 

display. Tindak lanjut yang diberikan yaitu sanksi administratif berupa 

Peringatan dan Peringatan Keras. Untuk tindak lanjut terhadap produk 

kedaluwarsa maupun TIE, telah dilakukan pemusnahan produk 

ditempat oleh pemilik sarana yang disaksikan oleh petugas. 

 



 

 

 

Gambar 3. 17 Persentase Hasil Pemeriksaan Sarana Distribusi Kosmetik 

 

Selain melakukan pemeriksaan rutin, juga dilakukan 

pemeriksaan sarana distribusi kosmetik dalam rangka Intensifikasi 

Pengawasan Kosmetik Tahun 2025 sebanyak 12 sarana, dengan hasil 

1 sarana Memenuhi Ketentuan dan 11 sarana Tidak Memenuhi 

Ketentuan. Pelanggaran yang ditemukan pada sarana yang Tidak 

Memenuhi Ketentuan adalah ditemukannya produk kedaluwarsa dan 

TIE (Tanpa Izin Edar) pada rak display. Tindak lanjut yang dilakukan 

yaitu dilakukan Pembinaan dan Pemusnahan produk kedaluwarsa dan 

TIE oleh pemilik sarana yang disaksikan oleh petugas serta 

menerbitkan Surat Peringatan yang ditujukan kepada Pelaku Usaha 

dengan menembuskan kepada Dinas Perindustrian dan Perdagangan 

di Kabupaten setempat. 

Gambar 3. 18 Persentase Hasil Intensifikasi Pengawasan Kosmetik 

 



 

 

 

Gambar 3. 19 Jenis Temuan Produk dalam Intensifikasi Pengawasan Kosmetik 

 

F. Pengawasan Mutu, Keamanan, dan Kemanfaatan Produk Pangan 

dan Kemasan Pangan 

1. Sampling dan Pengujian Laboratorium Produk Pangan dan Kemasan 

Pangan 

Sampling dan pengujian laboratorium dilakukan untuk 

pengawasan post market terhadap produk yang telah beredar untuk 

menjaga keamanan dan mutu produk. Target sampel produk pangan 

Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai yaitu sebanyak 58 (lima puluh 

delapan) sampel dengan rincian 49 (empat puluh sembilan) sampel 

Risk-based sampling pangan olahan, 5 (lima) sampel PRisk-based 

Sampling Pangan Industri Rumah Tangga (PIRT) dan 4 (empat) sampel 

dalam Rangka Emerging Issue/ Pangan Tertentu.  Risk-based Sampling 

Pangan Olahan (PO) dilakukan untuk mengakomodasi fungsi 

pengawasan bertarget terhadap PO. Sampling ini merupakan sampel 

yang dihitung sebagai capaian indikator untuk Persentase Pangan 

Olahan (PO) yang Aman dan Bermutu. Risk-based Sampling Pangan 

Industri Rumah Tangga (PIRT) dilakukan untuk mengakomodasi fungsi 

pengawasan bertarget terhadap PIRT. Sampling ini merupakan 

sampling yang dihitung sebagai capaian indikator untuk persentase 

pangan industri rumah tangga (PIRT) yang aman dan bermutu. 

Sampling dalam Rangka Emerging Issue/ Pangan Tertentu ini 

diperlukan apabila terdapat perkembangan isu keamanan pangan, 



 

 

dapat berupa potensi/kasus pelanggaran/masalah pangan, pengaduan 

masyarakat, Kejadian Luar Biasa Keracunan Pangan (KLB KP), 

emerging issues, sampel pendampingan UMK atau pendampingan 

pangan risiko Menengah Rendah (MR), dan/atau tujuan lain yang 

dianggap perlu berdasarkan hasil kajian risiko 

Sampel yang telah disampling dan dilakukan evaluasi penandaan 

kemudian sampel dikirim ke Laboratorium Penguji baik di 

Laboratorium Penguji Balai Koordinator (Balai POM di Sofifi) atau 

Laboratorium Penguji yang ada di Balai Regional 6 Manado untuk 

dilakukan pengujian laboratorium. Berdasarkan seluruh hasil 

pengujian yang dilakukan sebanyak 58 sampel baik oleh Balai 

Koordinator maupun Balai Region Manado diperoleh hasil bahwa 

terdapat 4 (empat) sampel yang Tidak Memenuhi Syarat (TMS) dengan 

rincian sebanyak 2 (dua) sampel Risk-based sampling pangan olahan 

dan 2 (dua) sampel Risk-based Sampling PIRT. Untuk sampel dengan 

hasil TMS telah dilakukan tindak lanjut berupa penerbitan surat 

Tindak Lanjut Hasil Uji Pangan yang Tidak Memenuhi Syarat kepada 

Unit Pelaksana Teknis UPT) BPOM yang melakukan pengawasan di 

wilayah domisili industri/produsen pangan olahan.  Seluruh Pelaporan 

hasil sampling dan pengujian seluruhnya disampaikan melalui menu 

sampling dan pengujian pada SIPT kemudian pelaporan hasil evaluasi 

label disampaikan melalui menu penandaan pada SIPT. Selain itu, 

adanya kendala selama pelaksanaan sampling dan pengujian, maupun 

pelaporan SIPT Loka POM di Kab. Pulau Morotai selalu melakukan 

koordinasi dengan Pusat Data dan Informasi Obat dan Makanan terkait 

kendala pada aplikasi SIPT, Direktorat Pengawasan Peredaran Pangan 

Olahan terkait kendala teknis sampling pangan di peredaran dan Pusat 

Pengembangan Pengujian Pengujian Obat dan Makanan Nasional 

(PPPOMN) terkait kendala pengujian (instrumen, metode analisa, 

reagen dan regionalisasi laboratorium. 

Selain melakukan sampling dan pengujian rutin, Loka POM juga 

melakukan pengujian sampel pangan terkait keamanan pangan dengan 

menggunakan rapid test kit yang meliputi sampel jajanan anak sekolah, 

pengujian khusus, pangan yang dicurigai mengandung bahan 



 

 

berbahaya di sekolah/pasar/penjual kaki lima dan lain sebagainya. 

Sampel diperoleh dari 31 Sarana di Kabupaten Pulau Morotai dan 14 

Sarana di Kabupaten Halmahera Utara. 

Pengujian Sampel pangan dilakukan menggunakan test kit 

dengan parameter uji Formalin, Boraks, Metanil Yellow, Rhodamin B, 

Arsen, Nitrit, Sianida, dan Timbal. Total Sampel yang disampling dan 

diuji menggunakan test kit pangan adalah 129 sampel yang terdiri atas 

129 sampel Memenuhi Syarat (MS) dan 0 sampel Tidak Memenuhi 

Syarat (TMS).  

Gambar 3. 20 Hasil Pengujian Sampel Pangan Olahan (Risk-based Sampling Pangan Olahan dan Sampling dalam Rangka 
Emerging Issue/ Pangan Tertentu) 

 

Gambar 3. 21 Hasil Pengujian Sampel PIRT 

 



 

 

 

2. Pemeriksaan Sarana Produksi Produk Pangan dan Kemasan Pangan 

Jumlah sarana produksi pangan MD di wilayah pengawasan Loka 

POM di Kab. Pulau Morotai sebanyak 14 sarana, yang terdiri dari 7 

sarana di wilayah Kab. Pulau Morotai dan 7 sarana di wilayah Kab. 

Halmahera Utara. Pada tahun 2025 Loka POM di Kab. Pulau Morotai 

melakukan pengawasan terhadap sarana produksi pangan MD 

sebanyak 5 sarana (35,7%), yang terdiri dari 1 sarana di wilayah Kab. 

Pulau Morotai dan 4 sarana di wilayah Kab. Halmahera Utara. 

Penetapan sarana yang akan diperiksa dilakukan berdasarkan analisa 

resiko dan skala prioritas dari evaluasi pemeriksaan sebelumnya. 

Berdasarkan hasil pemeriksaan diperoleh hasil 2 sarana Memenuhi 

Ketentuan (40%) dan 2 sarana Tidak Memenuhi Ketentuan (40%) dan 1 

sarana dinyatakan tutup (20%). Sarana yang dinyatakan tutup 

merupakan sarana produksi tepung tapioka yang ada di Kecamatan 

Galela Kab. Halmahera Utara, Petugas mendapatkan pernyataan dari 

Penanggung Jawab bahwa Sarana sudah tidak beroperasi sejak tahun 

2022 karena beberapa masalah dimana salah satunya adalah tidak 

tercapainya target produksi dan penjualan yang telah ditetapkan. 

Sarana yang dinyatakan TMK diberikan surat tindak lanjut hasil 

pengawasan berupa Peringatan, kemudian pelaku usaha melakukan 

perbaikan atas temuan tersebut dengan membuat dan mengirimkan 

CAPA (Corrective Action Preventive Action) hasil perbaikan tersebut 

kepada Loka POM di Kab. Pulau Morotai. 

Gambar 3. 22 Persentase Hasil Pemeriksaan Sarana Produksi Pangan MD 

 



 

 

 

Loka POM di Kab. Pulau Morotai juga melakukan pengawasan 

terhadap sarana Industri Rumah Tangga Pangan (IRTP). Jumlah 

Industri Rumah Tangga Pangan (IRTP) yang berada di wilayah 

pengawasan Loka POM di Kab. Pulau Morotai sebanyak 412 sarana, 

yang terdiri dari 130 sarana di wilayah Kab. Pulau Morotai dan 282 

sarana di wilayah Kab. Halmahera Utara. Pada tahun 2025 Loka POM 

di Kab. Pulau Morotai melakukan pengawasan terhadap sarana 

produksi pangan IRTP sebanyak 3 sarana (0,73%), yang terdiri dari 1 

sarana di wilayah Kab. Pulau Morotai dan 2 sarana di wilayah Kab. 

Halmahera Utara. Penetapan sarana yang akan diperiksa dilakukan 

berdasarkan analisa resiko dan skala prioritas dari evaluasi 

pemeriksaan sebelumnya. Berdasarkan hasil pemeriksaan diperoleh 

hasil 1 sarana Memenuhi Ketentuan (33%) dan 2 sarana Tidak 

Memenuhi Ketentuan (67%). Sarana yang dinyatakan TMK diberikan 

surat tindak lanjut hasil pengawasan, kemudian pelaku usaha 

melakukan perbaikan atas temuan tersebut dengan membuat dan 

mengirimkan CAPA (Corrective Action Preventive Action) hasil perbaikan 

tersebut kepada Loka POM di Kab. Pulau Morotai. 

Gambar 3. 23 Persentase Hasil Pemeriksaan Sarana Produksi Pangan IRTP 

 

Selain melakukan Pengawasan sarana produksi pangan secara 

rutin, pada tahun 2025 Loka POM di Kab. Pulau Morotai juga 

melakukan Pengawasan pengawasan terhadap 5 (lima) sarana produksi 



 

 

tahu yang ada di Desa-Desa di sekitar area Kecamatan Morotai 

Selatan.  Langkah ini diambil menyusul kekhawatiran masyarakat 

terhadap isu penggunaan plastik sebagai bahan bakar dalam proses 

produksi tahu. Jenis bahan bakar yang digunakan untuk memproduksi 

tahu pun sangat bervariasi. Beberapa produsen menggunakan kayu 

bakar, sementara yang lain menggunakan minyak tanah. Hasil dari 

pemeriksaan yang dilakukan bahwa tidak ditemukan jenis bahan bakar 

yang berbahaya maupun penggunaan borak atau formalin sebagai 

pengawet tahu. Dalam kegiatan tersebut, Loka POM di Kab. Pulau 

Morotai juga melakukan edukasi kepada para pemilik sarana produksi. 

Mereka diberikan pemahaman mengenai pentingnya menjaga 

kebersihan lingkungan produksi serta bahaya penggunaan bahan 

kimia berbahaya seperti boraks dan formalin dalam produk tahu. 

Melalui pengawasan ini, diharapkan dapat meningkatkan kesadaran 

pelaku usaha tahu di area Kecamatan Morotai Selatan agar lebih 

memperhatikan aspek kesehatan, keamanan pangan, dan kelestarian 

lingkungan dalam proses produksi mereka. 

3. Pemeriksaan Fasilitas Distribusi Produk Pangan dan Kemasan 

Pangan 

Pengawasan sarana distribusi produk pangan dilakukan sebagai 

pengawasan post market terhadap produk yang sudah beredar di 

sarana ritel. Selain itu juga untuk memastikan bahwa produk yang 

beredar di sarana ritel aman untuk masyarakat. Jumlah sarana 

distribusi produk pangan yang berada di wilayah pengawasan Loka 

POM di Kab. Pulau Morotai adalah sebanyak 3018 sarana yang terdiri 

dari 2064 sarana di wilayah Kab. Pulau Morotai dan 954 sarana di 

wilayah Kab. Halmahera Utara. Pada tahun 2025 Loka POM di 

Kabupaten Pulau Morotai telah melakukan pemeriksaan pada 23 

sarana (0,76%) yaitu 10 sarana di wilayah Kab. Pulau Morotai dan 13 

sarana di wilayah Kab. Halmahera Utara. Penetapan sarana yang akan 

diperiksa dilakukan berdasarkan analisa resiko dan skala prioritas dari 

evaluasi pemeriksaan sebelumnya. Berdasarkan hasil pemeriksaan 

diperoleh hasil 11 sarana Memenuhi Ketentuan (48%) dan 12 sarana 

Tidak Memenuhi Ketentuan (52%). Pelanggaran yang ditemukan pada 



 

 

sarana yang Tidak Memenuhi Ketentuan adalah ditemukannya produk 

kedaluwarsa pada rak display yang belum dipisahkan dan diberikan 

label serta adanya pengelolaan sanitasi higiene yang masih belum 

optimal. Tindak lanjut yang diberikan yaitu sanksi administratif berupa 

Pembinaan dan Peringatan. 

Gambar 3. 24 Persentase Hasil Pemeriksaan Sarana Peredaran Pangan Olahan 

 

Selain melakukan pemeriksaan rutin juga dilakukan 

pemeriksaan sarana peredaran pangan olahan dalam rangka 

Intensifikasi Pengawasan Pangan Olahan Menjelang Ramadan dan Hari 

Raya Idul Fitri Tahun 2025 dan Intensifikasi Pengawasan Pangan 

Olahan Menjelang Natal 2025 dan Tahun Baru 2026. Intensifikasi 

Pengawasan Pangan Olahan Menjelang Ramadan dan Hari Raya Idul 

Fitri Tahun 2025 dilakukan dalam 5 tahap dengan jumlah sarana yang 

diperiksa sebanyak 9 sarana peredaran pangan olahan, dengan hasil 3 

sarana Memenuhi Ketentuan dan 6 sarana Tidak Memenuhi Sarana. 

Pelanggaran yang ditemukan pada sarana yang Tidak Memenuhi 

Ketentuan adalah ditemukannya produk kedaluwarsa pada rak display 

yang belum dipisahkan dan diberikan label. Tindak lanjut yang 

dilakukan yaitu dilakukan Pembinaan dan Pemusnahan produk 

kedaluwarsa dan rusak oleh pemilik sarana disaksikan petugas serta 

menerbitkan Surat Peringatan yang ditujukan kepada Pelaku Usaha 

dengan menembuskan kepada Dinas Perindustrian dan Perdagangan 

di Kabupaten setempat. 



 

 

 

Gambar 3. 25 Persentase Hasil Pemeriksaan Intensifikasi Pengawasan Pangan Olahan Menjelang Ramadan dan Hari Raya 
Idul Fitri Tahun 2025 

 

Gambar 3. 26 Jenis Temuan Produk 

 

Sedangkan Intensifikasi Pengawasan Pangan Olahan Menjelang 

Natal 2025 dan Tahun Baru 2026 dilakukan dalam 5 tahap dengan 

jumlah sarana peredaran pangan yang diperiksa sebanyak 27 sarana, 

dengan hasil 3 sarana Memenuhi Ketentuan dan 24 sarana Tidak 

Memenuhi Ketentuan. Pelanggaran yang ditemukan pada sarana yang 

Tidak Memenuhi Ketentuan adalah ditemukannya produk kedaluwarsa 

dan rusak pada rak display yang belum dipisahkan dan diberikan label. 

Tindak lanjut yang dilakukan yaitu dilakukan Pembinaan dan 

Pemusnahan produk kedaluwarsa dan rusak oleh pemilik sarana 

disaksikan petugas serta menerbitkan Surat Peringatan yang ditujukan 



 

 

kepada Pelaku Usaha dengan menembuskan kepada Dinas 

Perindustrian dan Perdagangan di Kabupaten setempat. 

Gambar 3. 27 Persentase Hasil Pemeriksaan Intensifikasi Pengawasan Pangan Olahan Menjelang Natal 2025 dan Tahun 
Baru 2026 

 

Gambar 3. 28 Jenis Temuan Produk 

 

4. Bimbingan Teknis Penyuluhan Keamanan Pangan pada Industri 

rumah tangga pangan (IRTP)  

Pada Tahun 2025, Dinas Kesehatan Kab. Pulau Morotai 

Mengadakan Bimbingan Teknis Penyuluhan Keamanan Pangan bagi 

Pelaku Usaha IRTP di Kecamatan Morotai Selatan pada 4-5 Desember 

2025, dengan target Pengusaha Industri Rumah Tangga yang sudah 

terdaftar di OSS di Kab. Pulau Morotai. Kegiatan ini dilaksanakan 

dengan menggunakan anggaran DAK BOK POM Tahun 2025, dengan 

mengundang Loka POM di Kab Pulau Morotai sebagai salah satu 

Narasumber dalam kegiatan tersebut. Peserta yang mengikuti kegiatan 



 

 

ini sebanyak 35 Pelaku Usaha yang berasal dari Desa di sekitar Kab. 

Pulau Morotai. Berdasarkan Peraturan BPOM Nomor 4 tahun 2024, 

pelaku usaha harus melakukan pemenuhan komitmen setelah SPP-IRT 

nya terbit dengan mengikuti Penyuluhan Keamanan Pangan (PKP) 

dengan nilai minimal 60 (enam puluh). Adanya kemudahan penerbitan 

SPP-IRT, menyebabkan jumlah SPPIRT terbit meningkat sangat 

signifikan, namun hanya 20% SPP-IRT terbit yang sudah diverifikasi 

pemenuhan komitmen terkait keikutsertaan pada Penyuluhan 

Keamanan Pangan. Berdasarkan hal tersebut di atas, maka dalam 

rangka meningkatkan efektivitas pengawasan produksi dan peredaran 

Pangan Industri Rumah Tangga serta untuk mewujudkan tertib 

administrasi di bidang Sertifikasi Pemenuhan Komitmen Produksi 

Pangan Olahan Industri Rumah Tangga, maka dipandang perlu 

memberikan dukungan pendanaan kepada Pemerintah Daerah 

Kabupaten/Kota melalui kegiatan pengendalian dan tindak lanjut 

pengawasan SPP-IRT. Tujuan kegiatan ini adalah untuk meningkatkan 

pengetahuan pengusaha industri rumah tangga pangan tentang 

pengolahan makanan yang baik sesuai persyaratan kesehatan atau 

standar mutu yang telah ditetapkan serta bahaya keamanan pangan.  

Gambar 3. 29 Dokumentasi Kegiatan Bimbingan Teknis Penyuluhan Keamanan Pangan pada IRTP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

5. Kejadian Luar Biasa (KLB) Keracunan Pangan 

Kejadian Luar Biasa (KLB) Keracunan Pangan adalah suatu kejadian 

dimana terdapat dua orang atau lebih yang menderita sakit dengan gejala 

yang sama atau hampir sama setelah mengkonsumsi pangan dan 

berdasarkan analisis epidemiologi, pangan tersebut terbukti sebagai 

penyebab keracunan. Kejadian Luar Biasa (KLB) Keracunan Pangan 

ditangani oleh Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota setempat dan Loka POM 

di Kab. Pulau Morotai. Pelaporan Kejadian Luar Biasa (KLB) Keracunan 

Pangan disampaikan langsung ke dalam aplikasi SPIMKer. Investigasi KLB 

keracunan diperlukan untuk mengetahui penyebab terjadinya keracunan, 

cara pencemaran dan strategi penanggulangan. Pada era desentralisasi dan 

otonomi daerah, yang melaksanakan investigasi dan penanggulangan KLB 

adalah pemerintah daerah kabupaten/kota, yang dalam hal ini adalah 

Dinas Kesehatan setempat. Selama periode tahun 2025 tidak ada KLB 

Keracunan Pangan yang terjadi di wilayah pengawasan Loka POM di Kab. 

Pulau Morotai yaitu Kab. Pulau Morotai dan Kab. Halmahera Utara 

maupun kejadian keracunan yang disebabkan oleh komoditi lainnya alias 

NIHIL. 

Gambar 3. 30 Data Kasus Kejadian Luar Biasa Keracunan Pangan (KLB KP) 

 

 

 



 

 

 

Gambar 3. 31 Data Frekuensi Kasus Keracunan 

 

6. Intervensi Desa Pangan Aman, Sekolah Aman, dan Pasar Aman 

a. Desa Pangan Aman 

Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai telah melaksanakan 

Program Prioritas Nasional dalam upaya meningkatkan keamanan 

pangan di wilayah Maluku Utara. Program ini mencakup tiga kegiatan 

utama, yaitu Gerakan Keamanan Pangan Desa, Pasar Pangan Aman 

Berbasis Komunitas, serta Pangan Jajanan Anak Sekolah Aman. Pada 

tahun 2025, program ini menargetkan satu kabupaten, yakni 

Kabupaten Pulau Morotai. Pada kabupaten tersebut dipilih satu desa, 

satu pasar, dan dua sekolah sebagai lokus intervensi. Pada program 

Gerakan Keamanan Pangan Desa, desa yang terpilih adalah Desa 

Nakamura. Sebanyak 5 kader keamanan pangan desa telah 

mendapatkan pembinaan, serta 24 orang dari komunitas desa ikut 

serta dalam kegiatan ini.  

Kader yang terlibat berasal dari berbagai elemen masyarakat, 

seperti Ibu Rumah Tangga (IRT), Kader Posyandu, Kader Gizi, Kader Ibu 

PKK, Karang Taruna, dan Kader Pembangunan Manusia. Sementara 

itu, komunitas yang mendapat pembinaan mencakup kelompok Ibu 

Rumah Tangga (IRT), komunitas Remaja, komunitas Ritel, komunitas 



 

 

Pelaku Usaha Pangan Siap Saji, dan komunitas Pelaku Usaha Pangan 

Olahan. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman 

masyarakat mengenai pentingnya keamanan pangan di lingkungan 

desa. 

koordinasi pro pn kesenjangan gender dalam Program Desa 

Pangan Aman, dengan koordinasi akan membantu merumuskan 

strategi untuk melibatkan laki-laki dan perempuan secara lebih 

seimbang, sehingga peran serta masyarakat dalam menjaga keamanan 

pangan dapat dijalankan oleh semua pihak, tanpa memandang gender 

dengan progress Loka pom morotai telah melaksanakan kegiatan pro 

pn desa pangan aman dengan melibatkan laki-laki dan perempuan 

secara seimbang. Tidak terdapat kendala dalam pelaksanaannya akan 

tetapi Tim akan tetap mendorong terlaksananya Rencana aksi 

mengikutsertakan kader dan peserta dengan keterwakilan laki-laki dan 

perempuan. Selain itu, tetap membuat daftar hadir dengan unsur 

kesetaraan gender. 

b. Sekolah Aman 

Pada tahun 2025 Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai telah 

melakukan intervensi terhadap 10 Sekolah yang ada di Kabupaten 

Pulau Morotai. Sebagai bagian dari upaya edukasi dan perlindungan 

kesehatan siswa, sebanyak 6 orang kader keamanan pangan sekolah 

telah diberikan bimbingan teknis mengenai keamanan pangan. Kader 

ini bertugas memberikan edukasi kepada siswa dan komunitas sekolah 

terkait pentingnya keamanan pangan dalam kehidupan sehari-hari. 

Pelaksanaan kegiatan dengan membuat absensi kegiatan yang 

terpilah antara laki – laki dan perempuan, serta kondisi tertentu dari 

peserta (ibu hamil, ibu menyusui, mempunyai anak < 2 tahun, 

disabilitas, ibu memiliki anak stunting, masyarakat usia >60 tahun, 

serta pendidikan terakhir) dengan progress Kegiatan KIE sudah 

terpilah, dibuktikan dengan undangan kegiatan KIE yang telah 

mencantumkan permintaan keterwakilan peserta (Laki – Laki dan 

Perempuan) serta absen kegiatan KIE yang sudah terpilah dengan 

mencantumkan kolom umur, pendidikan terakhir, pekerjaan, dan 



 

 

kondisi spesifik terkait, kemudian Menyesuaikan penggunaan bahasa 

pada materi dengan latar belakang pendidikan peserta yang akan 

diberikan edukasi dengan progress Logat/Bahasa yang digunakan 

pada materi yang diberikan belum disesuaikan dengan logat/Bahasa 

maluku utara, namun dalam penyampaian materinya telah 

meyesuaikan dengan latar belakang Pendidikan, serta penerima 

manfaat KIE Obat dan Makanan Responsif Gender yaitu semua lapisan 

masyarakat termasuk kelompok rentan dengan progress pada tahapan 

monitoring dan evaluasi, kader kemanan pangan sekolah telah 

melaksanakan sosialisasi kemanan pangan kepada orang tua siswa 

c. Pasar Aman 

Program Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas dilakukan 

dengan intervensi pada Pasar CBD di Kecamatan Morotai Selatan. 

Sebanyak 5 orang Pengelola Pasar dan 25 orang anggota paguyuban 

dan pedagang pasar telah menerima pelatihan dan bimbingan teknis 

mengenai keamanan pangan. Para peserta pelatihan berasal dari Dinas 

Perindustrian dan Perdagangan, pengelola pasar, serta pedagang pasar. 

Dengan adanya program ini, diharapkan para pelaku pasar dapat lebih 

memahami dan menerapkan prinsip-prinsip keamanan pangan dalam 

aktivitas perdagangan mereka.  

Pelaksanaan kegiatan dengan membuat absensi kegiatan yang 

terpilah antara laki – laki dan perempuan, serta kondisi tertentu dari 

peserta (ibu hamil, ibu menyusui, mempunyai anak < 2 tahun, 

disabilitas, ibu memiliki anak stunting, masyarakat usia >60 tahun, 

serta pendidikan terakhir) dengan progress Kegiatan KIE sudah 

terpilah, dibuktikan dengan undangan kegiatan KIE yang telah 

mencantumkan permintaan keterwakilan peserta (Laki – Laki dan 

Perempuan) serta absen kegiatan KIE yang sudah terpilah dengan 

mencantumkan kolom umur, pendidikan terakhir, pekerjaan, dan 

kondisi spesifik terkait, kemudian menyesuaikan penggunaan bahasa 

pada materi dengan latar belakang pendidikan peserta yang akan 

diberikan edukasi dengan progress Logat/Bahasa yang digunakan 

pada materi yang diberikan belum disesuaikan dengan logat/Bahasa 



 

 

maluku utara, namun dalam penyampaian materinya telah 

meyesuaikan dengan latar belakang Pendidikan 

G. Sertifikasi Produk dan Fasilitas Produksi dan/atau Distribusi Obat 

dan Makanan 

1. Pendampingan UMKM Pangan Olahan 

Badan Pengawas Obat dan Makanan berkomitmen dalam 

mendukung pertumbuhan UMKM di Indonesia. Melalui serangkaian 

tahapan pendampingan dan fasilitasi, BPOM membantu para pelaku 

usaha untuk menghasilkan produk yang tidak hanya memenuhi 

standar keamanan dan kualitas, tetapi juga menumbuhkan daya 

saing produk maupun UMK. Untuk mendukung upaya tersebut, peran 

Unit Pelaksana Teknis (UPT) BPOM sangat strategis dalam 

mendukung perkembangan UMKM. Dengan kehadirannya di berbagai 

wilayah, UPT menjadi mitra yang dapat memberikan pendampingan 

langsung kepada para pelaku usaha. 

Pelaksanaan pendampingan UMKM pangan olahan di Loka POM 

di Kab. Pulau Morotai diawali dengan tahapan penetapan target 

UMKM Pangan Olahan. Penetapan dilakukan dengan 

mempertimbangan hasil pengawasan sarana produksi/ UMK pangan 

di wilayah kerja Loka POM di Kab. Pulau Morotai, masukan dari lintas 

sektor terkait diantaranya Dinas kesehatan serta Dinas Perindustrian, 

Perdagangan, Koperasi dan UKM yang ada di wilayah kerja, dan 

berasal dari pengajuan mandiri pelaku usaha pangan yang 

menghubungi melalui Nomor Whatsapp ULPK Loka POM di Kabupaten 

Pulau Morotai.  

Tahap berikutnya yaitu Bimbingan Teknis CPPOB yang 

dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

tentang regulasi pangan olahan, penerapan CPPOB, registrasi pangan 

olahan, dan pemahaman mengenai mekanisme Program 

Pendampingan Penerapan CPPOB bagi UMK Pangan Olahan. Loka 

POM Pulau Morotai melakukan kegiatan Bimtek CPPOB untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pelaku usaha di 

Kabupaten Pulau Morotai agar dapat menjamin keamanan dan mutu 



 

 

produk pangan serta meningkatkan daya saing UMKM Pangan Olahan 

yang berada di Kabupaten Pulau Morotai dan Kabupaten Halmahera 

Utara. pada tahun 2025, adanya intruksi efisiensi anggaram sehingga 

berdampak pada hampir seluruh kegiatan yang ada termasuk untuk 

kegiatan Bimtek ini. Kegiatan Bimtek diselenggarakan secara hybrid 

(daring dan luring) pada tanggal 25 - 27 Februari 2025 bertempat di 

Kantor Loka POM di Kab. Pulau Morotai. Untuk peserta yang hadir 

secara luring berjumlah 5 orang peserta yang berdomisili di 

Kabupaten Pulau Morotai, sedangkan peserta yang hadir secara 

daring berjumlah 3 orang peserta yang berdomisili di Kabupaten 

Halmahera Utara.  Laporan pelaksanaan Bimtek telah disampaikan 

melalui link pelaporan 

https://drive.google.com/drive/folders/1vkHPvqerx1amCe7Q0_nWeb

6wyL7ZvySR. Dalam pelaksanaan kegiatan ini, penilaian terhadap 

keberhasilan kegiatan dilakukan dengan 2 metode yaitu pre dan post 

test serta survey persepsi peserta terhadap pelaksanaan kegiatan dan 

kejelasan pemberian materi dari narasumber. Dari post test yang 

dilaksanakan sejumlah 8 orang peserta dinyatakan lulus Bimbingan 

Teknis CPPOB dengan nilai standar minimal yang harus diliki adalah 

70 (tujuh puluh). 

Gambar 3. 32 Dokumentasi Kegiatan Bimtek CPPOB Tahun 2025 
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Tahap selanjutnya yaitu fasilitasi pendampingan dalam rangka 

penerapan CPPOB kepada pelaku UMK pangan. Pendampingan oleh 

Loka POM di Kab. Pulau Morotai dilakukan secara on-site ke masing-

masing sarana produksi UMKM sebanyak 1-2 kali. Selain 

pendampingan secara langsung di sarana, juga dilakukan 

pendampingan dalam bentuk konsultasi langsung di kantor Loka POM 

di Kab. Pulau Morotai maupun secara online melalui fasilitas 

whatsapp dan zoom meeting. Dalam tahap ini pelaku UMK pangan 

didampingi dalam implementasi CPPOB yang meliputi penyusunan 

dokumen penerapan CPPOB (panduan Mutu, Prosedur/SOP, formulir 

dan lain-lain), implementasi dokumen mutu dan saran untuk 

perbaikan sarana. Loka POM di Pulau Morotai juga melakukan desk 

sertifikasi secara mandiri  untuk memfasilitasi para pelaku UMK 

pangan dalam proses sertifikasi IP CPPOB melalui e-sertifikasi BPOM 

dan desk e-registrasi kepada 3 pelaku UMK pangan olahan sejak 

bulan April-Oktober 2025. Berdasarkan kegiatan pendampingan UMK 

pangan olahan yang dilakukan oleh Loka POM di Kabupaten Pulau 

Morotai diperoleh output yaitu sebanyak 3 (tiga) sarana UMK telah 

mendapatkan Izin Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan yang baik 

(CPPOB) sesuai dengan target yang UMK yang didampingi oleh Loka 

POM di Kab. Pulau Morotai, yaitu UMK CV Arzyla Family Sejahtera, 

Koperasi Taruna Selatan Jaya, dan Orin Bread House. UMK CV Arzyla 

Family Sejahtera dan Koperasi Taruna Selatan Jaya melanjutkan ke 

proses registrasi dan telah memperoleh Nomor Izin Edar (NIE) 

sedangkan untuk UMK Orin Bread House belum melanjutkan proses 



 

 

registrasi pendaftaran NIE karena masih dalam proses pengembangan 

formula produk secara internal.  

Dalam pelaksanaan kegiatan dengan memberikan Informasi 

kepada peserta Bimtek CPPOB mengenai PUG, progressnya Belum 

dilakukan karena belum ada mekanisme untuk mengintegrasikan 

PUG dalam pelaksanaan bimtek (belum diatur dalam juknis 

pendampingan UMKM), akan tetapi Tim telah berusaha dengan 

membuat undangan kepada pelaku UMKM agar setiap sarana 

mengirimkan perwakilan satu orang laki-laki dan satu orang 

perempuan, progressnya Pada pelaksanaan Bimtek CPPOB oleh UPT 

Tahun 2025 mengalami keterbatasan anggaran karena efisiensi di 

awal tahun sehingga pelaku usaha yang diundang dari masing-masing 

sarana hanya 1 orang. Total peserta sebanyak 8 orang (5 orang hadir 

luring, dan 3 orang hadir secara daring). Kemudian juga dilakukan 

sistem absesnsi yang terpilah antara laki-laki dan perempuan, 

progressnya Telah dilakukan pembuatan absensi terpilah 

berdasarkan jenis kelamin pada pelaksanaan Bimtek CPPOB Tahun 

2025. Serta melakukan koordinasi dengan Instansi terkait Kab. 

Halmahera Utara untuk dapat melengkapi data berkaitan dengan 

pelaku usaha Pangan Olahan di Kab. Halmahera Utara, progressnya 

Telah dilakukan koordinasi dengan DPMPTSP Kab. Halmahera Utara 

terkait data pelaku usaha Pangan Olahan di Kab. Halmahera Utara.  

Gambar 3. 33 Dokumentasi Kegiatan Pendampingan UMK Tahun 2025 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

2. Sertifikasi Produk Pangan Olahan 

Pada Tahun 2025, Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai 

melakukan kegiatan Sertifikasi Produk dan Fasilitas Produksi dan/ 

atau Distribusi Obat dan Makanan yang meliputi penerbitan Izin 

Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan Yang Baik (IP CPPOB) dan 

pemeriksaan dalam rangka verifikasi IP CPPOB. Loka POM di 

Kabupaten Pulau Morotai telah menerbitkan Izin Penerapan Cara 

Produksi Pangan Olahan yang Baik (IP CPPOB) pada 3 UMKM. Dari 3 

sarana terdapat 2 sarana yang telah memperoleh Nomor Izin Edar MD 

BPOM. Data UMK Penerima IP CPPOB dan NIE seperti berikut. 

Tabel 3. 1 Data UMK Penerima IP CPPOB dan NIE 

No Nama UMK 
Jenis 

Produk 

Tanggal 
terbit IP 

CPPOB 

Tanggal 

terbit NIE 
NIE 

1.  CV Arzyla 

Family 

Sejahtera 

Air Minum 

Dalam 

Kemasan – 
Air 

Demineral 

17 Januari 

2025 

04 

Februari 

2025 

1. BPOM RI MD 

123682000100033 

(kemasan Gelas Plastik 
PP 220 ml) 

2. BPOM RI MD 

123682000200033 
kemasan Botol Plastik 

PET 330 ml) 

2. Koperasi 

Produsen 

Taruna 
Selatan 

Jaya 

Abon Ikan 

Tuna 

  

28 Agustus 

2025 

1 

November 

2021 

MD 243236001023 

(ereg lama, berlaku hingga 1 

November 2026 

  
Keripik Ikan 

Tuna 

 
 

 

  

29 Agustus 

2025 

27 

November 

2025 

BPOM RI MD 

043658000100036  

3. Orin Bread 

House 

Produk 

Bakeri  

06 

November 
2025 

Belum 

terbit 

Belum terbit 

 

Loka POM di Kab. Pulau Morotai juga telah melakukan 

pemeriksaan sarana dalam rangka Verifikasi penerapan CPPOB 

kepada pelaku UMK yang telah mendapatkan IP CPPOB di tahun 

2024. Pemeriksaan dilakukan terhadap UMK BU-DHE pada bulan 

Maret 2025, CV Cahaya Lamena pada bulan Mei 2025 dan UMK CV 

Aisyah Mitra Sejahtera pada bulan Oktober 2025. Hasil verifikasi IP 



 

 

CPPOB pada ketiga sarana tersebut adalah sebanyak 2 Sarana 

Memenuhi Ketentuan dan 1 Sarana Tidak Memenuhi 

Ketentuan.  Untuk sarana yang hasilnya TMK diberikan sanski 

administratif berupa surat peringatan kepada pelaku usaha untuk 

melengkapi tindakan perbaikan dan tindakan pencegahan selama 

batas waktu yang telah ditetapkan.  

Dalam proses UPT menjalankan kegiatan pengawasan pre-

market sarana/fasilitas produksi perlu dipastikan bahwa perempuan 

dan laki-laki memiliki akses yang setara ke sumber daya seperti 

pendanaan, fasilitas, teknologi informasi, dan pelatihan karena 

kesetaraan dalam distribusi sumber daya akan menentukan 

partisipasi dan perkembangan kedua gender dalam industri obat dan 

makanan secara adil. progressnya Pada penentuan target pelaku 

usaha pangan olahan yang akan didampingi  tahun 2025, telah 

dilakukan profiling data pelaku usaha target (penanggung jawab 

usaha) secara terpilah berdasarkan gender dan telah memulai untuk 

mengidentifikasi hambatan spesifik yang mungkin dialami oleh 

masing-masing gender dalam pemenuhan persyaratan keamanan 

pangan melalui pendataan usia, latar belakang pendidikan dan 

pekerjaan, sehingga pada saat pelaksanaan pemeriksaan pre market 

sertifikasi maupun pemberian bimbingan dan pendampingan dapat 

menggunakan strategi atau pendekatan yang sesuai dengan 

kebutuhan masing-masing pelaku usaha. Dari target pelaku usaha 

yang didampingi tahun 2025, diperoleh data bahwa 2 dari 3 UMKM 

dijalankan oleh laki-laki sebagai pemilik/penanggung jawab, namun 

belum dianalisis apakah antara laki-laki dan perempuan sebagai 

pemilik usaha ini memiliki akses setara terhadap pendanaan, 

teknologi informasi, atau fasilitas lainnya. 

H. Pemantauan Iklan dan Label 

Iklan merupakan salah satu alat/media yang memegang peranan 

dalam memperkenalkan suatu produk kepada masyarakat. Pemantauan 

Iklan dilakukan melalui media cetak, media elektronik, media sosial, 



 

 

media daring, media luar ruang serta leaflet/brosur. Loka POM di Pulau 

Morotai melakukan pengawasan iklan terhadap 289 iklan Sediaan 

Farmasi dan Pangan Olahan yang terdiri dari iklan obat sebanyak 24 

iklan, iklan Obat Tradisional sebanyak 15 iklan, iklan Obat Kuasi 

sebanyak 5 iklan, iklan Suplemen Kesehatan sebanyak 10 iklan, iklan 

kosmetik sebanyak 148 iklan, iklan pangan sebanyak 87 iklan. Hasil 

pemantauan iklan pada tahun 2025 yaitu sebanyak 153 iklan (53%) 

Memenuhi Ketentuan dan 136 iklan (47%) Tidak Memenuhi Ketentuan. 

Hasil dari pengawasan dilaporkan kepada Kedeputian terkait melalui SIPT 

BPOM (Sistem Informasi Pelaporan Terpadu) untuk ditindaklanjuti. 

Gambar 3. 34 Hasil Pengawasan Iklan Sediaan Farmasi dan Makanan 

 

Pemantauan Label/Penandaan Sediaan Farmasi dan Pangan 

Olahan termasuk rokok dilakukan untuk memastikan apakah produsen 

telah mencantumkan informasi yang benar dan jelas kepada masyarakat 

tentang setiap produk Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang 

diedarkan. Selain itu, pemantauan label/penandaan Sediaan Farmasi dan 

Pangan Olahan dilakukan untuk memastikan apakah label kemasan 

produk Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang beredar masih sesuai 

dengan label yang telah disetujui oleh BPOM. Pemantauan 

label/penandaan dilakukan terhadap kemasan sampel Sediaan Farmasi 

dan Pangan Olahan termasuk rokok yang disampling tahun 2025. Loka 



 

 

POM di Kabupaten Pulau Morotai melakukan pemantauan 

label/penandaan terhadap 220 produk yang terdiri dari 31 produk obat, 

11 produk Obat Tradisional, 1 produk Obat Kuasi, 3 produk Suplemen 

Kesehatan, 29 produk Kosmetik, 53 produk pangan olahan, 5 pangan 

PIRT dan 87 produk tembakau. Hasil dari penandaan yaitu 164 produk 

Memenuhi Ketentuan (75%) dan 56 produk Tidak Memenuhi Ketentuan 

(25%). Hasil dari pengawasan dilaporkan kepada Kedeputian terkait 

melalui SIPT BPOM (Sistem Informasi Pelaporan Terpadu) untuk 

ditindaklanjuti. 

Gambar 3. 35 Hasil Pengawasan Label/ Penandaan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan 

 

Gambar 3. 36 Persentase Pengawasan Label/ Penandaan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan 

 



 

 

 

I. Penyidikan Kasus Tindak Pidana di Bidang Obat dan Makanan 

Fungsi Penindakan merupakan salah satu bentuk penajaman 

tugas, fungsi, dan kewenangan BPOM RI sebagaimana yang telah 

diamanatkan dalam Peraturan Presiden Nomor 80 Tahun 2017. Kegiatan 

Fungsi Penindakan merupakan bentuk penegakan hukum terutama 

dalam bidang peredaran obat dan makanan ilegal yang beredar di 

Kabupaten Pulau Morotai dan Kabupaten Halmahera Utara.  

Kegiatan penyidikan di Badan POM RI secara umum dan Loka POM 

di Kab. Pulau Morotai secara khususnya diawali dari kegiatan 

pengumpulan bahan informasi, investigasi awal, evaluasi investigasi awal, 

penindakan sampai dengan pemberkasan dan penyerahan tersangka 

serta barang bukti kepada Jaksa Penuntut Umum. Pengumpulan bahan 

informasi dilakukan terhadap laporan/pengaduan masyarakat atau 

laporan tindak lanjut dari pemeriksaan rutin oleh fungsi pemeriksaan. 

Laporan tersebut kemudian dilakukan analisis untuk mengetahui ada 

tidaknya pelanggaran di bidang Obat dan Makanan. Setelah dianalisis 

kemudian dibentuk tim untuk melakukan penelusuran secara rinci 

terhadap kasus tersebut melalui investigasi awal sampai dengan operasi 

intelijen sehingga diperoleh informasi dan gambaran yang jelas tentang 

indikasi tindak pidana. Dalam proses penelusuran atau investigasi awal 

dibutuhkan teknik dan taktik sehingga hasilnya lebih maksimal yang 

selanjutnya akan dilaporkan. Apabila telah diperoleh data yang valid 

tentang suatu tindak pidana, selanjutnya disusun rencana dan tim untuk 

melakukan operasi penindakan. Operasi penindakan dilakukan bersama 

dengan Kepolisian sebagai Korwas PPNS serta melibatkan lintas sektor 

lain di Kabupaten/Kota setempat. Hasil operasi kemudian dilakukan gelar 

kasus untuk memutuskan apakah kasus akan dilanjutkan ke tahapan 

penyidikan atau pelaku hanya diberikan sanksi administratif. 

Loka POM Kabupaten Pulau Morotai pada tahun 2025 hanya 

memiliki 3 orang personel pada bagian Fungsi Penindakan, dengan 

jumlah PPNS sebanyak 2 orang dan CPNS sebanyak 1 orang. Target 

perkara Loka POM Kabupaten Pulau Morotai pada tahun 2025 adalah 



 

 

satu perkara. Untuk target tahun 2025 sendiri tercapai pada tanggal 31 

Agustus 2025 dengan proses dikeluarkannya Surat Perintah Dimulainya 

Penyidikan (SPDP) oleh Kepala Loka POM Kabupaten Pulau Morotai. 

Perkara yang ditangani yaitu perkara tindak pidana Penjualan Kosmetik 

TIE dengan menggunakan kendaraan Motor yang diedarkan di wilayah 

Kabupaten Pulau Morotai. Tersangka sendiri merupakan warga dari luar 

wilayah Kabupaten Pulau Morotai yang sementara berdomisili di Desa 

Gotalamo, Kecamatan Morotai Selatan.  

Proses Penyidikan dilakukan oleh dua orang Penyidik dari Loka 

POM di Kab. Pulau Morotai dengan berkoordinasi dengan pihak Kepolisian 

Resort Pulau Morotai selaku Korwas PPNS serta Kejaksaan Negeri Pulau 

Morotai mulai dari tahap penerbitan Surat Perintah Dimulainya 

Penyidikan (SPDP), kemudian berkas perkara tersebut diserahkan kepada 

Kejaksaan Negeri Kepulauan Morotai pada tanggal 29 September 2026 

dan Berkas Perkara diterima pada tanggal 7 Oktober 2025 hingga pada 

Tahap II yaitu Penyerahan Tersangka dan Barang Bukti ke Kejaksaan 

Negeri Pulau Morotai pada tanggal 16 Oktober 2025. Proses penyidikan 

berlangsung selama kurang lebih satu bulan dan berjalan dengan lancar 

karena selama proses pemberkasan PPNS intens berkonsultasi dengan 

Jaksa Penuntut Umum (JPU) yang ditunjuk untuk menangani perkara 

Loka POM di Morotai. Pada tanggal 6 November 2025 Pengadilan Negeri 

Tobelo telah menerbitkan Putusan terkait Perkara Pidana Nomor 

102/Pid.Sus/2025/PN Tob. 

Gambar 3. 37 Dokumentasi Penyerahan Barang Bukti dan Tersangka 

 



 

 

Untuk melaksanakan fungsi penindakan, dilakukan berbagai 

kegiatan pendukung seperti patrol siber dan Analisa peta rawan kasus 

melalu Dashboard peta rawan Kasus direktorat Cegah Tangkal Badan 

POM serta adanya kegiatan investigasi awal/operasi inteligen yang 

dilakukan untuk menggali informasi terhadap isu peredaran obat dan 

makanan ilegal yang beredar di Kabupaten Pulau Morotai dan Kabupaten 

Halmahera Utara. 

1. Kegiatan Patroli Siber 

Patroli Siber dilakukan untuk menelusuri dan mencegah 

peredaran obat dan makanan ilegal di media daring melalui platform 

situs, media sosial, dan e-commerce. Berdasarkan hasil Patroli Siber, 

Badan POM memberikan rekomendasi kepada Kementerian 

Komunikasi dan Digital RI (Kemkomdigi) serta Indonesian Ecommerce 

Association (idEA) untuk pemblokiran (take down) platform yang 

melakukan perdagangan online produk ilegal. Di wilayah Kab. Pulau 

Morotai dan Kab. Halmahera Utara sendiri media sosial yang sering dan 

aktif digunakan yaitu Facebook. Dari hasil pemantauan patroli siber 

yang dilakukan Loka POM di Kab. Pulau Morotai pada tahun 2025, 

didapatkan total 50 tautan yang direkomendasikan untuk dilakukan 

takedown. Dari 50 tautan yang direkomendasikan 50 tautan yang telah 

dilakukan takedown (100%). 

2. Kegiatan Investigasi Awal/ Operasi Intelijen 

Pada Tahun 2025 telah dilakukan kegiatan Investigasi Awal 

sebanyak 20 kegiatan yang di dominasi oleh investigasi terkait 

penjualan Kosmetik TIE sebanyak 17 kegiatan dengan output Laporan 

Informasi, Kegiatan Pengawasan, Pengamatan dan Penggambaran 

(WASMATLITRIK) dengan output Laporan kegiatan dan 1 kegiatan 

Operasi Intelijen dengan output Laporan Intelijen. Selanjutnya dari 

Laporan Intelijen tersebut dilakukan Operasi Penindakan sebagai 

tindak lanjut penanganan kasus perkara penjualan Kosmetik TIE di 

wilayah Kabupaten Pulau Morotai. 

 

 

 



 

 

 

Gambar 3. 38 Hasil Kegiatan Intelijen berupa Laporan Informasi 

 

3. Data Kerawanan Kejahatan Obat dan Makanan 

Penyusunan data rawan kasus Obat dan Makanan yang 

merupakan input hasil pengawasan UPT seluruh Indonesia yang 

ditampilkan pada Badan POM Command Centre sebagai salah satu 

bahan pertimbangan pimpinan. Selain sebagai materi pada Badan POM 

Command Centre, peta rawan kasus tersebut diharapkan dapat menjadi 

panduan atau dasar bagi Loka POM di Kab. Pulau Morotai dalam 

melakukan operasi pemberantasan Obat dan Makanan ilegal.  

Data Kerawanan kasus perlu dilakukan pembaharuan secara 

continue sesuai dengan tren dan modus produksi dan peredaran obat 

dan makanan ilegal di wilayah Loka POM di Kab. Pulau Morotai. 

Pembaharuan secara kontinyu data/peta rawan kasus ini telah 

dilakukan secara aktif oleh Loka POM di Kab. Pulau Morotai 

berdasarkan temuan hasil investigasi dan operasi penindakan. Pada 

Tahun 2025 yang dilaporkan sebanyak 50 laporan dengan rincian 1 

laporan untuk komoditi suplemen kesehatan, 4 laporan untuk komoditi 

obat bahan alam, 8 Laporan untuk komuditi Kuasi, 34 laporan untuk 

komoditi kosmetik, dan 4 laporan untuk komoditi pangan olahan. 

 

 

 



 

 

 

J. Pemberdayaan Masyarakat/ Konsumen 

Pada tahun 2025, Unit Layanan Pengaduan Konsumen (ULPK) 

Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai telah memberikan layanan 

informasi sebanyak 16 informasi dan menerima pengaduan sebanyak 

5 pengaduan tentang produk Obat dan Makanan. Selain itu, terdapat 

juga layanan pendampingan Izin Penerapan Cara Produksi Pangan 

Olahan yang Baik (IP CPPOB) sebanyak 3 orang, dan layanan informasi 

publik Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi (PPID) sebanyak 

1 orang. Informasi dan pengaduan diminta oleh berbagai profesi, antara 

lain pelajar/mahasiswa sebanyak 2 orang, pelaku usaha sebanyak 4 

orang, Umum 7 orang, Wartawan 1 orang, PNS/TNI/Polri sebanyak 4 

orang, Ibu Rumah Tangga sebanyak 2 orang, dan Perawat sebanyak 1 

orang. Adapun sarana pengaduan yang digunakan oleh konsumen 

yaitu 9 layanan langsung/tatap muka, dan 12 layanan melalui 

whatsapp. 

Kegiatan KIE/Penyuluhan (BDC) yang dilaksanakan oleh Loka 

POM di Kabupaten Pulau Morotai pada tahun 2025 adalah KIE 

Langsung ke Masyarakat sebanyak 7 kali, dengan rincian KIE 

SINEMATIKA “Cek Produkmu Bersama BPOM” dalam rangka 

Peringatan HUT Ke-24 BPOM di Pantai Army Dock, KIE SINEMATIKA 

“Pastikan Panganmu Aman Melalui 5 Kunci Keamanan Pangan” di 

SMPN 20 Pulau Morotai dalam rangka Perkemahan HUT Baden Powell 

ke-168, KIE SINEMATIKA “Melayani Hingga ke Pelosok, Wujudkan Obat 

dan Makanan Aman” di Desa Dama, KIE Pameran “Yuk Pastikan 

Produkmu Aman dengan Cek KLIK” di Morotai Festival, KIE Rasa Sehati 

“Merangkul Semua, Melayani Sepenuh Hati” di SLB Negeri Morotai, KIE 

Kemah Orientasi SAKA POM Pulau Morotai “Bersatu Dalam Krida, Siap 

Jadi Garda Keamanan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan”, dan KIE 

SINEMATIKA “Cegah Stunting Sejak Dini dengan Edukasi Keamanan 

Pangan” Desa Bere-Bere Kecil. 

 

 



 

 

 

Adapun Layanan Publikasi media terdiri dari 12 Layanan ULPK, 

12 media sosial (instagram, facebook, twitter, youtube, tiktok), 3 media 

cetak, dan 4 informasi melalui baliho. 

Dalam melakukan pengawasan Obat dan Makanan, Loka POM di 

Kabupaten Pulau Morotai mengedepankan pendekatan berbasis 

Pengarusutamaan Gender (PUG) dalam aspek pengawasan. Pendekatan 

ini bertujuan untuk memastikan bahwa seluruh kebijakan, program, 

dan kegiatan pengawasan Obat dan Makanan memberikan manfaat 

yang setara bagi semua kelompok masyarakat, baik laki-laki maupun 

perempuan, serta kelompok rentan lainnya. Pendekatan berbasis 

Pengarusutamaan Gender (PUG) merupakan langkah penting dalam 

menciptakan sistem pengawasan Obat dan Makanan yang inkusif dan 

berkeadilan sehingga diharapkan dapat meningkatkan efektivitas 

pengawasan serta memberikan manfaat yang lebih luas bagi seluruh 

masyarakat. Rencana Aksi yang dilakukan pada RO BDC 

Membuat absensi kegiatan yang terpilah antara laki – laki dan 

perempuan, serta kondisi tertentu dari peserta (ibu hamil, ibu 

menyusui, mempunyai anak < 2 tahun, disabilitas, ibu memiliki anak 

stunting, masyarakat usia >60 tahun, serta pendidikan terakhir) 

dengan progress Kegiatan KIE sudah terpilah, dibuktikan dengan 

undangan kegiatan KIE yang telah mencantumkan permintaan 

keterwakilan peserta (Laki – Laki dan Perempuan) serta absen kegiatan 

KIE yang sudah terpilah dengan mencantumkan kolom umur, 

pendidikan terakhir, pekerjaan, dan kondisi spesifik terkait 

Menyesuaikan penggunaan bahasa pada materi dengan latar 

belakang pendidikan peserta yang akan diberikan edukasi dengan 

progress Logat/Bahasa yang digunakan pada materi yang diberikan 

belum disesuaikan dengan logat/Bahasa maluku utara, namun dalam 

penyampaian materinya telah meyesuaikan dengan latar belakang 

Pendidikan  



 

 

Pengarusutamaan Gender dalam Kegiatan KIE Loka POM akan 

melakukan pelatihan internal bagi panitia kegiatan KIE untuk 

memahami dan menerapkan konsep Pengarusutamaan Gender (PUG) 

dalam setiap kegiatan yang dilakukan, sehingga kesetaraan gender 

dapat tercermin secara menyeluruh dengan progres seluruh tim 

infokom yang merupakan panitia internal kegiatan KIE merupakan 

anggota tim pug dan telah mengikuti pelatihan PUG 

Sosialisasi Melalui Berbagai Media Untuk menjangkau lebih 

banyak masyarakat, Loka POM akan memaksimalkan penggunaan 

berbagai saluran informasi, seperti media sosial, media cetak, dan SMS, 

agar informasi keamanan Obat dan Makanan dapat diakses oleh semua 

kalangan dengan progress loka pom morotai telah memanfaatkan 

media sosial, media cetak, media luar ruang dalam rangka penyebaran 

informasi keamanan obat dan makanan agar dapat diakses oleh 

seluruh kalangan.  

Menyediakan Alat Bantu Dengar, Kursi Roda, Meja dan kursi 

Layanan Kelompok Rentan dikhusukan untuk menambah fasilitas di 

ruang pelayanan publik untuk mengakomodir kebutuhan Kelompok 

Rentan dalam rangka mewujudkan pelayanan yang bersifat responsive 

gender sehingga mampu meminimalisir kesenjangan di ruang 

pelayanan public Loka POM di Kab. Pulau Morotai dengan progress 

Belum terlaksana dikarenakan adanya efisiensi anggaran (blokir) 

Dapat dilihat dari pelaksanaan kegiatan 2025 bahwa 

Implementasi PUG dalam pengawasan Obat dan Makanan dilakukan 

dalam setiap tahapan pengawasan dengan mempertimbangkan aspek 

kesetaraan gender dan inklusi sosial antara lain: 

a. Mengumpulkan data berdasarkan jenis kelamin, usia, dan kelompok 

sosial untuk memahami pola konsumsi Obat dan Makanan yang 

berbeda antara laki-laki dan perempuan. 

b. Memastikan perempuan dan kelompok rentan mendapatkan akses 

yang sama terhadap informasi keamanan Obat dan Makanan. 



 

 

c. Mengidentifikasi kelompok yang lebih rentan terhadap risiko kesehatan 

akibat Obat dan Makanan yang tidak aman. 

d. Melakukan sosialisasi keamanan obat dan makanan secara merata 

dengan melibatkan komunitas perempuan, kelompok masyarakat adat, 

serta generasi muda untuk memastikan informasi dapat diakses oleh 

seluruh lapisan masyarakat. 

e. Meningkatkan akses perempuan terhadap pelatihan dan bimbingan 

teknis terkait regulasi keamanan pangan dan pengawasan obat, agar 

mereka lebih siap dalam menjalankan usaha berbasis pangan yang 

aman dan bermutu.



 

 

 

  



 

 

 

BAB IV 

MASALAH, KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Dalam melakukan pengawasan Obat dan Makanan, Loka POM di Kab. 

Pulau Morotai menghadapi berbagai tantangan yang semakin kompleks dan 

dinamis. Beberapa tantangan maupun permasalahan yang dihadapi Loka 

POM di Kab. Pulau Morotai pada tahun 2025 selama melaksanakan tugas 

dan tanggung jawab antara lain: 

1. PERMASALAHAN INTERNAL  

a. Keterbatasan Sumber Daya Manusia 

• Kebutuhan Peningkatan kapasitas petugas Loka POM di Morotai 

khususnya bagi CPNS tahun 2024 yang baru bergabung pada 

pertengahan tahun 2025. Peningkatan kapasitas yang dibutuhkan 

yaitu terkait pelatihan fungsional dan pelatihan teknis yang 

dibutuhkan sebagai dasar merintis karir di lingkungan 

pemerintahan. Selain itu juga diperlukan Transfer Of Knowledge dari 

pegawai senior sebagai bentuk best practice pengawasan Sediaan 

Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kab. Pulau Morotai dan Kab. 

Halmahera Utara. 

• Masih belum terisinya pos-pos jabatan tertentu dari proses 

rekrutment CPNS 2024 yaitu Jabatan Fungsional Kearsipan, Pejabat 

Pengadaaan dan Pejabat Pembuat Komitmen. Hal ini berdampak bagi 

Pejabat Fungsional Pengawas Farmasi Obat dan Makanan yang 

berkerja ganda untuk untuk mengisi kekosongan jabatan fungsional 

tersebut.  

b. Anggaran  

• Adanya Kebijakan Efisiensi Anggaran berdasarkan surat Sekretaris 

Utama Badan POM nomor B-PR.05.03.02.25.100 tangal 14 Februari 

2025 tentang penyampaian revisi efesiensi belanja BPOM TA 2025 

sehingga kebijakan ini berpengaruh terhadap penyediaan sarana dan 



 

 

prasarana sebagai pendukung program pengawasan Sediaan 

Farmasi dan Pangan Olahan. 

c. Keterbatasan Sarana dan Prasarana yang dipengaruhi oleh kebijakan 

anggaran selama Tahun 2025 antara lain:  

• Belum adanya kantor permanen meski telah tersedia tanah hibah 

sehingga kantor Loka POM di Kab. Pulau Morotai sampai saat ini 

masih berstatus sewa. Hal ini berdampak pada belum terpenuhinya 

kebutuhan ruang kerja bagi pegawai khusunya setelah penambahan 

CPNS.  

• tidak tersedianya anggaran belanja modal alat laboratorium pada 

tahun 2025 menyebabkan terbatasnya kemampuan pengujian yang 

hanya megandalkan peralatan yang ada sementara peningkatan 

jumlah parameter uji bertumpu pada pembelian reagen.  

• Sarana dan Prasarana untuk Pelayanan Publik terutama untuk 

kelompok rentan masih belum dapat dipenuhi seluruhnya. 

2. PERMASALAHAN EKSTERNAL 

a. Kondisi Geografis dan Astronomis Wilayah Kerja 

Wilayah pengawasan yang terdiri dari pulau-pulau yang 

terpisahkan oleh lautan menjadikan tantangan dalam melakukan 

pengawasan antara lain:  

• Tantangan besar dalam melakukan pengawasan sampai ke daerah-

daerah terpencil 

• Daerah-daerah yang sulit dijangkau menjadikan tantangan dalam 

efisiensi dan efektifitas pengawasan 

• Alat transportasi yang terbatas karena hanya dapat ditempuh 

menggunakan jalur laut saja 

• Cuaca dan iklim yang mempengaruhi kondisi lautan menjadi 

perhatian dalam menentukan jadwal pengawasan 

• Berpotensi sebagai jalur masuknya produk Obat dan Makanan ilegal 

karena jalur laut yang memiliki banyak akses untuk masuk ke suatu 

daerah 

 

 



 

 

 

b. Peredaran Produk Ilegal 

Kab. Halmahera Utara yang merupakan jalur masuk 

perdagangan dari luar Maluku Utara berpotensi sebagai jalur 

masuknya produk Obat dan Makanan ilegal 

a. Ancaman Perdagangan secara Digital 

Semakin pesatnya perkembangan teknologi membuat 

banyaknya perdagangan dilakukan secara digital, terutama penjualan 

melalui marketplace secara daring. 

d. Kondisi UMKM di Maluku Utara  

Kendala utama yang dihadapi oleh pelaku UMKM dalam 

memperoleh izin edar ini terletak pada biaya renovasi sarana yang 

tinggi dan minimnya pemahaman tentang proses registrasi.  

Hal ini disebabkan oleh persyaratan untuk memperoleh izin MD 

yang harus terpisah dengan dapur rumah sehingga menciptakan 

ancaman bagi keberlanjutan usaha mereka, karena produk yang tidak 

terdaftar berisiko tidak dapat bersaing di pasar yang semakin ketat.  

Selain itu, kurangnya izin edar juga dapat mengurangi 

kepercayaan konsumen terhadap produk yang ditawarkan, sehingga 

berdampak negatif pada penjualan dan pertumbuhan usaha. 

e. Literasi Digital Masyarakat yang Rendah 

Rendahnya tingkat literasi digital Maluku Utara terutama 

disebabkan oleh kurangnya kemampuan masyarakat dalam hal 

keamanan digital dan perlindungan data pribadi. Kondisi ini 

menyebabkan berbagai macam opini publik yang tidak berdasar, serta 

memicu kecemasan di kalangan masyarakat. Ketidakpahaman dalam 

membedakan informasi yang valid dan tidak valid dapat 

mengakibatkan keputusan yang salah, terutama dalam konteks 

kesehatan dan keselamatan. 

3. KESIMPULAN 

Loka POM di Kab. Pulau Morotai telah berupaya secara maksimal 

melakukan pengawasan di bidang Obat dan Makanan dengan kegiatan-

kegiatan yang telah dilaksanakan, serta tidak luput saran, kritik, dan 



 

 

dukungan dari lintas sektor terkait serta masyarakat. Kami 

berkomitmen akan terus melakukan perbaikan berkelanjutan untuk 

menghadapi tantangan-tantangan baru yang semakin kompleks dan 

dinamis. 

Laporan Tahunan ini merupakan salah satu langkah untuk 

mengevaluasi capaian yang telah dicapai dan mempersiapkan langkah 

strategis untuk kedepannya. Loka POM di Kab. Pulau Morotai akan 

terus meningkatkan performa dalam pengawasan Obat dan Makanan 

guna memberikan perlindungan kepada masyarakat dari Obat dan 

Makanan yang tidak memenuhi standar keamanan, manfaat, dan 

mutu. 

4. SARAN 

Adapun beberapa saran dan langkah strategis agar Loka POM di 

Kab. Pulau Morotai lebih optimal dan efektif dalam melaksanakan 

pengawasan di bidang Obat dan Makanan antara lain: 

1. Melakukan pengusulan penambahan jumlah Sumber Daya Manusia 

dan sarana/prasarana untuk mendukung UPT yang meliputi bagian 

kearsipan, dan ketatausahaan. 

2. Perlu dilakukan peningkatan komunikasi dan koordinasi dengan 

lintas sektor secara komprehensif terkait pengawasan produk 

Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan terutama terkait program 

prioritas nasional diantaranya Makan Bergizi Gratis dan Koperasi 

Desa 

3. Peningkatan kompetensi sumber daya manusia melalui pelatihan 

teknis maupun manajerial untuk meningkatkan efektivitas 

pengawasan, termasuk in house training untuk tenaga 

laboratorium/analis. 

4. Mengembangkan inovasi edukasi yang lebih efektif untuk 

memberikan informasi keamanan Obat dan Makanan sampai ke 

daerah-daerah terpencil dengan memperetimbangkan skala prioritas 

yaitu berdasarkan tren temuan, pengaduan masyarakat, serta isu 

terkini yang perlu sebarluaskan ke masyarakat sebagai bentuk 



 

 

pencegahan agar masyarakat terhindar dari Sediaan Farmasi dan 

Pangan Olahan yang berbahaya 

5. Mengoptimalkan KIE melalui media sosial berupa vidiografis untuk 

mengatasi lemahnya literasi masyarakat di Kab. Pulau Morotai dan 

Kab. Halmahera Utara 

6. Memperkuat sistem pengawasan secara digital melalui pemantauan 

penjualan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan secara online sebagai 

deteksi dini dan pengumpulan informasi yang diperlukan dalam 

rangka pencegahan melalui kegiatan KIE 

7. Melakukan Perencanaan kebutuhan Pembangunan gedung kantor 

definitive ruang kerja (Gedung kantor laboratorium) serta 

memperhatikan sarana dan prasarana yang dibutuhkan untuk 

menjadi balai dan berkomunikasi ke lintas sektor khusunya yang 

terkait pembangunan sehingga diperoleh kebutuhan anggaran yang 

jelas agar dapat menunjang pengawasan Sediaan Farmasi dan 

Pangan Olahan oleh Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai. 
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Lampiran 1 Tabel 1A Sampling dan Pengujian Rutin Obat dan Makanan Loka POM di Kab. Pulau Morotai Tahun 2025 

No Komoditi Satuan 

Target 1 Tahun 
Sesuai 

Pedoman 
Sampling 

Jumlah 
Sampling 

Jumlah Sampel 
Diperiksa dan 
Diuji Sesuai 

Standar 

TMS 

MS TIE/ 
Ilegal/ 
Palsu 

Rusak Kedaluwarsa  
Pengujian 

* 
Total 

1 2 3 4 5 6=11+12 7 8 9 10 11=7+8+9+10 12 

1 Obat sampel 31 31 31 0 0 0 0 0 31 

2 
Obat Bahan 

Alam 
sampel 11 11 11 0 0 0 0 0 11 

3 Obat Kuasi sampel 1 1 1 0 0 0 0 0 1 

4 
Suplemen 
Kesehatan 

sampel 3 3 3 0 0 0 0 0 3 

5 Kosmetik sampel 29 29 29 0 0 0 0 0 29 

6 Pangan Olahan sampel 53 53 53 0 0 0 2 2 51 

7 PIRT sampel 5 5 5 0 0 0 2 2 3 

8 

Produk 
Tembakau 

dan/atau Rokok 
Elektronik 

sampel 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

TOTAL sampel 133 133 133 0 0 0 4 4 129 

  



 

 

 

Lampiran 2 Tabel 1B Sampling dan Pengujian Non Rutin Obat dan Makanan Loka POM di Kab. Pulau Morotai 

Tahun 2025 

No Komoditi Jenis Pengujian Satuan Jumlah Sampel Jumlah Sampel Yang Diuji TMS MS 

1 2 3 4 5 6=7+8 7 8 

1 Obat ** 

NIHIL 

sampel 

NIHIL 

2 Obat Bahan Alam sampel 

3 Obat Kuasi sampel 

4 Suplemen Kesehatan sampel 

5 Kosmetik sampel 

6 Pangan Olahan sampel 

7 PIRT sampel 

 TOTAL  sampel 0 0 0 0 

 

  



 

 

 

Lampiran 3 Tabel 1C Sampling dan Pengujian Sederhana Obat dan Makanan Dengan Rapid Test Kit Loka POM di 

Kabupaten Pulau Morotai Tahun 2025 

No Komoditi Satuan Jumlah Sampel Jumlah Sampel Yang Diuji TMS MS 

1 2 3 4 5=6+7 6 7 

1 Obat sampel 10 10 0 10 

2 Pangan Olahan sampel 0 0 0 0 

3 Pangan  Sampel 71 71 0 71 

4 PIRT sampel 0 0 0 0 
 Total sampel 81 81 0 81 

 

  



 

 

 

Lampiran 4 Tabel 1D Sampling dan Pengujian Kimia Sesuai Regionalisasi Laboratorium Loka POM di Kabupaten 

Pulau Morotai Tahun 2025 

No Nama UPT 
Asal Sampel 

(UPT Anggota 
Region) 

Komoditi Satuan 
Jumlah Sampel 

Regionalisasi yang 
Diterima 

Jumlah Sampel 
Regionalisasi Yang 

Diuji 
MS TMS 

1 3 4 2 5 6 7=8+9 8 9 

1 
Balai Besar/Balai/Loka 
POM di… 

Loka POM di Kab. 
Pulau Morotai 

Obat  sampel 

NIHIL 

  Loka POM di Kab. 
Pulau Morotai 

Obat Bahan Alam sampel 

  Loka POM di Kab. 
Pulau Morotai 

Obat Kuasi sampel 

  Loka POM di Kab. 
Pulau Morotai 

Suplemen Kesehatan sampel 

  Loka POM di Kab. 
Pulau Morotai 

Kosmetik sampel 

  Loka POM di Kab. 
Pulau Morotai 

Pangan Olahan sampel 

  Loka POM di Kab. 
Pulau Morotai PIRT 

sampel 

  Loka POM di Kab. 
Pulau Morotai 

Produk Tembakau 
dan/atau Rokok 
Elektronik 

sampel 

Total sampel 0 0 0 0 

 

  



 

 

 

Lampiran 5 Tabel 1E Sampling dan Pengujian Mikrobiologi Sesuai Regionalisasi Laboratorium Loka POM di 

Kabupaten Pulau Morotai Tahun 2025 

No Nama UPT 
Asal Sampel 

(UPT Anggota 
Region) 

Komoditi Satuan 
Jumlah Sampel 

Regionalisasi yang 
Diterima 

Jumlah Sampel 
Regionalisasi Yang Diuji 

MS TMS 

1 3 4 2 5 6 7=8+9 8 9 

1 
Balai Besar/Balai/Loka 
POM di… 

Loka POM di Kab. 
Pulau Morotai 

Obat  sampel 0 5 0 0 

  Loka POM di Kab. 
Pulau Morotai 

Obat Bahan 
Alam 

sampel 0 0 0 0 

  Loka POM di Kab. 
Pulau Morotai 

Obat Kuasi sampel 0 0 0 0 

  Loka POM di Kab. 
Pulau Morotai 

Suplemen 
Kesehatan 

sampel 0 0 0 0 

  Loka POM di Kab. 
Pulau Morotai 

Kosmetik sampel 0 0 0 0 

  Loka POM di Kab. 
Pulau Morotai 

Pangan 
Olahan 

sampel 0 0 0 0 

  Loka POM di Kab. 
Pulau Morotai 

PIRT sampel 0 0 0 0 

Total sampel 0 5 0 0 

 

  



 

 

 

Lampiran 6 Tabel 2A Hasil Pengujian Obat Menurut Parameter Uji Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai Tahun 

2025 

NO JENIS PARAMETER UJI JUMLAH 
HASIL PENGUJIAN 

MS TMS 

1 2 3=4+5 4 5 

1 Fisika :    

 ▪ pH 0 0 0 

 ▪ Waktu hancur 13 13 0 

 ▪ Disolusi 12 12 0 

 ▪ Volume terpindahkan 0 0 0 

 ▪ Isi minimum 0 0 0 

 ▪ Indeks bias 0 0 0 

 ▪ Lain-lain (sebutkan) 0 0 0 

2 Kimia :    

 ▪ Identifikasi  29 29 0 

 ▪ Penetapan kadar  29 29 0 

 ▪ Lain-lain (keseragaman sediaan) 18 18 0 

 JUMLAH 101 101 0 

  



 

 

 

Lampiran 7 Tabel 2B Hasil Pengujian Obat Bahan Alam Menurut Parameter Uji Loka POM di Kabupaten Pulau 

Morotai Tahun 2025 

NO JENIS PARAMETER UJI JUMLAH 
HASIL PENGUJIAN 

MS TMS 

1 2 3=4+5 4 5 

1 Fisika :    

 ▪ Organoleptik 11 11 0 
 ▪ Waktu Hancur 1 1 0 

2 Kimia :    

 ▪ Identifikasi/Penetapan Kadar Cemaran Logam Berat Pb,Cd,As,Hg 8 8 0 
 ▪ Identifikasi dan PK Metanol dan Etanol 2 2 0 
 ▪ Penetapan Kadar Flavonoid Total 1 1 0 
 ▪ Identifikasi Paracetamol 2 2 0 
 ▪ Identifikasi Sildenafil Sitrat 1 1 0 
 ▪ Identifikasi Yohimbin HCl 1 1 0 
 ▪ Identifikasi Tadalafil. 1 1 0 
 ▪ Identifikasi Vardenafil HCl 1 1 0 
 ▪ Identifikasi Metiltestosteron 1 1 0 
 ▪ Identifikasi bahan pengawet dilarang 4 4 0 
 ▪ Identifikasi Isoniazid 1 1 0 
 ▪ Identifikasi Guaiafenesin 1 1 0 
 ▪ Identifikasi Pseudoephedrine Hydrochloride 1 1 0 
 ▪ Identifikasi Dextromethorphan HBr 1 1 0 
 ▪ Identifikasi Rifampicin 1 1 0 



 

 

NO JENIS PARAMETER UJI JUMLAH 
HASIL PENGUJIAN 

MS TMS 
 ▪ Identifikasi Klorfeniramin maleat 1 1 0 
 ▪ Identifikasi Kodein fosfat 1 1 0 
 ▪ Identifikasi Difenhidramin 1 1 0 
 ▪ Identifikasi Prometazin HCl 1 1 0 
 ▪ Identifikasi Efedrin HCl 1 1 0 
 ▪ Identifikasi Pirazinamid 1 1 0 
 ▪ Identifikasi Kofein 1 1 0 
 ▪ Identifikasi Vitamin C 1 1 0 
 ▪ Identifikasi Natrium Diklofenak 1 1 0 
 TOTAL 48 48 0 

 

  



 

 

 

Lampiran 8 Tabel 2C Hasil Pengujian Obat Kuasi Menurut Parameter Uji Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai 

Tahun 2025 

NO JENIS PARAMETER UJI JUMLAH 
HASIL PENGUJIAN 

MS TMS 

1 2 3=4+5 4 5 

1 Fisika :    

 ▪ Organoleptik 1 1 0 

2 Kimia :    

 ▪ Lain-lain (sebutkan) 0 0 0 
 TOTAL 1 1 0 

 

  



 

 

 

Lampiran 9 Tabel 2D Hasil Pengujian Suplemen Kesehatan Menurut Parameter Uji Loka POM di Kabupaten Pulau 

Morotai Tahun 2025 

NO JENIS PARAMETER UJI JUMLAH 
HASIL PENGUJIAN 

MS TMS 

1 2 3=4+5 4 5 

1 Fisika :    

 ▪ Waktu hancur 3 3 0 
 ▪ Organoleptik 3 3 0 

2 Kimia :    

 ▪ Penetapan kadar Vitamin C 3 3 0 
 JUMLAH 9 9 0 

 

  



 

 

 

Lampiran 10 Tabel 2E Hasil Pengujian Kosmetik Menurut Parameter Uji 

Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai Tahun 2025 

NO JENIS PARAMETER UJI JUMLAH 

HASIL 
PENGUJIAN 

MS TMS 

1 2 3=4+5 4 5 

1 Kimia :    

 ▪ Identifikasi Hidrokinon 20 20 0 
 ▪ Identifikasi Betametason 3 3 0 
 ▪ Identifikasi betametason 17 valerat 3 3 0 
 ▪ Identifikasi Asam retinoat 13 13 0 
 ▪ Identifikasi hidrokortison asetat 3 3 0 
 ▪ Identifikasi deksametason 3 3 0 
 ▪ Identifikasi triamsinolon asetonid 3 3 0 
 ▪ Identifikasi vitamin D2 4 4 0 
 ▪ Identifikasi Klobetasol Propionat 3 3 0 
 ▪ Identifikasi Merkuri/Raksa (Hg) 20 20 0 
 ▪ Identifikasi Mometasone furoate 3 3 0 
 ▪ Identifikasi vitamin D3 4 4 0 
 ▪ Identifikasi Prednison 3 3 0 
 ▪ Identifikasi sudan II (CI 12140) 3 3 0 
 ▪ Identifikasi merah K10 (CI 45170) 3 3 0 
 ▪ Identifikasi merah K3 (CI 15585) 3 3 0 
 ▪ Identifikasi sudan IV (CI 26105) 3 3 0 
 ▪ Identifikasi food orange 4 (CI 16230) 1 1 0 
 ▪ Identifikasi pigment yellow 1 (CI 11680) 1 1 0 
 ▪ Identifikasi jingga K1 (CI 12075) 2 2 0 
 ▪ Identifikasi sudan III (CI 26100) 2 2 0 
 ▪ Identifikasi acid yellow 11 (CI 18820) 1 1 0 
 ▪ Identifikasi acid blue 1 (CI 42045) 1 1 0 
 ▪ Identifikasi pirogalol 1 1 0 
 ▪ Identifikasi orto-fenilendiamin 1 1 0 
 ▪ Identifikasi meta-fenilendiamin 1 1 0 
 ▪ Identifikasi naphthol blue black (CI 20470) 1 1 0 
 ▪ Identifikasi acid red 88 (CI 15620) 1 1 0 
 ▪ Identifikasi acid orange 7 (CI 15510) 1 1 0 
 ▪ Identifikasi asam borat 2 2 0 
 ▪ Identifikasi heksaklorofen 2 2 0 

 ▪ Penetapan Kadar metanol terhadap etanol/isopropil 
alkohol 

1 1 0 

 ▪ Penetapan Kadar Hg 19 19 0 



 

 

NO JENIS PARAMETER UJI JUMLAH 

HASIL 
PENGUJIAN 

MS TMS 
 ▪ Penetapan Kadar 1,4-dioksan 1 1 0 
 ▪ Penetapan Kadar Pb 11 11 0 
 ▪ Penetapan Kadar As 11 11 0 
 ▪ Penetapan Kadar Cd 1 1 0 
 ▪ Identifikasi steroid 3 3 0 
 ▪ Lain-lain (sebutkan) 0 0 0 
 TOTAL 162 162 0 

 

 

 

 

  



 

 

 

Lampiran 11 Tabel 2F Hasil Pengujian Pangan Menurut Parameter Uji 

Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai Tahun 2025 

NO JENIS PARAMETER UJI JUMLAH 
HASIL PENGUJIAN 

MS TMS 

1 2 3=4+5 4 5 

1 Fisika :    

 ▪ pH 0 0 0 

 ▪ Indeks bias 0 0 0 

 ▪ Kadar abu 0 0 0 

 ▪ Kadar air 1 1 0 

 ▪ Padatan total 0 0 0 

 ▪ Lain-lain (sebutkan) 0 0 0 

2 Kimia :    

 ▪ PK Lemak 0 0 0 

 ▪ PK Protein 0 0 0 

 ▪ PK Vitamin 0 0 0 

 ▪ PK Mineral (Ca, Zn, Na, K, P, Fe, Mg) 0 0 0 

 ▪ PK Gula 0 0 0 

 ▪ PK Karbohidrat 0 0 0 

 ▪ PK Mikotoksin 0 0 0 

 ▪ PK Pemanis buatan 22 22 0 

 ▪ PK Pengawet 10 10 0 

 ▪ PK Kloramfenikol 0 0 0 

 ▪ PK Sianida 2 2 0 

 ▪ PK Hidroksi metil furfural 0 0 0 

 ▪ PK Sulfur dioksida 5 5 0 

 ▪ PK Kesadahan 0 0 0 

 ▪ PK Zat organic 0 0 0 

 ▪ PK Senyawa (NO2, NO3,CN, Cl2) 0 0 0 

 ▪ PK Kofein 0 0 0 

 ▪ PK Theina 0 0 0 

 ▪ PK Etanol dan methanol 0 0 0 

 ▪ PK Natrium klorida 1 1 0 

 ▪ PK Kalium iodat 1 1 0 

 ▪ Penetapan bilangan asam, iodium dan peroksida  0 0 0 

 ▪ Pewarna sintetik 19 19 0 

 ▪ Identifikasi histamin 3 3 0 

 ▪ Identifikasi boraks 5 5 0 



 

 

NO JENIS PARAMETER UJI JUMLAH 
HASIL PENGUJIAN 

MS TMS 

 ▪ Cemaran logam  53 52 1 

 ▪ Residu pestisida 0 0 0 

 ▪ Identifikasi arsen 0 0 0 

 ▪ Identifikasi formalin 4 4 0 

 ▪ Lain-lain (Identifikasi Pewarna Dilarang) 5 5 0 

 ▪ Lain-lain (PK Bisphenol A) 2 2 0 

 ▪ Lain-lain (PK Nitrit) 2 2 0 

 ▪ Lain-lain (PK Aflatoksin B1) 5 5 0 

 ▪ Lain-lain (PK Aflatoksin Total) 5 5 0 

 ▪ Lain-lain (PK Etilen Glikol) 1 1 0 

 ▪ Lain-lain (PK Dietilen Glikol) 1 1 0 

 ▪ Lain-lain (Metabolit Nitrofurazon) 3 3 0 

 ▪ Lain-lain (Residu Asetaldehid (Kemasan PET)) 3 3 0 

 ▪ Lain-lain (PK Bromat) 4 3 1 

 ▪ Lain-lain (PK Gula) 2 2 0 

 ▪ Lain-lain (PK Garam) 2 2 0 

 ▪ Lain-lain (PK Lemak) 2 2 0 

 ▪ Lain-lain (PK Askorbil Palmitat) 1 1 0 

 ▪ Lain-lain (PK BHT) 1 1 0 

 ▪ Lain-lain (PK BHA) 1 1 0 

 ▪ Lain-lain (PK Askorbil Stearat) 1 1 0 

 ▪ Lain-lain (PK Deoksinivalenol) 1 1 0 

 ▪ Lain-lain (PK 2 Chloroethanol ) 2 2 0 

 ▪ Lain-lain (PK Okratoksin A) 4 4 0 

 ▪ Lain-lain (PK Akrilamid) 1 1 0 

 ▪ Lain-lain (PK Aflatoksin M1) 1 1 0 

 TOTAL 176 174 2 



 

 

 

Lampiran 12 Tabel 2G Hasil Pengujian Mikrobiologi Loka POM di 

Kabupaten Pulau Morotai Tahun 2025 

NO JENIS PARAMETER UJI JUMLAH 

HASIL PENGUJIAN 

MS TMS 

1 2 3=4+5 4 5 

1 Obat :    

 ▪ A L T 2 2 0 

 ▪ A K K 2 2 0 

 ▪ Uji batas cemaran 2 2 0 

 ▪ Uji Sterilitas 1 1 0 

 ▪ Uji Potensi 1 1 0 

 ▪ Uji Koefisien Fenol 0 0 0 

 ▪ Bebas Escherichia coli 0 0 0 

 ▪ Escherichia coli 0 0 0 

 ▪ Salmonella sp 0 0 0 

 ▪ Salmonella aureus 0 0 0 

 ▪ Pseudomonas aeruginosa 0 0 0 

 ▪ Lain-lain (Uji Mikroba Spesifik) 1 1 0 

 ▪ Lain-lain (Uji Endotoksin) 1 1 0 

2 Obat Tradisional :    

 ▪ A L T 12 12 0 

 ▪ Angka Kapang  12 12 0 

 ▪ Angka Khamir 12 12 0 

 ▪ Escherichia coli 11 11 0 

 ▪ Salmonella sp 11 11 0 

 ▪ Enterobacteriaceae 11 11 0 

 ▪ Shigella 11 11 0 

 ▪ Staphylococcus aureus 1 1 0 

 ▪ Pseudomonas aeruginosa 1 1 0 

 ▪ Candida albicans 0 0 0 

 ▪ Clostridium perfringens 3 3 0 

 ▪ Clostridium tetani 0 0 0 

 ▪ Bacillus anthraxis 0 0 0 

 ▪ Lain-lain (sebutkan) 0 0 0 

3 Suplemen Kesehatan :    

 ▪ A L T 1 1 0 

 ▪ Angka Kapang  1 1 0 

 ▪ Angka Khamir 1 1 0 



 

 

NO JENIS PARAMETER UJI JUMLAH 

HASIL PENGUJIAN 

MS TMS 

1 2 3=4+5 4 5 

 ▪ Candida Albicans 0 0 0 

 ▪ Shigella 0 0 0 

 ▪ Staphylococcus Aureus 1 1 0 

 ▪ Escherichia Coli 1 1 0 

 ▪ Pseudomonas Aeruginosa 0 0 0 

 ▪ Salmonella Sp 1 1 0 

 ▪ Fragmen DNA Babi 0 0 0 

 ▪ Lain-lain (sebutkan) 0 0 0 

4 Kosmetik :    

 ▪ A L T 25 25 0 

 ▪ A K K 25 25 0 

 ▪ Staphylococcus aureus 0 0 0 

 ▪ Candida albicans 0 0 0 

 ▪ Pseudomonas aeruginosa 0 0 0 

 ▪ Cemaran bakteri patogen 2 2 0 

5 Pangan :    

 ▪ ALT  43 43 0 

 ▪ ALT Pembentuk spora 0 0 0 

 ▪ MPN Coliform 5 5 0 

 ▪ Angka Kapang 23 21 2 

 ▪ Angka Khamir 23 21 2 

 ▪ Angka Salmonella aureus 0 0 0 

 ▪ Angka Clostridium perfringens 0 0 0 

 ▪ Angka Enterococci 0 0 0 
 ▪ Angka Coliform 0 0 0 

 ▪ Escherichia coli 14 14 0 

 ▪ Salmonella aureus 15 14 1 

 ▪ Salmonella sp 0 0 0 

 ▪ Enterococci 15 15 0 

 ▪ Vibrio cholerae 0 0 0 

 ▪ Vibrio parahaemolyticus 0 0 0 

 ▪ Clostridium perfringens 0 0 0 

 ▪ Lain-lain (Bacillus cereus) 3 3 0 

 ▪ Lain-lain (Listeria monocytogenes) 4 4 0 

 ▪ Lain-lain (Staphylococcus aureus) 4 4 0 

 ▪ Lain-lain (Uji DNA Porceine) 2 2 0 

 ▪ Lain-lain (Pseudomonas aeruginosa) 4 4 0 

 TOTAL 308 303 5 



 

 

 

Lampiran 13 Tabel 3A Jenis Bahan Kimia Obat (BKO) dalam Sampel Obat 

Bahan Alam Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai Tahun 2025 

No Nama Obat Tradisional Nama BKO Jumlah 

1 2 3 4 

A Sampel Rutin 

1 

NIHIL 
2 

3 

Dst 

B Sampel Non Rutin 

1 

NIHIL 
2 

3 

Dst 

C Sampel Penelurusan Kasus 

1 

NIHIL 
2 

3 

Dst 

TOTAL  

 

  



 

 

 

Lampiran 14 Tabel 3B Jenis Bahan Berbahaya/Dilarang dalam Sampel 

Kosmetik Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai Tahun 2025 

No Nama Kosmetik Nama Bahan Berbahaya/Dilarang Jumlah 

1 2 3 4 

A Sampel Rutin 

1 

NIHIL 
2 

3 

Dst 

B Sampel Non Rutin 

1 

NIHIL 
2 

3 

Dst 

C Sampel Penelurusan Kasus 

1 

NIHIL 
2 

3 

Dst 

TOTAL  

 

  



 

 

 

Lampiran 15 Tabel 3C Jenis Kandungan Bahan Berbahaya dalam Sampel 

Pangan Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai Tahun 2025 

No Nama Produk Pangan Kandungan Bahan Berbahaya Jumlah 

1 2 3 4 

A Sampel Rutin 

1 

NIHIL 
2 

3 

Dst 

B Sampel Non Rutin 

1 

NIHIL 
2 

3 

Dst 

C Sampel Pengujian Sederhana 

1 

NIHIL 
2 

3 

Dst 

TOTAL  

  



 

 

 

Lampiran 16 Tabel 4A Evaluasi Umum Prioritas Sampling Obat Loka POM 

di Kabupaten Pulau Morotai Tahun 2025 

No. 
Jenis Sampel (sesuai prioritas 

sampling) 
Rencana 
Tahunan 

Realisasi % Pencapaian 

1 2 3 4 
5=(4/3 x 
100%) 

 Sarana Berizin 27 27 100 
 Vaksin 1 1 100 
 Sarana Tidak Berizin 3 3 100 
     

 

  



 

 

 

Lampiran 17 Tabel 4B Evaluasi Umum Prioritas Sampling Obat Bahan 

Alam Loka POM di Kab. Pulau Morotai Tahun 2025 

No. 
Jenis Sampel (sesuai prioritas 

sampling) 
Rencana 
Tahunan 

Realisasi 
% 

Pencapaian 

1 2 3 4 
5=(4/3 x 
100%) 

1 Produk yg dijual melalui online/internet 2 2 100 

2 Produk impor 2 2 100 

3 
Produk dari Produsen dengan maturitas 
tinggi 

1 1 100 

4 Produk dari Produsen dengan riwayat TMS 2 2 100 

5 Produk MLM 1 1 100 

6 Produk/sampel kasus khusus pemeriksaan 1 1 100 

7 Fitofarmaka 1 1 100 

8 Kategori lain-lain 1 1 100 

 

  



 

 

 

Lampiran 18 Tabel 4C Evaluasi Umum Prioritas Sampling Obat Kuasi 

Loka POM di Kab. Pulau Morotai Tahun 2025 

No. 
Jenis Sampel (sesuai prioritas 

sampling) 
Rencana 
Tahunan 

Realisasi 
% 

Pencapaian 

1 2 3 4 
5=(4/3 x 
100%) 

1 
Produk dari Produsen dengan maturitas 
tinggi 

1 1 100 

     

 

  



 

 

 

Lampiran 19 Tabel 4D Evaluasi Umum Prioritas Sampling Suplemen 

Kesehatan Loka POM di Kab. Pulau Morotai Tahun 2025 

No. 
Jenis Sampel (sesuai prioritas 

sampling) 
Rencana 
Tahunan 

Realisasi 
% 

Pencapaian 

1 2 3 4 
5=(4/3 x 
100%) 

1 Produk impor 1 1 100 

2 Produk dari Produsen dengan maturitas 
tinggi 

1 1 100 

3 
Produk dari Produsen dengan riwayat 
TMS 

1 1 100 

     

 

  



 

 

 

Lampiran 20 Tabel 4E Evaluasi Umum Prioritas Sampling Kosmetik Loka 

POM di Kab. Pulau Morotai Tahun 2025 

No. 
Jenis Sampel (sesuai prioritas 

sampling) 
Rencana 
Tahunan 

Realisasi 
% 

Pencapaian 

1 2 3 4 
5=(4/3 x 
100%) 

 OFFLINE    

1 Kosmetik berisiko tinggi 7 7 100 

2 
Kosmetik dengan track record Tidak 
Memenuhi Syarat 

2 2 100 

3 
Kosmetik yang disampling secara mandiri 
oleh UPT  

3 3 100 

4 Kosmetik yang diproduksi negara Tiongkok 3 3 100 

5 
Kosmetik yang dibuat berdasarkan kontrak 
produksi 

1 1 100 

6 
Kosmetik yang dibuat berdasarkan kuasa 
merk 

2 2 100 

7 Kosmetik menengah ke bawah 1 1 100 
 ONLINE    

1 Kosmetik viral 1 1 100 

2 Kosmetik di online official store/reseller 1 1 100 

3 Kosmetik berisiko tinggi 2 2 100 

4 
Kosmetik dengan track record Tidak 
Memenuhi Syarat 1 1 

100 

5 
Kosmetik yang disampling secara mandiri 
oleh UPT 1 1 

100 

6 Kosmetik yang diproduksi negara Tiongkok 1 1 100 

7 
Kosmetik yang dibuat berdasarkan kontrak 
produksi 1 1 

100 

8 
Kosmetik yang dibuat berdasarkan kuasa 
merk 1 1 

100 

9 Kosmetik menengah ke bawah 1 1 100 

 

  



 

 

 

Lampiran 21 Tabel 4F Evaluasi Umum Prioritas Sampling Pangan dan 

Kemasan Pangan Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai Tahun 2025 

No. 
Jenis Sampel (sesuai prioritas 

sampling) 
Rencana 
Tahunan 

Realisasi % Pencapaian 

1 2 3 4 
5=(4/3 x 
100%) 

1 Pangan Olahan 49 49 100 

2 PIRT 5 5 100 

3 Pangan Tertentu 4 4 100 
     

 

  



 

 

 

Lampiran 22 Tabel 5 Hasil Pengujian Barang Bukti Kasus Eksternal Loka 

POM di Kabupaten Pulau Morotai Tahun 2025 

No Instansi Pengirim Sampel Jumlah Sampel 

Kesimpulan Hasil Uji 

Jenis Sampel Positif  Negatif 

1 2 3=5+6 4 5 6 

  0 

NIHIL   0 
  0 

Total  0  0 0 

 

  



 

 

 

Lampiran 23 Tabel 6A Hasil Pemeriksaan Fasilitas Produksi Obat Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai Tahun 

2025 

No Kabupaten/Kota Satuan 

Industri Farmasi (IF) Industri Bahan Baku Obat 
Produk Biologi/Sarana Khusus (Unit 
Transfusi Darah, Radiofarmaka, Lab 

Sel Punca) 

Jumlah 
IF yang 

Ada 

Target IF 
Diperiksa 

Jumlah 
IF yang 

Diperiksa 
MK TMK 

Jumlah 
Fasilitas 

yang 
Ada 

Target 
Fasilitas 
Diperiksa 

Jumlah 
Fasilitas 

yang 
Diperiksa 

MK TMK 

Jumlah 
Fasilitas 

yang 
Ada 

Target 
Fasilitas 
Diperiksa 

Jumlah 
Fasilitas 

yang 
Diperiksa 

MK TMK 

1 2 3 4 5 6=7+8 7 8 9 10 11=12+13 12 13 14 15 16=17+18 17 18 

 
Loka POM di 
Kab Pulau 
Morotai 

sarana 

NIHIL NIHIL NIHIL 1 
Kabupaten 
Pulau Morotai 

sarana 

2 
Kabupaten 
Halmahera Utara 

sarana 

 TOTAL  sarana 

 

  



 

 

 

Lampiran 24 Tabel 6B Hasil Pemeriksaan Fasilitas Produksi Obat Bahan Alam Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai 

Tahun 2025 

No Kabupaten/Kota Satuan 

Industri Obat Tradisional (IOT) Industri Ekstrak Bahan Alam (IEBA) 

Jumlah IOBA 
yang Ada 

Target IOBA 
Diperiksa 

Jumlah IOBA yang 
Diperiksa 

MK TMK Tutup 
Tidak 
Dapat 

Diperiksa 

Jumlah IEBA 
yang Ada 

Target IEBA 
Diperiksa 

Jumlah IEBA yang 
Diperiksa 

MK TMK Tutup 
Tidak Dapat 

Diperiksa 

1 2 3 4 5 6=7+8+9+10 7 8 9 10 11 12 13=14+15+16+17 14 15 16 17 

 Loka POM di Kab. 
Pulau Morotai 

sarana 

NIHIL NIHIL 
1 

Kabupaten Pulau 
Morotai 

sarana 

2 
Kabupaten Halmahera 
Utara 

sarana 

 TOTAL  sarana 

 

No Kabupaten/Kota Satuan 

Usaha Kecil Obat Tradisional (UKOT) 

 

Usaha Mikro Obat Tradisional (UMOT) 

 

Jumlah 
UKOT yang 

Ada 

Target UKOT 
Diperiksa 

Jumlah UKOT yang 
Diperiksa 

MK TMK Tutup 
Tidak Dapat 

Diperiksa 

Jumlah 
UMOT yang 

Ada 

Target UMOT 
Diperiksa 

Jumlah UMOT yang 
Diperiksa 

MK TMK Tutup 
Tidak Dapat 

Diperiksa 

1 2 3 18 19 20=21+22+23+24 21 22 23 24 25 26 27=28+29+30+31 28 29 30 31 

 Loka POM di Kab. Pulau 
Morotai 

sarana 

NIHIL NIHIL 
1 Kabupaten Pulau Morotai sarana 

2 
Kabupaten Halmahera 
Utara 

sarana 

 TOTAL  sarana 



 

 

 

Lampiran 25 Tabel 6C Hasil Pemeriksaan Fasilitas Produksi Suplemen Kesehatan Loka POM di Kabupaten Pulau 

Morotai Tahun 2025 

No Kabupaten/Kota Satuan 

Industri Farmasi (IF) yang Memproduksi Obat Kuasi Industri Farmasi (IF) yang Memproduksi Suplemen Kesehatan 

Jumlah IF 
yang Ada 

Target IF 
Diperiksa 

Jumlah IF yang 
Diperiksa 

MK TMK Tutup 
Tidak Dapat 

Diperiksa 
Jumlah IF 
yang Ada 

Target IF 
Diperiksa 

Jumlah IF yang 
Diperiksa 

MK TMK Tutup 
Tidak Dapat 

Diperiksa 

1 2 3 4 5 6=7+8+9+10 7 8 8 10 11 12 13=14+15+16+17 14 15 16 17 

 Loka POM di Kab. Pulau 
Morotai 

sarana 

NIHIL NIHIL 
1 Kabupaten Pulau Morotai sarana 

2 
Kabupaten Halmahera 
Utara 

sarana 

 TOTAL  sarana 

 

No Kabupaten/Kota Satuan 

Industri Obat Bahan Alam (IOBA) yang Memproduksi Suplemen Kesehatan 

 

Industri Pangan (IP) yang Memproduksi Suplemen Kesehatan 

 

Jumlah IF 
yang Ada 

Target IF 
Diperiksa 

Jumlah IF yang 
Diperiksa 

MK TMK Tutup 
Tidak Dapat 

Diperiksa 
Jumlah IF 
yang Ada 

Target IF 
Diperiksa 

Jumlah IF yang 
Diperiksa 

MK TMK Tutup 
Tidak Dapat 

Diperiksa 

1 2 3 18 19 20=21+22+23+24 21 22 23 24 25 26 27=28+29+30+31 28 29 30 31 

 Loka POM di Kab. Pulau 
Morotai 

sarana 

NIHIL NIHIL 
1 Kabupaten Pulau Morotai sarana 

2 
Kabupaten Halmahera 
Utara 

sarana 

 TOTAL  sarana 



 

 

 

Lampiran 26 Tabel 6D Hasil Pemeriksaan Fasilitas Produksi Kosmetik Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai Tahun 2025 

No Kabupaten/Kota Satuan 

Industri Kosmetik Industri Farmasi/Industri Obat Tradisional yang Memproduksi Kosmetik 

Jumlah 
Industri 

Kosmetik 
yang Ada 

Target 
Industri 

Kosmetik 
Diperiksa 

Jumlah Industri 
Kosmetik yang 

Diperiksa 
MK TMK Tutup 

Tidak 
Dapat 

Diperiksa 

Jumlah 
Industri 

Kosmetik 
yang Ada 

Target 
Industri 

Kosmetik 
Diperiksa 

Jumlah Industri 
Kosmetik yang 

Diperiksa 
MK TMK Tutup 

Tidak 
Dapat 

Diperiksa 

1 2 3 4 5 6=7+8+9+10 7 8 9 10 11 12 13=14+15+16+17 14 15 16 17 

 

Loka POM di Kab. 
Pulau Morotai sarana 

NIHIL NIHIL 1 
Kabupaten Pulau 
Morotai sarana 

2 
Kabupaten 
Halmahera Utara sarana 

 TOTAL  sarana 

 

  



 

 

 

Lampiran 27 Tabel 6E Hasil Pemeriksaan Fasilitas Produksi Pangan Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai Tahun 

2025 

No Kabupaten/Kota Satuan 

Industri Pangan  Industri Rumah Tangga Pangan (IRTP) 

Jumlah Industri 
Pangan yang 

Ada 

Target Industri 
Pangan Diperiksa 

Jumlah Industri 
Pangan yang 

Diperiksa 
MK TMK Tutup 

Tidak Dapat 
Diperiksa 

Jumlah IRTP 
yang Ada 

Target IRTP 
Diperiksa 

Jumlah IRTP yang 
Diperiksa 

MK TMK Tutup 
Tidak Dapat 

Diperiksa 

1 2 3 4 5 6=7+8+9+10 7 8 9 10 11 12 13=14+15+16+17 14 15 16 17 

 

Loka POM di Kab. 
Pulau Morotai sarana 14 5 5 2 2 1 0 412 3 3 1 2 0 0 

1 
Kabupaten Pulau 
Morotai sarana 7 1 1 1 0 0 0 130 1 1 0 1 0 0 

2 
Kabupaten Halmahera 
Utara sarana 7 4 4 1 2 1 0 282 2 2 1 1 0 0 

 TOTAL  sarana 14 5 5 2 2 1 0 412 3 3 1 2 0 0 

 

No Kabupaten/Kota Satuan 

Industri Pangan Fortifikasi 

 

Jumlah Industri 
Pangan yang 

Ada 

Target Industri 
Pangan 

Diperiksa 

Jumlah Industri Pangan 
yang Diperiksa 

MK TMK Tutup 
Tidak Dapat 

Diperiksa 

1 2 3 18 19 20=21+22+23+24 21 22 23 24 

 

Loka POM di Kab. 
Pulau Morotai sarana 14 5 5 2 2 1 0 

1 
Kabupaten Pulau 
Morotai sarana 7 1 1 1 0 0 0 

2 
Kabupaten Halmahera 
Utara sarana 7 4 4 1 2 1 0 

 TOTAL  sarana 14 5 5 2 2 1 0 



 

 

Lampiran 28 Tabel 7A Hasil Pemeriksaan Fasilitas Distribusi Obat dan Fasilitas Pelayanan Kefarmasian Loka POM 

di Kabupaten Pulau Morotai Tahun 2025 

No Kabupaten/Kota Satuan 

Pedagang Besar Farmasi (PBF) Apotek Toko Obat  

Jumlah 
PBF yang 

Ada 

Target PBF 
Diperiksa 

Jumlah PBF 
yang 

Diperiksa 
MK TMK 

Jumlah 
Apotek 

yang Ada 

Target 
Apotek 

Diperiksa 

Jumlah 
Apotek yang 

Diperiksa 
MK TMK 

Jumlah 
Toko Obat 
yang Ada 

Target Toko 
Obat 

Diperiksa 

Jumlah Toko 
Obat yang 
Diperiksa 

MK TMK 

1 2 3 4 5 6=7+8 7 8 9 10 11=12+13 12 13 14 15 16=17+18 17 18 

 Loka POM di Kab. 
Pulau Morotai 

sarana 0 0 0 0 0 39 7 7 4 3 9 2 2 0 2 

1 
Kabupaten Pulau 
Morotai 

sarana 0 0 0 0 0 11 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

2 
Kabupaten 
Halmahera Utara 

sarana 0 0 0 0 0 28 7 7 4 3 9 2 2 0 2 

 TOTAL  sarana 0 0 0 0 0 32 7 7 4 3 9 2 2 0 2 

 

No Kabupaten/Kota Satuan 

Instalasi 
Farmasi Pemerintah (IFP) 

 

Rumah Sakit 

 

Puskesmas 

 

Target IFP 
Diperiksa 

Jumlah IFP 
yang 

Diperiksa 
MK TMK 

Target IFP 
Diperiksa 

Jumlah 
RS yang 

Ada 

Target RS 
Diperiksa 

Jumlah RS 
yang 

Diperiksa 
MK TMK 

Jumlah 
Puskesmas 
yang Ada 

Target 
Puskesmas 
Diperiksa 

Jumlah 
Puskesmas 

yang 
Diperiksa 

MK TMK 

1 2 3 19 20 21=22+23 22 23 24 25 26=27+28 27 28 29 30 31=32+33 32 33 

 Loka POM di Kab. 
Pulau Morotai 

sarana 2 2 2 0 2 4 2 2 0 2 32 4 4 2 2 

1 
Kabupaten Pulau 
Morotai 

sarana 1 1 1 0 1 2 1 1 0 1 13 1 1 0 1 

2 
Kabupaten 
Halmahera Utara 

sarana 1 1 1 0 1 2 1 1 0 1 19 3 3 2 1 

 TOTAL  sarana 2 2 2 0 2 4 2 2 0 2 32 4 4 2 2 

 



 

 

 

No Kabupaten/Kota Satuan 

Klinik 

 

Jumlah 
Klinik 

yang Ada 

Target 
Klinik 

Diperiksa 

Jumlah 
Klinik yang 
Diperiksa 

MK TMK 

1 2 3 34 35 36=37+38 37 38 

 Loka POM di Kab. 
Pulau Morotai 

sarana 10 4 4 3 1 

1 
Kabupaten Pulau 
Morotai 

sarana 2 0 0 0 0 

2 
Kabupaten 
Halmahera Utara 

sarana 8 4 4 3 1 

 TOTAL  sarana 10 4 4 3 1 



 

 

Lampiran 29 Tabel 7B Pemeriksaan Fasilitas Distribusi Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan, dan Kosmetik Loka 

POM di Kabupaten Pulau Morotai Tahun 2025 

No Kabupaten/Kota Satuan 

Fasilitas Distribusi Obat Bahan Alam Fasilitas Distribusi Suplemen Kesehatan 

Jumlah Fasilitas 
Distribusi OBA 

yang Ada 

Target Fasilitas 
Distribusi OBA 

Diperiksa 

Jumlah Fasilitas 
Distribusi OBA 
yang Diperiksa 

MK TMK Tutup 
Jumlah Fasilitas 

Distribusi SK 
yang Ada 

Target Fasilitas 
Distribusi SK 

Diperiksa 

Jumlah Fasilitas 
Distribusi SK yang 

Diperiksa 
MK TMK Tutup 

1 2 3 4 5 6=7+8+9 7 8 9 10 11 12=13+14+15 13 14 15 

 Loka POM di Kab. 
Pulau Morotai 

sarana 43 6 6 3 3 0 36 5 5 3 2 0 

1 
Kabupaten Pulau 
Morotai 

sarana 12 2 2 0 2 0 10 3 3 2 1 0 

2 
Kabupaten 
Halmahera Utara 

sarana 31 4 4 3 1 0 26 2 2 1 1 0 

 TOTAL  sarana 43 6 6 3 3 0 36 5 5 3 2 0 

 

No Kabupaten/Kota Satuan 

Fasilitas Distribusi Kosmetik 

 

Klinik Kecantikan 

 

Jumlah Fasilitas 
Distribusi 

Kosmetik yang 
Ada 

Target Fasilitas 
Distribusi 
Kosmetik 
Diperiksa 

Jumlah Fasilitas 
Distribusi Kosmetik 

yang Diperiksa 
MK TMK Tutup 

Jumlah Klinik 
Kecantikan yang 

Ada 

Target Klinik 
Kecantikan 
Diperiksa 

Jumlah Klinik 
Kecantikan yang 

diperiksa 
MK TMK Tutup 

1 2 3 16 17 18=19+20+21 19 20 21 22 23 24=25+26+27 25 26 27 

 Loka POM di Kab. 
Pulau Morotai 

sarana 431 10 10  10 0 2 0 0 0 0 0 

1 
Kabupaten Pulau 
Morotai 

sarana 295 8 8 0 8 0 0 0 0 0 0 0 

2 
Kabupaten 
Halmahera Utara 

sarana 136 2 2 0 2 0 2 0 0 0 0 0 

 TOTAL  sarana 431 10 10 0 10 0 2 0 0 0 0 0 



 

 

 

Lampiran 30 Tabel 7C Pemeriksaan Sarana Peredaran Pangan Olahan Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai Tahun 

2025 

No Kabupaten/Kota Satuan 

Sarana Peredaran Pangan 

Jumlah Sarana 
Peredaran Pangan 
Olahan yang Ada 

Target Sarana Peredaran 
Pangan Olahan yang 

Diperiksa 

Jumlah Sarana Peredaran 
Pangan Olahan yang 

Diperiksa 
MK TMK 

Sarana Tidak 
Aktif/Tidak Dapat 

Dinilai 

1 2 3 4 5 6=7+8 7 8 9 

A 
Loka POM di Kab. 
Pulau Morotai 

sarana 3018 23 23 11 12 0 

1 
Kabupaten Pulau 
Morotai 

sarana 
2064 

10 10 5 5 0 

2 
Kabupaten Halmahera 
Utara 

sarana 
954 

13 13 6 7 0 

 TOTAL  sarana 3018 23 23 11 12 0 

  



 

 

 

Lampiran 31 Tabel 8A Tindak Lanjut Hasil Pengawasan Obat dan Makanan Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai 

Tahun 2025 

No Bulan  

Jumlah Keputusan/Rekomendasi yang Diterbitkan Jumlah Keputusan/Rekomendasi yang telah Ditindaklanjuti 

Obat 
Obat 

Tradisional 
Suplemen 
Kesehatan 

Kosmetik Pangan  Total Obat 
Obat 

Tradisional 
Suplemen 
Kesehatan 

Kosmetik Pangan  Total 

1 2 3 4 5 6 7 8=3+4+5+6+7 9 10 11 12 13 14=9+10+11+12+13 

1 Januari 

NIHIL 

2 Februari 

3 Maret 

4 April 

5 Mei 

6 Juni 

7 Juli 

8 Agustus 

9 September 

10 Oktober 

11 November 

12 Desember 

TOTAL 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

 

 

  



 

 

 

Lampiran 32 Tabel 8B Tindak Lanjut Hasil Pengawasan Obat dan Makanan Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai 

Tahun 2025 

No Bulan  

Jumlah Rekomendasi Tindak Lanjut yang Diberikan Kepada 
Pemangku Kepentingan 

Jumlah Rekomendasi yang Ditindaklanjuti Oleh Pemangku 
Kepentingan 

Obat 
Obat 

Tradisional 
Suplemen 
Kesehatan 

Kosmetik Pangan  Total Obat 
Obat 

Tradisional 
Suplemen 
Kesehatan 

Kosmetik Pangan  Total 

1 2 3 4 5 6 7 8=3+4+5+6+7 9 10 11 12 13 14=9+10+11+12+13 

1 Januari 2 0 0 0 3 5 2 0 0 0 3 5 

2 Februari 0 0 0 0 3 3 0 0 0 0 3 3 

3 Maret 1 0 0 0 4 5 1 0 0 0 4 5 

4 April 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 

5 Mei 5 0 2 0 4 11 5 0 2 0 4 11 

6 Juni 2 0 0 0 4 6 2 0 0 0 4 6 

7 Juli 3 0 0 0 2 5 3 0 0 0 2 5 

8 Agustus 2 0 1 0 4 7 2 0 1 0 4 7 

9 September 2 0 0 2 2 6 2 0 0 2 2 6 

10 Oktober 2 1 0 0 3 6 2 1 0 0 3 6 

11 November 2 0 0 0 2 4 2 0 0 0 2 4 

12 Desember 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

 TOTAL 21 1 3 2 32 59 21 1 3 2 32 59 

 

  



 

 

 

Lampiran 33 Tabel 9 Sertifikasi Produk, Fasilitas Produksi dan Distribusi 

Obat dan Makanan Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai Tahun 2025 

No Rekomendasi/Sertifikasi Satuan Komoditi 
Jumlah Yang 
Diterbitkan 

Tepat Waktu 

Jumlah Yang 
Diterbitkan 

1 2 3 4 5 6 

1 Surat Keterangan Impor (SKI)  
Surat 

keterangan 
Obat 0 0 

   Obat Bahan 
Alam 

0 0 

   Suplemen 
Kesehatan 

0 0 

   Kosmetik 0 0 

   Pangan 0 0 

2 Surat Keterangan Ekspor (SKE) 
Surat 

keterangan 
Obat 0 0 

   Obat Bahan 
Alam 

0 0 

   Suplemen 
Kesehatan 

0 0 

   Kosmetik 0 0 

   Pangan 0 0 

3 Rekomendasi Lainnya  Rekomendasi - 0 0 

 a. Rekomendasi pemenuhan CDOB 
dalam rangka sertifikasi CDOB 

Rekomendasi - 0 0 

 b. Rekomendasi sertifikat pemenuhan 
aspek CPKB 

Rekomendasi - 0 0 



 

 

No Rekomendasi/Sertifikasi Satuan Komoditi 
Jumlah Yang 
Diterbitkan 

Tepat Waktu 

Jumlah Yang 
Diterbitkan 

1 2 3 4 5 6 

 c. Rekomendasi sertifikat CPKB Rekomendasi - 0 0 

 d. Rekomendasi sebagai pemohon 
notifikasi kosmetik 

Rekomendasi - 0 0 

 e. Rekomendasi pemenuhan CPOTB 
bertahap 

Rekomendasi - 0 0 

 f. Rekomendasi PSB/izin penerapan 
CPPOB dalam rangka pendaftaran 

Rekomendasi Pangan 4 4 

 
g. Laporan Hasil Pemeriksaan Importir 
OT, Obat Kuasi dan SK dalam rangka 
pendaftaran akun registrasi 

Rekomendasi - 0 0 

 h. Sertifikat SMKPO di sarana peredaran 
pangan 

Rekomendasi - 0 0 

 
i. Hasil pemeriksaan dalam rangka 
verifikasi penerbitan IP CPPOB untuk 
UMK 

Rekomendasi Pangan 4 4 

4 
Sertifikasi Lainnya (terkait pihak ketiga 
dan kasus) 

Sertifikat Obat 0 0 

   Obat Bahan 
Alam 

0 0 

   Suplemen 
Kesehatan 

0 0 

   Kosmetik 0 0 

   Pangan 0 0 

Total  

Surat Keterangan Impor (SKI)  0 0 

Surat Keterangan Ekspor (SKE) 0 0 

Rekomendasi Lainnya 8 8 

Sertifikasi Lainnya 0 0 

 



 

 

 

Lampiran 34 Tabel 10 Pengawasan Iklan Sediaan Farmasi Dan Makanan 

Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai Tahun 2025 

NO. PRODUK UPT JENIS MEDIA 

JUMLAH YANG 
DIAWASI TANGGAPAN 

BADAN POM 
Jumlah MK TMK 

1 2 3 4 5=6+7 6 7 8 

1 Obat 
Loka POM di Kab. 

Pulau Morotai 

- Media Cetak 2 1 1 

 

- Media 
Elektronik 

21 15 6 

- Media Luar 
Ruang 

1 0 1 

Total 24 16 8 

2 
Obat Bahan 

Alam  
Loka POM di Kab. 

Pulau Morotai 

E-Commerce 3 1 2 

 

Website 1 0 1 

Media Sosial 6 0 6 

Internet Lain 1 0 1 

TV Nasional 4 4 0 

Penyiaran 
Lokal 

0 0 0 

Media Lain 0 0 0 

Total 15 5 10 

3 Obat Kuasi 
Loka POM di Kab. 

Pulau Morotai 

E-Commerce 5 3 2 

 

Website 0 0 0 

Media Sosial 0 0 0 

Internet Lain 0 0 0 

TV Nasional 0 0 0 

Penyiaran 
Lokal 

0 0 0 

Media Lain 0 0 0 

Total 5 3 2 

4 
Suplemen 
Kesehatan 

Loka POM di Kab. 
Pulau Morotai 

E-Commerce 0 0 0 

 

Website 2 0 2 

Media Sosial 0 0 0 

Internet Lain 0 0 0 

TV Nasional 1 1 0 

Penyiaran 
Lokal 

0 0 0 

Media Cetak 7 2 5 

Total 10 3 7 

5 Kosmetik 
Loka POM di Kab. 

Pulau Morotai 

- Media Cetak 13 8 5 
 

- Media 
Elektronik 

26 13 13 



 

 

NO. PRODUK UPT JENIS MEDIA 

JUMLAH YANG 
DIAWASI TANGGAPAN 

BADAN POM 
Jumlah MK TMK 

1 2 3 4 5=6+7 6 7 8 

- Media Luar 
Ruang 

16 10 6 

- Media Digital 93 27 66 

Total 148 58 90 

6 Pangan 
Loka POM di Kab. 

Pulau Morotai 

- Media Cetak 10 10 0 

 

- Media 
Elektronik 

21 17 4 

- Media Luar 
Ruang 

20 17 3 

- Media 
Internet 

36 24 12 

Total 87 68 19 

TOTAL  289 153 136  

 

  



 

 

 

Lampiran 35 Tabel 11 Pengawasan Label/Penandaan Sediaan Farmasi 

Dan Makanan Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai Tahun 2025 

NO. PRODUK 
JUMLAH YANG DIAWASI 

Jumlah MK  TMK 

1 2 3=4+5 5 6 

1 Obat 31 31 0 

2 Obat Bahan Alam 11 8 3 

3 Obat Kuasi 1 1 0 

4 Suplemen Kesehatan 3 3 0 

5 Kosmetik 29 24 5 

6 Pangan Olahan 53 34 19 

7 Pangan PIRT 5 0 5 

8 
Produk Tembakau dan/atau Rokok Elektronik 

87 63 24 

Total 220 164 56 

  



 

 

 

Lampiran 36 Tabel 12A Data Kerawanan Kejahatan Obat dan Makanan 

Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai Tahun 2025 

No Kabupaten/Kota Komoditi Jumlah Kasus 
 

1 2 3 4  

1 Halmahera Utara Pangan Olahan, Kuasi, Obat Bahan Alam dan Kosmetik 13  

2 Pulau Morotai Kuasi, Obat Bahan Alam, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik 42  

     

     

 

  



 

 

 

Lampiran 37 Tabel 12B Data Tautan Pelanggaran Siber dalam Peredaran 
Obat dan Makanan yang Ditindaklanjuti dengan Rekomendasi Takedown 

Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai Tahun 2025 

No. 

Jumlah Hasil Kegiatan Profiling 
Pelanggaran/Kejahatan Siber 

Obat dan Makanan 

Jumlah Tautan yang 
Direkomendasikan 

Takedown 

Total 
Tautan 

yang telah  
Di-

takedown 

Persentase 
Tautan yang 

telah Di-
takedown 

 

1 2 3 4 5=4/3*100  

 65 50 50 100  

     
 

 

  



 

 

 

Lampiran 38 Tabel 12C Data Rekomendasi Analisis Kejahatan Obat dan 

Makanan yang Ditindaklanjuti Loka POM di Kabupetan Pulau Morotai 

Tahun 2025 

No 
Jumlah Rekomendasi Analisis 
Kejahatan Obat dan Makanan 

yang Diberikan 

Jumlah Rekomendasi Analisis 
Kejahatan Obat dan Makanan 

yang Ditindaklanjuti 

Persentase Tindak 
Lanjut Rekomendasi  

1 2 3 4= 3/2 x 100 
 

1 9 9 100  

2 
   

 

 

 

  



 

 

 

Lampiran 39 Tabel 13 Hasil Operasi Intelijen Obat dan Makanan Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai Tahun 2025 

NO 
JUMLAH LAPORAN UPT 

OBAT OOT NAPPZA Obat Bahan Alam Suplemen Kesehatan Kosmetik Pangan Olahan TOTAL 
JUMLAH TOTAL 

 LI LAPIN LI LAPIN LI LAPIN LI LAPIN LI LAPIN LI LAPIN LI LAPIN LI LAPIN 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 

1       5    3 1 1    10 

 

TINDAK LANJUT 

PENGAWASAN % PENYIDIKAN % ARSIP % 
 

19 20=19/18 21 22=21/18 23 24=23/18  

7 0.7 1 0.1 1 0.1 
 

 

  



 

 

 

Lampiran 40 Tabel 14 Penyidikan di Bidang Pengawasan Obat dan Makanan Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai 

Tahun 2025 

No Kabupaten/Kota Jumlah Total Perkara 

Tahap Penanganan Perkara 
Jumlah nilai barang 
bukti perkara (Rp) SPDP 

Tahap 
I 

P18/P19 P21 
Tahap 

II 
Putusan 

Pengadilan 
SP3 DPO 

1 2 3=4+5+6+7+8+9+10+11 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

A 
Loka POM di Kab. 
Pulau Morotai 

           

1 Kabupaten Pulau Morotai 

Tahun n 1      1   Rp49,195,000 

Carry 
Over 

0          

2 
Kabupaten Halmahera 
Utara 

Tahun n 0          

Carry 
Over 

0          

3 dst..            

 TOTAL Loka POM di 
Kab. Pulau Morotai 

 1 0 0 0 0 0 1 0 0 Rp49,195,000 

 

  



 

 

 

Lampiran 41 Tabel 15A Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai 

Tahun 2025 

(Anggaran DIPA) 

No Kegiatan UPT 

Frekuensi/Jumlah 

Januari 
Februar

i Maret April Mei Juni Juli 
Agustu

s 
Septembe

r 
Oktobe

r 
Novembe

r 
Desembe

r Total 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

1 KIE bersama tokoh masyarakat 

Loka 
POM 
di 
Kab. 
Pulau 
Morot
ai 

- - - - - - - - - - - - - 

2 

KIE langsung ke masyarakat 
(CFD/seminar/ 
pameran/sosialisasi/ 
penyebaran 
informasi/penyuluhan/webinar/l
ainnya) 

Loka 
POM 
di 
Kab. 
Pulau 
Morot
ai 

1 1 - - - 1 1 - 1 - 2 - 7 

 

3 
KIE melalui media sosial 
(Instagram/Twitter/ Facebook)* 

Loka 
POM 
di 
Kab. 
Pulau 
Morot
ai 

1 
kegiata

n 

1 
kegiatan 

1 
kegiata

n 

1 
kegiata

n 

1 
kegiata

n 

1 
kegiata

n 

1 
kegiata

n 

1 
kegiatan 

1 kegiatan 
1 

kegiatan 
1 kegiatan 1 kegiatan 

12 
kegiata

n 

 

(164 
konten) 

(198 
konten) 

(290 
konten) 

(173 
konten) 

(214 
konten) 

(217 
konten) 

(230 
konten) 

(271 
konten) 

(278 
konten) 

(305 
konten) 

(250 
konten) 

(306 
konten) 

(2896 
konten) 

 



 

 

No Kegiatan UPT 

Frekuensi/Jumlah 

Januari 
Februar

i Maret April Mei Juni Juli 
Agustu

s 
Septembe

r 
Oktobe

r 
Novembe

r 
Desembe

r Total 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

4 

KIE di media 
elektronik/cetak/digital/luar 
ruang 
(Penayangan iklan layanan 
masyarakat/video/infografik/ 
talkshow/acara/running 
text/SMS Blast yang 
ditayangkan/ disiarkan/ 
disebarkan melalui media 
elektronik televisi/ 
radio/videotron/media 
telekomunikasi lainnya) 

Loka 
POM 
di 
Kab. 
Pulau 
Morot
ai 

- - 1 - 1 3 - 1 - - 1 - 7 

 

 

 

(Anggaran Non DIPA) 

No Kegiatan UPT 

Frekuensi/Jumlah 

Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober November Desember Total 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

1 KIE bersama tokoh masyarakat 

Loka 
POM di 
Kab. 
Pulau 
Morotai 

- - - - - - - - - - - - - 

2 
KIE langsung ke masyarakat 
(CFD/seminar/ pameran/sosialisasi/ 

Loka 
POM di 
Kab. 

             



 

 

No Kegiatan UPT 

Frekuensi/Jumlah 

Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober November Desember Total 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

penyebaran 
informasi/penyuluhan/webinar/lainnya) 

Pulau 
Morotai  

3 
KIE melalui media sosial 
(Instagram/Twitter/ Facebook)* 

Loka 
POM di 
Kab. 
Pulau 
Morotai 

1 
kegiatan 

1 
kegiatan 

1 
kegiatan 

1 
kegiatan 

1 
kegiatan 

1 
kegiatan 

1 
kegiatan 

1 
kegiatan 

1 kegiatan 
1 

kegiatan 
1 kegiatan 1 kegiatan 

12 
kegiatan 

 

             

 

4 

KIE di media 
elektronik/cetak/digital/luar ruang 
(Penayangan iklan layanan 
masyarakat/video/infografik/ 
talkshow/acara/running text/SMS 
Blast yang ditayangkan/ disiarkan/ 
disebarkan melalui media elektronik 
televisi/ radio/videotron/media 
telekomunikasi lainnya) 

Loka 
POM di 
Kab. 
Pulau 
Morotai 

             

 

 

  



 

 

 

Lampiran 42 Tabel 15B Rincian Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) Langsung Ke Masyarakat Loka 

POM di Kabupaten Pulau Morotai Tahun 2025 

(Anggaran DIPA) 

Bulan UPT 
Nama 

Kegiatana a) 
Metode Pelaksanaan 

b) 
Lokasi c) 

Frekuen
si (Kali) 

d) 

Jumla
h 

Pesert
a 

(Orang
) e) 

Kelompo
k Peserta 

f) 

Stakehold
er g) 

Narasumbe
r h) 

Topik i) 

ONPPZ
A 

OB
A 

S
K 

Ko
s 

Panga
n 

Umu
m 

Publika
si 

Kinerja 

Stuntin
g 

Lainny
a 

1 2 3 4 
Onlin

e 
Offlin

e 
Hybir

d 5 6 7 8 9 10 11 

Januari 

Loka 
POM 

di 
Kab. 
Pulau 
Morot

ai 

1 

SINEMATIK
A "Cek 
Produkmu 
Bersama 
BPOM" 

- v - 

Pantai 
Army 
Dock, 
Desa 

Pandanga
, Kec. 

Morotai 
Selatan 

1 10 
Masyarak
at Umum 

- 

Internal 
BPOM (4 
orang) 
1. 
Khairunnisa
, S.K.M. 
2. Mar'atus 
Soleha, 
S.TP 
3. Sitti 
Inayyah 
Arista, 
S.Si., Apt 
4. Irfandi 
Amiruddin, 
S.Si 

v v v v v - - - - 

Februari 

Loka 
POM 
di 
Kab. 
Pulau 
Morot
ai 

1 

SINEMATIK
A "Pastikan 
Panganmu 
Aman 
dengan 5 
Kunci 
Keamanan 
Pangan" di 
SMPN 20 
Pulau 
Morotai 

- v - 

SMPN 20 
Pulau 

Morotai 
Desa 

Dehegila, 
Kec. 

Morotai 
Selatan, 

Kab. 
Pulau 

Morotai 

1 40 

Pelajar 
(SD, SMP, 
SMA) dan 
PNS/Guru 
Sekolah 

Tenaga 
Pengajar 
SMPN 20 

Pulau 
Morotai 

Internal 
BPOM (3 
orang) 
1. 
Khairunnisa
, S.K.M. 
2. Mar'atus 
Soleha, 
S.TP 
3. Irfandi 
Amiruddin, 
S.Si 

- - - - v - - - - 

http://s.si/
http://s.si/


 

 

Bulan UPT 
Nama 

Kegiatana a) 
Metode Pelaksanaan 

b) 
Lokasi c) 

Frekuen
si (Kali) 

d) 

Jumla
h 

Pesert
a 

(Orang
) e) 

Kelompo
k Peserta 

f) 

Stakehold
er g) 

Narasumbe
r h) 

Topik i) 

ONPPZ
A 

OB
A 

S
K 

Ko
s 

Panga
n 

Umu
m 

Publika
si 

Kinerja 

Stuntin
g 

Lainny
a 

1 2 3 4 
Onlin

e 
Offlin

e 
Hybir

d 5 6 7 8 9 10 11 

Maret 

Loka 
POM 
di 
Kab. 
Pulau 
Morot
ai 

- - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 

April 

Loka 
POM 
di 
Kab. 
Pulau 
Morot
ai 

- - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 

Mei 

Loka 
POM 
di 
Kab. 
Pulau 
Morot
ai 

- - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 

Juni 

Loka 
POM 
di 
Kab. 
Pulau 
Morot
ai 

1 

SINEMATIK
A "Melayani 
Hingga ke 
Pelosok, 
Wujudkan 
Obat dan 
Makanan 
Aman" 

- v - 

Desa 
Dama, 
Kec. 

Loloda 
Kepulaua
n, Kab. 

Halmaher
a Utara 

1 35 

Masyarak
at Umum 
(Ibu RT 
dengan 

anak 
stunting, 
ibu yang 

mempuny
ai anak 
balita) 
Pelaku 
Usaha 
Ritel, 

Pelaku 
Usaha 
Pangan 

Siap Saji, 
Puskesma

Pemerintah 
Daerah 

Desa Dama 

Internal 
BPOM (4 
orang) 
1. 
Khairunnisa
, S.K.M. 
2. Mar'atus 
Soleha, 
S.TP 
3. Sitti 
Inayyah 
Arista, 
S.Si., Apt 
4. Irfandi 
Amiruddin, 
S.Si 

v v v v v - - v - 

http://s.si/


 

 

Bulan UPT 
Nama 

Kegiatana a) 
Metode Pelaksanaan 

b) 
Lokasi c) 

Frekuen
si (Kali) 

d) 

Jumla
h 

Pesert
a 

(Orang
) e) 

Kelompo
k Peserta 

f) 

Stakehold
er g) 

Narasumbe
r h) 

Topik i) 

ONPPZ
A 

OB
A 

S
K 

Ko
s 

Panga
n 

Umu
m 

Publika
si 

Kinerja 

Stuntin
g 

Lainny
a 

1 2 3 4 
Onlin

e 
Offlin

e 
Hybir

d 5 6 7 8 9 10 11 

s Dama, 
dan OPD 

Juli 

Loka 
POM 
di 
Kab. 
Pulau 
Morot
ai 

1 

KIE di 
Festival 
"Yuk 
Pastikan 
Produkmu 
Aman 
dengan 
CEK KLIK" 

- v - 

Kompleks 
Pasar 
CBD, 
Desa 

Gotalamo, 
Kec. 

Morotai 
Selatan, 

Kab. 
Pulau 

Morotai 

1 30 
Masyarak
at Umum 

Dinas 
Pariwisata 
Kab. Pulau 

Morotai 
Pemerintah 

Daerah 
Kab. Pulau 

Morotai 

Internal 
BPOM (4 
orang) 
1. 
Khairunnisa
, S.K.M. 
2. Mar'atus 
Soleha, 
S.TP 
3. Sitti 
Inayyah 
Arista, 
S.Si., Apt 
4. Irfandi 
Amiruddin, 
S.Si 
5. Intan Dwi 
Nur Laili, 
S.Si 
6. Ishak Y. 
Goi 
7. Anggun 
Astira Dela, 
SE 
8. Rivandy 
Liem 

v v v v v - - - - 

Agustus 

Loka 
POM 
di 
Kab. 
Pulau 
Morot
ai 

- - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 

Septemb
er 

Loka 
POM 
di 
Kab. 
Pulau 

1 

KIE di SLB 
RASA 
SEHATI 
"Merangkul 
Semua, 

- v - 

SLBN 
Kab. 
Pulau 

Morotai 

1 20 

Orang 
Tua Murid 

SLB, 
Murid 

SLBN 
Pulau 

Morotai 

Narasumbe
r Internal : 
1. Sitti 
Inayyah 
Arista, 

- - - - v - - - - 



 

 

Bulan UPT 
Nama 

Kegiatana a) 
Metode Pelaksanaan 

b) 
Lokasi c) 

Frekuen
si (Kali) 

d) 

Jumla
h 

Pesert
a 

(Orang
) e) 

Kelompo
k Peserta 

f) 

Stakehold
er g) 

Narasumbe
r h) 

Topik i) 

ONPPZ
A 

OB
A 

S
K 

Ko
s 

Panga
n 

Umu
m 

Publika
si 

Kinerja 

Stuntin
g 

Lainny
a 

1 2 3 4 
Onlin

e 
Offlin

e 
Hybir

d 5 6 7 8 9 10 11 

Morot
ai 

Melayani 
Sepenuh 
Hati" 

SLB, dan 
Guru SLB 

S.Si,., Apt 
2. Irfandi 
Amiruddin, 
S.Si 

Oktober 

Loka 
POM 
di 
Kab. 
Pulau 
Morot
ai 

- - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 

Novembe
r 

Loka 
POM 
di 
Kab. 
Pulau 
Morot
ai 

1 

KIE Kemah 
Orientasi 
SAKA POM 
Pulau 
Morotai 
"Bersatu 
dalam 
Krida, Siap 
Jadi Garda 
Keamanan 
Sediaan 
Farmasi dan 
Pangan 
Olahan" 

- v - 
SMAN 1 

Pulau 
Morotai 

1 41 

Siswa-
Siswi 
SMA 
Pulau 

Morotai 

Kwarcab 
Pulau 

Morotai 

Narasumbe
r Internal : 
1. Salman 
Fariesy, 
S.Farm., 
Apt 
2. Monik 
Umi 
Sakinah, 
S.Farm., 
Apt, M.A.B. 
3. Sitti 
Inayyah 
Arista, 
S.Si., Apt 
4. Iskandar 
Zulkarnain, 
S.Farm., 
Apt 
5. 
Khairunnisa
, S.K.M. 
6. Mar'atus 
Soleha, 
S.TP 
7. Dhini 
Arwindah, 
S.Si 
8. Suci 

- - - - v - - - - 

http://s.si/


 

 

Bulan UPT 
Nama 

Kegiatana a) 
Metode Pelaksanaan 

b) 
Lokasi c) 

Frekuen
si (Kali) 

d) 

Jumla
h 

Pesert
a 

(Orang
) e) 

Kelompo
k Peserta 

f) 

Stakehold
er g) 

Narasumbe
r h) 

Topik i) 

ONPPZ
A 

OB
A 

S
K 

Ko
s 

Panga
n 

Umu
m 

Publika
si 

Kinerja 

Stuntin
g 

Lainny
a 

1 2 3 4 
Onlin

e 
Offlin

e 
Hybir

d 5 6 7 8 9 10 11 

Purnamasar
i, S.TP 
9. Irfandi 
Amiruddin, 
S.Si 
10. Widyas 
Kusuma 
Mursid, 
S.TP 
11. Intan 
Dwi Nur 
Laili, S.Si 
12. Farz 
Eben Ezer 
Sagala, S.H 
 
Narasumbe
r Eksternal : 
1. Salim 
Yunus Tjan, 
S.Pd 
(Kepala 
Pusdiklatca
b Pulau 
Morotai) 
2. 
Surahman, 
S.Pd 
(Kwarcab 
Pulau 
Morotai) 

  2 

SINEMATIK
A "Cegah 
Stunting 
Sejak Dini 
dengan 
Edukasi 
Keamanan 
Pangan" 

- v - 

Desa 
Bere-Bere 

Kecil, 
Kec. 

Morotai 
Selatan, 

Kab. 
Pulau 

Morotai 

1 12 

ibu 
menyusui, 
Ibu yang 
memiliki 
balita, 
Kepala 
Desa, 

masyarak
at umum 

Pemerintah 
Desa Bere-
Bere Kecil 

Internal 
BPOM (4 
orang) 
1. 
Khairunnisa
, S.K.M. 
2. Mar'atus 
Soleha, 
S.TP 

v v v v v - - v - 



 

 

Bulan UPT 
Nama 

Kegiatana a) 
Metode Pelaksanaan 

b) 
Lokasi c) 

Frekuen
si (Kali) 

d) 

Jumla
h 

Pesert
a 

(Orang
) e) 

Kelompo
k Peserta 

f) 

Stakehold
er g) 

Narasumbe
r h) 

Topik i) 

ONPPZ
A 

OB
A 

S
K 

Ko
s 

Panga
n 

Umu
m 

Publika
si 

Kinerja 

Stuntin
g 

Lainny
a 

1 2 3 4 
Onlin

e 
Offlin

e 
Hybir

d 5 6 7 8 9 10 11 

3. Irfandi 
Amiruddin, 
S.Si 
4. Widyas 
Kusuma 
Mursid, S.Si 

Desembe
r 

Loka 
POM 
di 
Kab. 
Pulau 
Morot
ai 

- - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 

Total     7 188          -   

 

(Anggaran Non DIPA) 

Bulan UPT 

Nama 

Kegiatana a) 

Metode 

Pelaksanaan b) 

Lokasi 

c) 

Frekuen

si (Kali) 

d) 

Jumla

h 

Pesert

a 

(Oran

g) e) 

Kelompok Peserta 

f) 

Stakehold

er g) 

Narasumb

er h) 

Topik i) 

ONPPZ

A 

O

T 

S

K 

Ko

s 

Panga

n 

Umu

m 

Publika

si 

Kinerja 

Stuntin

g 

Lainny

a 

1 2 3 4 

Onlin

e 

Offlin

e 

Hybir

d 5 6 7 8 9 10 11 

Januari 

Loka 

POM 

di 

Kab. 

Pulau 

Morot

ai 

- - - - - - - - - - - - - - - - -  - - 

http://s.si/


 

 

Bulan UPT 

Nama 

Kegiatana a) 

Metode 

Pelaksanaan b) 

Lokasi 

c) 

Frekuen

si (Kali) 

d) 

Jumla

h 

Pesert

a 

(Oran

g) e) 

Kelompok Peserta 

f) 

Stakehold

er g) 

Narasumb

er h) 

Topik i) 

ONPPZ

A 

O

T 

S

K 

Ko

s 

Panga

n 

Umu

m 

Publika

si 

Kinerja 

Stuntin

g 

Lainny

a 

1 2 3 4 

Onlin

e 

Offlin

e 

Hybir

d 5 6 7 8 9 10 11 

Februari 

Loka 

POM 

di 

Kab. 

Pulau 

Morot

ai 

- - - - - - - - - - - - - - - - -  - - 

Maret 

Loka 

POM 

di 

Kab. 

Pulau 

Morot

ai 

1 

Kampanye 

Cerdas 

Pilih 

Kosmetik 

Aman 

- v - 

Loka 

POM di 

Kab. 

Pulau 

Morotai 

1 14 

Mahasiswa/Mahasi

swi Unipas Pulau 

Morotai 

- 

1. Sitti 

Inayyah 

Arista, 

S.Si., Apt 

2. Mar'atus 

Soleha, 

S.TP 

- - - v - -  - - 

April 

Loka 

POM 

di 

Kab. 

Pulau 

Morot

ai 

- - - - - - - - - - - - - - - - -  - - 

Mei 

Loka 

POM 

di 

Kab. 

Pulau 

Morot

ai 

- - - - - - - - - - - - - - - - -  - - 

Juni 

Loka 

POM 

di 

Kab. 

- - - - - - - - - - - - - - - - -  - - 

http://s.si/


 

 

Bulan UPT 

Nama 

Kegiatana a) 

Metode 

Pelaksanaan b) 

Lokasi 

c) 

Frekuen

si (Kali) 

d) 

Jumla

h 

Pesert

a 

(Oran

g) e) 

Kelompok Peserta 

f) 

Stakehold

er g) 

Narasumb

er h) 

Topik i) 

ONPPZ

A 

O

T 

S

K 

Ko

s 

Panga

n 

Umu

m 

Publika

si 

Kinerja 

Stuntin

g 

Lainny

a 

1 2 3 4 

Onlin

e 

Offlin

e 

Hybir

d 5 6 7 8 9 10 11 

Pulau 

Morot

ai 

Juli 

Loka 

POM 

di 

Kab. 

Pulau 

Morot

ai 

- - - - - - - - - - - - - - - - -  - - 

Agustus 

Loka 

POM 

di 

Kab. 

Pulau 

Morot

ai 

1 

KIE 

Pangan 

Bergizi dan 

Beragam 

- v - 

Desa 

Yayasa

n, Kec. 

Morotai 

Selatan 

Barat, 

Kab. 

Pulau 

Morotai 

1 15 

Masyarakat Umum, 

Pelaku Usaha, 

OPD Yayasan 

Pemerintah 

Desa 

Yayasan 

Khairunnis

a, S.K.M. 
- - - - v -  - - 

Septemb

er 

Loka 

POM 

di 

Kab. 

Pulau 

Morot

ai 

- - - - - - - - - - - - - - - - -  - - 

Oktober 

Loka 

POM 

di 

Kab. 

Pulau 

1 

KIE Cek 

KLIK dan 

BPOM 

Mobile ke 

Pramuka 

Siaga, 

- v - 

SMAN 3 

Pulau 

Morotai 

Kec. 

1 60 

Siswa-Siswi SD, 

SMP, dan SMA 

Kec. Morotai Utara 

SMAN 3 

Pulau 

Morotai 

1. 

Khairunnis

a, S.K.M. 

2. Mar'atus 

- - - v v -  - - 



 

 

Bulan UPT 

Nama 

Kegiatana a) 

Metode 

Pelaksanaan b) 

Lokasi 

c) 

Frekuen

si (Kali) 

d) 

Jumla

h 

Pesert

a 

(Oran

g) e) 

Kelompok Peserta 

f) 

Stakehold

er g) 

Narasumb

er h) 

Topik i) 

ONPPZ

A 

O

T 

S

K 

Ko

s 

Panga

n 

Umu

m 

Publika

si 

Kinerja 

Stuntin

g 

Lainny

a 

1 2 3 4 

Onlin

e 

Offlin

e 

Hybir

d 5 6 7 8 9 10 11 

Morot

ai 

Penggalan

g, dan 

Penegak 

Kec. 

Morotai 

Utara 

Morotai 

Utara 

Soleha, 

S.TP 

Novembe

r 

Loka 

POM 

di 

Kab. 

Pulau 

Morot

ai 

- - - - - - - - - - - - - - - - -  - - 

Desembe

r 

Loka 

POM 

di 

Kab. 

Pulau 

Morot

ai 

1 

KIE 5 

Kunci 

Keamanan 

Pangan 

untuk 

Keluarga 

- v - 

Desa 

Yayasa

n, Kec. 

Morotai 

Selatan 

Barat, 

Kab. 

Pulau 

Morotai 

1 20 Pelaku Usaha 

Pemerintah 

Desa 

Yayasan 

Sitti 

Inayyah 

Arista, 

S.Si., Apt 

- - - - v -  - - 

  2 

KIE CEK 

KLIK dan 5 

Kunci 

Keamanan 

Pangan 

- v - 

SMPN 8 

Pulau 

Morotai 

1 75 

Siswa-Siswi SMP di 

Kec. Morotai 

Selatan Barat 

Tenaga 

Pengajar 

SMPN 8 

Pulau 

Morotai 

1. Sitti 

Inayyah 

Arista, 

S.Si., Apt 

2. Irfandi 

Amiruddin, 

S.Si 

- - - - v -  - - 

Total     4 109             

  

http://s.si/
http://s.si/
http://s.si/


 

 

Lampiran 43 Tabel 15C Rincian Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) Media Sosial Loka POM di 

Kabupaten Pulau Morotai Tahun 2025 

A. ANGGARAN DIPA                

Bulan UPT Platform Nama Akun a) 
Jumlah 

Followers 
b) 

Jumlah Konten c)  Topik d) 

Repost 
Non 

Repost 
(Mandiri) 

Obat NAPZA OBA SK Kos Pangan Stunting Umum 
Publikasi 

Kinerja/Kegiatan 
Strategis 

Lainnya 

1 2 3 4 5 6 7 

Januari 

Loka POM 
di Kab. 
Pulau 

Morotai 

Facebook Loka POM di Pulau Morotai 416 35 14 1 0 0 0 0 1 3 20 24 20 

Instagram bpom. pulaumorotai 1090 35 14 1 0 0 0 0 1 3 20 24 20 

X @PulaumorotaiB 58 35 14 1 0 0 0 0 1 3 20 24 20 

TikTok @lokapommorotai 108 9 7 0 0 0 0 0 1 2 8 5 8 

Youtube @lokapomdipulaumorotai5846 29 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 

Lainnya 
(sebutkan) 

- - - - - - - - - - - -  - 

Februari 

Loka POM 
di Kab. 
Pulau 
Morotai 

Facebook Loka POM di Pulau Morotai 428 49 11 0 1 0 0 1 3 1 27 27 27 

Instagram bpom. pulaumorotai 1100 49 11 0 1 0 0 1 3 1 27 27 27 

X @PulaumorotaiB 32 49 11 0 1 0 0 1 3 1 27 27 27 

TikTok @lokapommorotai 135 15 2 0 0 0 0 1 0 0 12 4 12 

Youtube @lokapomdipulaumorotai5846 29 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 

Lainnya 
(sebutkan) 

- - - - - - - - - - - -  - 

Maret 

Loka POM 
di Kab. 
Pulau 
Morotai 

Facebook Loka POM di Pulau Morotai 437 64 25 2 1 1 1 4 18 1 18 43 18 

Instagram bpom. pulaumorotai 1112 64 25 2 1 1 1 4 18 1 18 43 18 

X @PulaumorotaiB 33 64 25 2 1 1 1 4 18 1 18 43 18 

TikTok @lokapommorotai 148 15 7 0 1 0 0 1 1 0 6 13 6 

Youtube @lokapomdipulaumorotai5846 30 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 

Lainnya 
(sebutkan) 

- - - - - - - - - - - -  - 



 

 

A. ANGGARAN DIPA                

Bulan UPT Platform Nama Akun a) 
Jumlah 

Followers 
b) 

Jumlah Konten c)  Topik d) 

Repost 
Non 

Repost 
(Mandiri) 

Obat NAPZA OBA SK Kos Pangan Stunting Umum 
Publikasi 

Kinerja/Kegiatan 
Strategis 

Lainnya 

1 2 3 4 5 6 7 

April 

Loka POM 
di Kab. 
Pulau 
Morotai 

Facebook Loka POM di Pulau Morotai 444 40 12 0 0 3 0 3 0 2 17 27 17 

Instagram bpom. pulaumorotai 1118 40 12 0 0 3 0 3 0 2 17 27 17 

X @PulaumorotaiB 33 40 12 0 0 3 0 3 0 2 17 27 17 

TikTok @lokapommorotai 152 9 6 0 0 0 0 0 0 1 8 6 8 

Youtube @lokapomdipulaumorotai5846 30 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 

Lainnya 
(sebutkan) 

- - - - - - - - - - - -  - 

Mei 

Loka POM 
di Kab. 
Pulau 
Morotai 

Facebook Loka POM di Pulau Morotai 450 45 17 2 2 2 0 3 0 1 12 40 12 

Instagram bpom. pulaumorotai 1129 45 17 2 2 2 0 3 0 1 12 40 12 

X @PulaumorotaiB 33 45 17 2 2 2 0 3 0 1 12 40 12 

TikTok @lokapommorotai 155 16 9 1 1 0 0 0 1 1 9 13 9 

Youtube @lokapomdipulaumorotai5846 30 0 3 0 0 0 0 0 0 0 0 3 0 

Lainnya 
(sebutkan) 

- - - - - - - - - - - -  - 

Juni 

Loka POM 
di Kab. 
Pulau 
Morotai 

Facebook Loka POM di Pulau Morotai 451 36 29 1 2 0 0 0 8 1 9 44 9 

Instagram bpom. pulaumorotai 1138 37 29 1 2 0 0 0 8 1 9 44 9 

X @PulaumorotaiB 33 36 29 1 2 0 0 0 8 1 9 44 9 

TikTok @lokapommorotai 157 6 10 0 1 0 0 0 1 0 5 9 5 

Youtube @lokapomdipulaumorotai5846 30 0 5 0 0 0 0 0 1 0 0 4 0 

Lainnya 
(sebutkan) 

- - - - - - - - - - - -  - 

Juli 

Loka POM 
di Kab. 
Pulau 
Morotai 

Facebook Loka POM di Pulau Morotai 464 41 30 6 1 4 1 2 4 1 15 37 15 

Instagram bpom. pulaumorotai 1156 41 30 6 1 4 1 2 4 1 15 37 15 

X @PulaumorotaiB 38 41 30 6 1 4 1 2 4 1 15 37 15 



 

 

A. ANGGARAN DIPA                

Bulan UPT Platform Nama Akun a) 
Jumlah 

Followers 
b) 

Jumlah Konten c)  Topik d) 

Repost 
Non 

Repost 
(Mandiri) 

Obat NAPZA OBA SK Kos Pangan Stunting Umum 
Publikasi 

Kinerja/Kegiatan 
Strategis 

Lainnya 

1 2 3 4 5 6 7 

TikTok @lokapommorotai 164 10 6 0 1 0 0 0 1 0 10 4 10 

Youtube @lokapomdipulaumorotai5846 46 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 

Lainnya 
(sebutkan) 

- - - - - - - - - - - -  - 

Agustus 

Loka POM 
di Kab. 
Pulau 
Morotai 

Facebook Loka POM di Pulau Morotai 466 53 29 5 0 2 2 5 2 5 30 31 30 

Instagram bpom. pulaumorotai 1166 53 29 5 0 2 2 5 2 5 30 31 30 

X @PulaumorotaiB 38 53 29 5 0 2 2 5 2 5 30 31 30 

TikTok @lokapommorotai 168 14 9 0 0 1 1 0 1 2 13 5 13 

Youtube @lokapomdipulaumorotai5846 49 0 2 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 

Lainnya 
(sebutkan) 

- - - - - - - - - - - -  - 

September 

Loka POM 
di Kab. 
Pulau 
Morotai 

Facebook Loka POM di Pulau Morotai 465 49 37 7 0 2 5 2 16 1 24 29 24 

Instagram bpom. pulaumorotai 1191 49 37 7 0 2 5 2 16 1 24 29 24 

X @PulaumorotaiB 38 49 37 7 0 2 5 2 16 1 24 29 24 

TikTok @lokapommorotai 170 11 8 1 0 1 0 1 5 0 9 2 9 

Youtube @lokapomdipulaumorotai5846 49 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0  0 

Lainnya 
(sebutkan) 

- - - - - - - - - - - -  - 

Oktober 

Loka POM 
di Kab. 
Pulau 
Morotai 

Facebook Loka POM di Pulau Morotai 465 64 31 5 2 4 3 3 13 4 33 28 33 

Instagram bpom. pulaumorotai 1199 64 31 5 2 4 3 3 13 4 33 28 33 

X @PulaumorotaiB 38 64 31 5 2 4 3 3 13 4 33 28 33 

TikTok @lokapommorotai 173 14 6 0 0 1 1 0 2 2 12 2 12 

Youtube @lokapomdipulaumorotai5846 50 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0  0 

Lainnya 
(sebutkan) 

- - - - - - - - - - - -  - 



 

 

A. ANGGARAN DIPA                

Bulan UPT Platform Nama Akun a) 
Jumlah 

Followers 
b) 

Jumlah Konten c)  Topik d) 

Repost 
Non 

Repost 
(Mandiri) 

Obat NAPZA OBA SK Kos Pangan Stunting Umum 
Publikasi 

Kinerja/Kegiatan 
Strategis 

Lainnya 

1 2 3 4 5 6 7 

November 

Loka POM 
di Kab. 
Pulau 
Morotai 

Facebook Loka POM di Pulau Morotai 474 49 27 14 1 3 0 6 11 1 24 16 24 

Instagram bpom. pulaumorotai 1235 49 27 14 1 3 0 6 11 1 24 15 24 

X @PulaumorotaiB 38 49 27 14 1 3 0 6 11 1 24 16 23 

TikTok @lokapommorotai 185 10 7 2 1 1 0 1 2 0 8 2 8 

Youtube @lokapomdipulaumorotai5846 93 0 5 0 0 0 0 1 1 0 2 1 2 

Lainnya 
(sebutkan) 

- - - - - - - - - - - -  - 

Desember 

Loka POM 
di Kab. 
Pulau 
Morotai 

Facebook Loka POM di Pulau Morotai 476 48 47 12 0 3 0 3 18 2 25 32 25 

Instagram bpom. pulaumorotai 1240 48 47 12 0 3 0 3 18 2 25 32 25 

X @PulaumorotaiB 36 48 47 12 0 3 0 3 18 2 25 32 25 

TikTok @lokapommorotai 196 11 8 3 0 0 0 0 2 0 12 2 12 

Youtube @lokapomdipulaumorotai5846 96 0 2 1 0 0 0 0 0 0 1  1 

Lainnya 
(sebutkan) 

- - - - - - - - - - - -  - 

Total  22230 1860 1036 173 35 76 38 102 302 77 878 1215 877 

 

 

 

 



 

 

B. ANGGARAN NON 
DIPA 

               

Bulan UPT Platform Nama Akun a) 

Jumlah 

Followers 

b) 

Jumlah Konten c)  Topik d) 

Repost 
Non Repost 

(Mandiri) 
Obat NAPZA OT SK Kos Pangan Stunting Umum 

Publikasi 

Kinerja/Kegiatan 

Strategis 

Lainnya 

1 2 3 4 5 6 7 

Januari 

Loka POM di 

Kab. Pulau 

Morotai 

Facebook               

Instagram               

X               

TikTok               

Youtube               

Lainnya 

(sebutkan)               

Februari 

Loka POM di 

Kab. Pulau 

Morotai 
               

Maret 

Loka POM di 

Kab. Pulau 

Morotai 
               

April 

Loka POM di 

Kab. Pulau 

Morotai 

Facebook               

  Instagram humas.morotai 2358 0 1         1  

  X               

  TikTok               

  Youtube               

  
Lainnya 

(sebutkan)               



 

 

B. ANGGARAN NON 
DIPA 

               

Bulan UPT Platform Nama Akun a) 

Jumlah 

Followers 

b) 

Jumlah Konten c)  Topik d) 

Repost 
Non Repost 

(Mandiri) 
Obat NAPZA OT SK Kos Pangan Stunting Umum 

Publikasi 

Kinerja/Kegiatan 

Strategis 

Lainnya 

1 2 3 4 5 6 7 

Mei 

Loka POM di 

Kab. Pulau 

Morotai 

Facebook             1  

  Instagram humas.morotai 2358 0 1           

  X               

  TikTok               

  Youtube               

  
Lainnya 

(sebutkan)               

Juni 

Loka POM di 

Kab. Pulau 

Morotai 
               

Juli 

Loka POM di 

Kab. Pulau 

Morotai 
               

Agustus 

Loka POM di 

Kab. Pulau 

Morotai 
               

September 

Loka POM di 

Kab. Pulau 

Morotai 
               

Oktober 

Loka POM di 

Kab. Pulau 

Morotai 

Facebook 
INFO KWARCAB GERAKAN 

PRAMUKA KABUPATEN 

PULAU MOROTAI 

102 0 1         1  

https://www.facebook.com/groups/1425564748506685/?__cft__%5b0%5d=AZaH6j7COYGLiyaAyR6aAqdfAAizduRB4VkzcdJayEwStpbiF7vvFGxCgbXco2_FQWTkhCYeHq6syEHhAOobLepfHpo_n1vsV2QbB1vEaKbvbdV6IMrqvMX5SW6_rFCvKKM5dm2HqY1PWeoLHVv-TISGyKU3WNpXWwa6hsstDmUvMq4XDhLgF9l_sdTKz5URay-qClY92Apmz1DIGWxm-hDi&__tn__=-UC%2CP-R
https://www.facebook.com/groups/1425564748506685/?__cft__%5b0%5d=AZaH6j7COYGLiyaAyR6aAqdfAAizduRB4VkzcdJayEwStpbiF7vvFGxCgbXco2_FQWTkhCYeHq6syEHhAOobLepfHpo_n1vsV2QbB1vEaKbvbdV6IMrqvMX5SW6_rFCvKKM5dm2HqY1PWeoLHVv-TISGyKU3WNpXWwa6hsstDmUvMq4XDhLgF9l_sdTKz5URay-qClY92Apmz1DIGWxm-hDi&__tn__=-UC%2CP-R
https://www.facebook.com/groups/1425564748506685/?__cft__%5b0%5d=AZaH6j7COYGLiyaAyR6aAqdfAAizduRB4VkzcdJayEwStpbiF7vvFGxCgbXco2_FQWTkhCYeHq6syEHhAOobLepfHpo_n1vsV2QbB1vEaKbvbdV6IMrqvMX5SW6_rFCvKKM5dm2HqY1PWeoLHVv-TISGyKU3WNpXWwa6hsstDmUvMq4XDhLgF9l_sdTKz5URay-qClY92Apmz1DIGWxm-hDi&__tn__=-UC%2CP-R


 

 

B. ANGGARAN NON 
DIPA 

               

Bulan UPT Platform Nama Akun a) 

Jumlah 

Followers 

b) 

Jumlah Konten c)  Topik d) 

Repost 
Non Repost 

(Mandiri) 
Obat NAPZA OT SK Kos Pangan Stunting Umum 

Publikasi 

Kinerja/Kegiatan 

Strategis 

Lainnya 

1 2 3 4 5 6 7 

  Instagram               

  X               

  TikTok               

  Youtube               

  
Lainnya 

(sebutkan)               

November 

Loka POM di 

Kab. Pulau 

Morotai 

Facebook 

INFO KWARCAB GERAKAN 

PRAMUKA KABUPATEN 

PULAU MOROTAI 

102 0 1         1  

  Instagram               

  X               

  TikTok               

  Youtube               

  
Lainnya 

(sebutkan)               

Desember 

Loka POM di 

Kab. Pulau 

Morotai 
               

Total  4920 0 4 0 0 0 0 0 0 0 0 4 0 

 

  

https://www.facebook.com/groups/1425564748506685/?__cft__%5b0%5d=AZaH6j7COYGLiyaAyR6aAqdfAAizduRB4VkzcdJayEwStpbiF7vvFGxCgbXco2_FQWTkhCYeHq6syEHhAOobLepfHpo_n1vsV2QbB1vEaKbvbdV6IMrqvMX5SW6_rFCvKKM5dm2HqY1PWeoLHVv-TISGyKU3WNpXWwa6hsstDmUvMq4XDhLgF9l_sdTKz5URay-qClY92Apmz1DIGWxm-hDi&__tn__=-UC%2CP-R
https://www.facebook.com/groups/1425564748506685/?__cft__%5b0%5d=AZaH6j7COYGLiyaAyR6aAqdfAAizduRB4VkzcdJayEwStpbiF7vvFGxCgbXco2_FQWTkhCYeHq6syEHhAOobLepfHpo_n1vsV2QbB1vEaKbvbdV6IMrqvMX5SW6_rFCvKKM5dm2HqY1PWeoLHVv-TISGyKU3WNpXWwa6hsstDmUvMq4XDhLgF9l_sdTKz5URay-qClY92Apmz1DIGWxm-hDi&__tn__=-UC%2CP-R
https://www.facebook.com/groups/1425564748506685/?__cft__%5b0%5d=AZaH6j7COYGLiyaAyR6aAqdfAAizduRB4VkzcdJayEwStpbiF7vvFGxCgbXco2_FQWTkhCYeHq6syEHhAOobLepfHpo_n1vsV2QbB1vEaKbvbdV6IMrqvMX5SW6_rFCvKKM5dm2HqY1PWeoLHVv-TISGyKU3WNpXWwa6hsstDmUvMq4XDhLgF9l_sdTKz5URay-qClY92Apmz1DIGWxm-hDi&__tn__=-UC%2CP-R


 

 

 

Lampiran 44 Tabel 15D Rincian Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) Media lain selain Media Sosial 

Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai Tahun 2025 

A. ANGGARAN DIPA              

Bulan UPT Jenis Media 
Rincian Jenis 

Media a) 
Frekuensi (Kali) 

b) 

 Topik c) 

Obat NAPZA OBA SK Kos Pangan Stunting Umum Lainnya 
Publikasi Kinerja/Kegiatan 

Strategis 

1 2 3 4 5  6 7 

Januari 
Loka POM di Kab. Pulau 
Morotai 

- - - - - - - - - - - - - 

Februari 
Loka POM di Kab. Pulau 
Morotai 

- - - - - - - - - - - - - 

Maret 
Loka POM di Kab. Pulau 
Morotai 

Media Luar 
Ruang 

Baliho 1 1 - 1 1 1 1 0 0 0 0 

April 
Loka POM di Kab. Pulau 
Morotai 

- - - - - - - - - - - - - 

Mei 
Loka POM di Kab. Pulau 
Morotai 

Media Luar 
Ruang 

Baliho 1 0 - 0 0 1 0 0 0 0 0 

Juni 
Loka POM di Kab. Pulau 
Morotai 

Media Cetak Leaflet 1 - - - - - 1 - - - - 

Media Cetak Leaflet 1 - - - - - - - - - 1 

Media Cetak Leaflet 1 1 - - - - - - - - - 

Juli 
Loka POM di Kab. Pulau 
Morotai 

- - - - - - - - - - - - - 

Agustus 
Loka POM di Kab. Pulau 
Morotai 

Media Luar 
Ruang 

Baliho 1 0 - 0 0 1 0 0 0 0 0 

September 
Loka POM di Kab. Pulau 
Morotai 

- - - - - - - - - - - - - 

Oktober 
Loka POM di Kab. Pulau 
Morotai 

- - - - - - - - - - - - - 

November 
Loka POM di Kab. Pulau 
Morotai 

Media Luar 
Ruang 

Baliho 1 0 - 0 0 1 0 0 0 0 0 

Desember 
Loka POM di Kab. Pulau 
Morotai 

- - - - - - - - - - - - - 

Total  7 2 0 1 1 4 2 0 0 0 1 

 



 

 

 

B. ANGGARAN NON DIPA              

Bulan UPT Jenis Media 
Rincian Jenis 

Media a) 
Frekuensi (Kali) 

b) 

 Topik c) 

Obat ONPPZA OT SK Kos Pangan Stunting Umum Lainnya 
Publikasi Kinerja/Kegiatan 

Strategis 

1 2 3 4 5  6 7 

Januari 
Loka POM di Kab. Pulau 
Morotai 

Media Cetak 
Leaflet, poster, 
buku, dst 

NIHIL 

Media Digital e-book, web, dst 

Media Elektronik Radio, televisi, dst 

Media Luar 
Ruang 

Videotron, dst 

Lainnya 
(sebutkan) 

 

Februari 
Loka POM di Kab. Pulau 
Morotai 

  

Maret 
Loka POM di Kab. Pulau 
Morotai 

  

April 
Loka POM di Kab. Pulau 
Morotai 

  

Mei 
Loka POM di Kab. Pulau 
Morotai 

  

Juni 
Loka POM di Kab. Pulau 
Morotai 

  

Juli 
Loka POM di Kab. Pulau 
Morotai 

  

Agustus 
Loka POM di Kab. Pulau 
Morotai 

  

September 
Loka POM di Kab. Pulau 
Morotai 

  

Oktober 
Loka POM di Kab. Pulau 
Morotai 

  

November 
Loka POM di Kab. Pulau 
Morotai 

  

Desember 
Loka POM di Kab. Pulau 
Morotai 

  

Total             



 

 

 

Lampiran 45 Tabel 16A Layanan Pengaduan dan Informasi Obat dan Makanan Loka POM di Kabupaten Pulau 

Morotai Tahun 2025 

No Bulan UPT 

Layanan Pengaduan 

Jumlah Layanan yang 
diselesaikan 

Jumlah Layanan yang diselesaikan 
sesuai Service Level Agreement (SLA) 

Jumlah Layanan 
yang diterima 

Persentase layanan 
yang diselesaikan 

Persentase layanan yang diselesaikan 
sesuai Service Level Agreement (SLA) 

1 2 3 4 5 6 7=4/6 x 100% 8=5/4 x 100% 

1 Januari 
Loka POM di Kab. 
Pulau Morotai Nihil Nihil Nihil 100% 100% 

2 s.d Februari 
Loka POM di Kab. 
Pulau Morotai Nihil Nihil Nihil 100% 100% 

3 s.d Maret 
Loka POM di Kab. 
Pulau Morotai Nihil Nihil Nihil 100% 100% 

4 s.d April 
Loka POM di Kab. 
Pulau Morotai Nihil Nihil Nihil 100% 100% 

5 s.d Mei 
Loka POM di Kab. 
Pulau Morotai Nihil Nihil Nihil 100% 100% 

6 s.d Juni 
Loka POM di Kab. 
Pulau Morotai 1 1 1 100% 100% 

7 s.d Juli 
Loka POM di Kab. 
Pulau Morotai Nihil Nihil Nihil 100% 100% 

8 s.d Agustus 
Loka POM di Kab. 
Pulau Morotai Nihil Nihil Nihil 100% 100% 

9 
s.d 
September 

Loka POM di Kab. 
Pulau Morotai Nihil Nihil Nihil 100% 100% 

10 s.d Oktober 
Loka POM di Kab. 
Pulau Morotai Nihil Nihil Nihil 100% 100% 

11 
s.d 
November 

Loka POM di Kab. 
Pulau Morotai 4 4 4 100% 100% 

12 
s.d 
Desember 

Loka POM di Kab. 
Pulau Morotai 5 5 5 100% 100% 

 

 



 

 

No Bulan UPT 

Layanan informasi 

Jumlah Layanan yang 
diselesaikan 

Jumlah Layanan yang diselesaikan 
sesuai Service Level Agreement (SLA) 

Jumlah Layanan 
yang diterima 

Persentase layanan 
yang diselesaikan 

Persentase layanan yang diselesaikan 
sesuai Service Level Agreement (SLA) 

1 2 3 9 10 11 12=9/11 x 100% 13=10/9 x 100% 

1 Januari 
Loka POM di Kab. 
Pulau Morotai 

1 1 1 
100% 100% 

2 s.d Februari 
Loka POM di Kab. 
Pulau Morotai 

2 2 2 
100% 100% 

3 s.d Maret 
Loka POM di Kab. 
Pulau Morotai 

3 3 3 
100% 100% 

4 s.d April 
Loka POM di Kab. 
Pulau Morotai 

5 5 5 
100% 100% 

5 s.d Mei 
Loka POM di Kab. 
Pulau Morotai 

6 6 6 
100% 100% 

6 s.d Juni 
Loka POM di Kab. 
Pulau Morotai 

7 7 7 
100% 100% 

7 s.d Juli 
Loka POM di Kab. 
Pulau Morotai 

12 12 12 
100% 100% 

8 s.d Agustus 
Loka POM di Kab. 
Pulau Morotai 

13 13 13 
100% 100% 

9 
s.d 
September 

Loka POM di Kab. 
Pulau Morotai 

14 14 14 
100% 100% 

10 s.d Oktober 
Loka POM di Kab. 
Pulau Morotai 

15 15 15 
100% 100% 

11 
s.d 
November 

Loka POM di Kab. 
Pulau Morotai 

16 16 16 
100% 100% 

12 
s.d 
Desember 

Loka POM di Kab. 
Pulau Morotai 

Nihil Nihil Nihil 
100% 100% 

 

  



 

 

 

Lampiran 46 Tabel 16B Rujukan Layanan Pengaduan dan Informasi Obat dan Makanan Loka POM di Kabupaten 

Pulau Morotai Tahun 2025 

No Bulan UPT 

Rujukan Layanan Pengaduan 

Jumlah Rujukan yang 
diselesaikan 

Jumlah Rujukan yang diselesaikan 
sesuai Service Level Agreement 

(SLA) 

Jumlah Rujukan 
yang diterima 

Persentase rujukan 
layanan yang diselesaikan 

Persentase rujukan layanan yang 
diselesaikan sesuai Service Level 

Agreement (SLA) 

1 2 3 4 5 6 7=4/6 x 100% 8=5/4 x 100% 

1 Januari 
Loka POM di Kab. 
Pulau Morotai Nihil Nihil Nihil Nihil Nihil 

2 s.d Februari 
Loka POM di Kab. 
Pulau Morotai Nihil Nihil Nihil Nihil Nihil 

3 s.d Maret 
Loka POM di Kab. 
Pulau Morotai Nihil Nihil Nihil Nihil Nihil 

4 s.d April 
Loka POM di Kab. 
Pulau Morotai Nihil Nihil Nihil Nihil Nihil 

5 s.d Mei 
Loka POM di Kab. 
Pulau Morotai Nihil Nihil Nihil Nihil Nihil 

6 s.d Juni 
Loka POM di Kab. 
Pulau Morotai Nihil Nihil Nihil Nihil Nihil 

7 s.d Juli 
Loka POM di Kab. 
Pulau Morotai Nihil Nihil Nihil Nihil Nihil 

8 s.d Agustus 
Loka POM di Kab. 
Pulau Morotai Nihil Nihil Nihil Nihil Nihil 

9 
s.d 
September 

Loka POM di Kab. 
Pulau Morotai Nihil Nihil Nihil Nihil Nihil 

10 s.d Oktober 
Loka POM di Kab. 
Pulau Morotai Nihil Nihil Nihil Nihil Nihil 

11 
s.d 
November 

Loka POM di Kab. 
Pulau Morotai Nihil Nihil Nihil Nihil Nihil 

12 
s.d 
Desember 

Loka POM di Kab. 
Pulau Morotai Nihil Nihil Nihil Nihil Nihil 

 

 

 



 

 

 

No Bulan UPT 
Rujukan Layanan informasi 

Jumlah Rujukan yang 
diselesaikan 

Jumlah Rujukan yang diselesaikan sesuai Service Level Agreement (SLA) 
Jumlah Rujukan 

yang diterima 
Persentase rujukan 

layanan yang diselesaikan 

Persentase rujukan layanan yang 
diselesaikan sesuai Service Level 

Agreement (SLA) 

9 10 11 12=9/11 x 100% 13=10/9 x 100% 

Nihil Nihil Nihil Nihil Nihil 

Nihil Nihil Nihil Nihil Nihil 

Nihil Nihil Nihil Nihil Nihil 

Nihil Nihil Nihil Nihil Nihil 

Nihil Nihil Nihil Nihil Nihil 

Nihil Nihil Nihil Nihil Nihil 

Nihil Nihil Nihil Nihil Nihil 

Nihil Nihil Nihil Nihil Nihil 

Nihil Nihil Nihil Nihil Nihil 

Nihil Nihil Nihil Nihil Nihil 

Nihil Nihil Nihil Nihil Nihil 

Nihil Nihil Nihil Nihil Nihil 

  



 

 

 

Lampiran 47 Tabel 16C Layanan Informasi Publik Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi (PPID) Loka POM 

di Kabupaten Pulau Morotai Tahun 2025 

No. Bulan 
Jumlah 

Permintaan 
Waktu Rata-Rata 

Pelayanan 

Jumlah Pemohon yang 
Dikabulkan 

Jumlah 
Pemohon Ditolak 

Alasan Permintaan Yang Ditolak/Dikabulkan 
Sebagian 

Sepenuhnya  Sebagian Dikecualikan 
Belum 

DIdokumentasikan 
Tidak 

DIkuasai 

1 2 4 5 6 7 8 9 10 11 

1 Januari         

2 Februari         

3 Maret         

4 April         

5 Mei         

6 Juni         

7 Juli 1 4 HK 1 0 0 - - - 

8 Agustus         

9 September         

10 Oktober         

11 November         

12 Desember         

  



 

 

 

Lampiran 48 Tabel 17 Penggolongan Konsumen Berdasarkan Profesi Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai Tahun 

2025 

NO PROFESI JAN FEB MAR APR MEI JUNI JULI AGST SEPT OKT NOV DES TOTAL 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 Apoteker             0 

2 Dokter             0 

3 Karyawan             0 

4 LSM             0 

5 Tenaga kesehatan lain             0 

6 Pelajar/ mahasiswa 1  1          2 

7 Pelaku Usaha    1   1    2  4 

8 Sarjana Hukum             0 

9 Umum    1  2 1 1   2  7 

10 Wartawan            1 1 

11 PNS/TNI/POLRI  1   1    1 1   4 

12 Ibu Rumah Tangga       2      2 

13 Dokter Gigi             0 

14 Perawat       1      1 

15 Bidan             0 

16 Tenaga Teknis Kefarmasian             0 

TOTAL 1 1 1 2 1 2 5 1 1 1 4 1 21 

  



 

 

 

Lampiran 49 Tabel 18 Sarana Yang Dipergunakan Konsumen Dalam Menyampaikan Pengaduan/Pertanyaan Loka 

POM di Kabupaten Pulau Morotai Tahun 2025 

NO 
SARANA YANG 

DIGUNAKAN ALAMAT / AKUN / NOMOR *) JAN FEB MAR APR MEI JUNI JULI AGST SEPT OKT NOV DES TOTAL 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

1. langsung Jl. Poros Gotalamo, Kec. Morotai Selatan 1 1 1 1   4   1   9 

2. Telepon 0813 4000 0130             0 

3. Fax -             0 

4. Surat Jl. Poros Gotalamo, Kec. Morotai Selatan             0 

5. E-mail lokapulaumorotai@pom.go.id             0 

6 SMS 0813 4000 0130             0 

7 Media Sosial 
Loka POM di Pulau Morotai (facebook); 

bpom.pulaumorotai (instagram); @PulaumorotaiB 
            0 

8 Kotak Saran Jl. Poros Gotalamo, Kec. Morotai Selatan             0 

9 Whatsapp 0813 4000 0130    1 1 2 1 1 1  4 1 12 

10 Aplikasi lain -             0 

TOTAL 1 1 1 2 1 2 5 1 1 1 4 1 21 

  



 

 

 

Lampiran 50 Tabel 19A Data Kasus Keracunan Berdasarkan Penyebab Keracunan Loka POM di Kabupaten Pulau 

Morotai Tahun 2025 

No. Penyebab Frekuensi Jumlah Penderita Yang Sakit Jumlah Penderita Yang Meninggal 

1 2 3 4 5 

A Loka POM di Kab. Pulau Morotai 

NIHIL 
1 Kabupaten Pulau Morotai 

2 Kabupaten Halmahera Utara 

3  

Dst  

  

 TOTAL    



 

 

 

Lampiran 51 Tabel 19B Data Kasus Keracunan Berdasarkan Kelompok Usia Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai 

Tahun 2025 

No. Kelompok Usia Frekuensi Jumlah Penderita Yang Sakit Jumlah Penderita Yang Meninggal 

1 2 3 4 5 

A Loka POM di Kab. Pulau Morotai 0 0 0 

1 ≥ 70 Tahun 

NIHIL 

2 60 - 69 Tahun 

3 50 - 59 Tahun 

4 30 - 49 Tahun 

5 15 - 29 Tahun 

6 5 - 14 Tahun 

7 < 5 Tahun 
 TOTAL 0 0 0 

 

  



 

 

 

Lampiran 52 Tabel 19C Frekuensi Kasus Keracunan Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai Tahun 2025 

No 

Frekuensi Penyebab 

Kab / Kota Obat Napza Obat Tradisional Kosmetik Suplemen Makanan Pangan Total 

1 2 3 4 5 6 7 8 9=3+4+5+6+7+8 

1 Kabupaten A 

NIHIL 2 Kota B 

3 dst.. 
 TOTAL        

  



 

 

 

Lampiran 53 Tabel 19D Data Kasus Kejadian Luar Biasa Keracunan Pangan (KLB KP) Loka POM di Kabupaten Pulau 

Morotai Tahun 2025 

No 
Tempat 

Kejadian 
Tanggal 
Kejadian 

Lokasi 
KLB KP 

Jenis 
Kegiatan 

Definisi 
Kasus 

Jumlah 
Korban 

Terpapar 

Jumlah 
Korban 
Sakit 

Jumlah 
Korban 

Meninggal 

Jenis 
Pangan 

Nama Pangan 
Penyebab KLB 

Jenis 
Agent 

Agent 
Sampel 

Spesimen 
(Ada/Tidak) 

Status 
KLB 

Keterangan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

1 Kabupaten A 

NIHIL 2 Kota B 

3 dst.. 

 
   

 
 

   
       

  



 

 

 

Lampiran 54 Tabel 20A Desa yang Diintervensi Keamanan Pangan Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai Tahun 

2025 

N
o 

Kabupate
n/Kota 

Nama 
Kecam

atan 

Nama 
Desa 

Desa 
Stuntin
g/Non 

Stuntin
g 

Jenis Bimtek 

Penyus
unan 

Dokum
en 

Rencan
a Aksi 
(Ya/Tid

ak) 

Jumlah kader yang dibimtek Jumlah Komunitas yang Dibimtek 

Kar
ang 
Tar
una 

Gu
ru 

P
K
K 

Pram
uka 

Pem
uda/ 
Rem
aja 

Ibu 
Ru

mah 
Tan
gga 

lain
nya 

To
tal 

Pem
uda/ 
Rem
aja 

Putra 

Pem
uda/ 
Rem
aja 

Putri 

IR
TP 

War
ung 
Mak
an 

P
K
L 

Kios/
Toko 

Ritel 
Pan
gan 

Ibu 
Ru

mah 
Tan
gga 

Kar
ang 
Tar
una 

Ibu 
Ha
mil 

Ibu 
Meny
usui 

Ibu 
Mem
iliki 
Balit

a 

Ibu 
Mem
iliki 

Anak 
Stun
ting 

Sis
wa 

Gu
ru 

Penj
aja 
Kan
tin 

To
tal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11  12 13 14 15 16 17 18 18 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

1 
Kabupate
n Pulau 
Morotai 

Kec. 
Morota
i 
Selata
n 

Desa 
Naka
mura 

Desa 
Stunting 

0 0 1 0 1 2 1 5 2 4 0 0 4 3 5 6 0 0 0 0 0 0 0 0 24 Ya 

  



 

 

 

Lampiran 55 Tabel 21A Bimtek Intervensi Keamanan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Loka POM di Kabupaten 

Pulau Morotai Tahun 2025 

No UPT 

Target sekolah yang diintervensi Bimtek 
PJAS 

Realisasi sekolah yang diintervensi Bimtek 
PJAS 

Jumlah Kader yang di bimtek 

SD/ 
MI 

SMP/ 
MTS 

SMA/SMK/ 
MA 

Total 
SD/ 
MI 

SMP/ 
MTS 

SMA/SMK/ MA Total 
Kepala Sekolah/ 

Guru 
Orang 

Tua 
Total 

1 2 3 4 5 6=3+4+5 7 8 9 10=7+8+9 11 12 13=11+12 

1 
Kabupaten Pulau 
Morotai 

2   2 2   2 6  6 

Total 2 0 0 2 2 0 0 2 6 0 6 

 

  



 

 

 

Lampiran 56 21B Sosialisasi Sekolah Perluasan Program Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Loka POM di 

Kabupaten Pulau Morotai Tahun 2025 

No UPT Target sekolah perluasan 

Realisasi sekolah perluasan 

Total 
SD/ MI SMP/ MTS SMA/SMK/ MA 

1 2 3 4 5 6 7=4+5+6 

1 Kabupaten Pulau Morotai 8 3 3 2 8 

Total 8 

 

  



 

 

 

Lampiran 57 21C Sekolah yang di Sertifikasi PJAS Aman Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai Tahun 2025 

No UPT 
Target Sekolah yang diintervensi  Capaian Sekolah yang disertifikasi 

SD/ MI SMP/ MTS SMA/SMK/ MA Total SD/ MI SMP/ MTS SMA/SMK/ MA Total 

1 2 3 4 5 6=3+4+5 7 8 9 10=7+8+9 

1 Kabupaten Pulau Morotai 2   2 2   2 

Total    2    2 

 

 

  



 

 

 

Lampiran 58 22A Bimtek dan Pelatihan Pelaksanaan Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas Loka POM di 

Kabupaten Pulau Morotai Tahun 2025 

No. Kabupaten/Kota Tanggal Pelaksanaan Nama Pasar 
Nama Petugas Pasar 

yang dibimtek 
Tanggal Pelaksanaan Nama Pasar / Instansi 

Nama fasilitator 
yang dilatih 

1 2  3 4  5 6 

1 
Kabupaten Pulau 
Morotai 

Bimtek dan Penyuluhan 
Komunitas Pangan Pasar (15 

Mei 2025) 

Pasar CBD, Kompleks 
CBD, Desa Gotalamo, 

1. Ati Suadrian 
2. Refky Mirsad 

3. Nurmala 
Latuconsina 

4. Sulis Tianingsih 
5. Siti Nuria 

6. Harni Sibua 
7. Umi Kalsum 

8. Rijiyani Salawat 
9. Nila Sari Abdullah 

10. Sahrul Sofyan 
11. Wahyudi Hasil 

12. Linda Sun 
13. Hafsa M. Djam 
14. Sartika Passi 

15. Badarin Kurung 
16. Saina Abukasim 

17. Nurasia Saleh  
18. Anto Lastory  
19. Gamar Hasan  

20. Dandawia Hasan  
21. Fitrianingsih  
22. Arifin Daeng  

23. Ramlia  
24. Widya Aprilia H, 

S.Si  
25. Rifaldi Kurung  

  

Sosialisasi Keamanan Pangan 
Kepada Komunitas Pasar (19 Juni 

2025) 

Pasar CBD, Kompleks 
CBD, Desa Gotalamo, 

1. Refky Mirsad 
S.Tr. MI 

2. Ati Suadrean, 
ST 

3. Ramlia Topora  

TOTAL 25 Orang   3 Orang 



 

 

Lampiran 59 22B Hasil Sampling dan Pengujian Monitoring dan Evaluasi Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas 

Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai Tahun 2025 

A. PASAR AMAN DARI BAHAN BERBAHAYA 

No. Kabupaten/Kota 
Nama 
Pasar 

Jumlah Total 
sampel 
pangan 

Jumlah Sampel Pangan Jumlah Hasil pengujian 

Formalin Boraks 
Rhodamin 

B 
Methanyl 

Yellow 
E. Coli Coliform Formalin Boraks 

Rhodamin 
B 

Methanyl 
Yellow 

E. Coli Coliform 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

A 
Sampling dan Pengujian pada 
Tahap Pengawasan Keamanan 
Pangan 

              

1 Kabupaten Pulau Morotai 
Pasar 
CBD 

3 0 0 1 2 0 0 0 0 0 0 0 0 

  
              

A 
Sampling dan Pengujian Tahap 
II 

              

1 Kabupaten A               

2 Kota B               

3 dst..               

                

TOTAL 3 sampel ....sampel ....sampel 1 sampel 2 sampel ....sampel ....sampel ....sampel ....sampel ....sampel ....sampel ....sampel ....sampel 

 

B. PASAR AMAN DARI BAHAN BERBAHAYA YANG DILAKUKAN OLEH PEMDA SECARA MANDIRI *) 

No. Kabupaten/Kota 
Nama 
Pasar 

Jumlah Total sampel 
pangan 

Jumlah Sampel Pangan Jumlah Hasil pengujian 

Formalin Boraks 
Rhodamin 

B 
Methanyl 

Yellow 
E. Coli Coliform Formalin Boraks 

Rhodamin 
B 

Methanyl 
Yellow 

E. Coli Coliform 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 5 6 7 8 9 10 

1 Kabupaten A 

NIHIL 2 Kota B 

3 dst.. 

TOTAL 
....sampel ....sampel ....sampel ....sampel ....sampel ....sampel ....sampel ....sampel ....sampel ....sampel ....sampel ....sampel ....sampel 



 

 

 

Lampiran 60 23A Pendampingan Penerapan Cara Produksi Obat Tradisional yang Baik (CPOTB) Bagi UMKM Obat 

Bahan Alam Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai Tahun 2025 

No 
Nama 
UMKM 

Alamat 

Jenis Sarana Tahapan Pendampingan (Ya/Tidak) Keterangan / 
Kendala UMOT UKOT 

Bimbingan Teknis OT Oleh 
fasilitator 

Pendampingan UMKM OT oleh 
Fasilitator 

Sertifikasi 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

  

NIHIL 

  

  

  

  

  

  

  

  

  



 

 

 

Lampiran 61 23B Pendampingan Penerapan Cara Produksi Kosmetik Yang Baik (CPKB) Bagi UMKM Kosmetik Loka 

POM di Kabupaten Pulau Morotai Tahun 2025 

No 
Nama 
UMKM 

Alamat 

Jenis 
UMKM Tahapan Pendampingan (Ya/Tidak) 

Keterangan / 
Kendala 

A B 
Bimbingan Teknis UMKM 
Kosmetik oleh Fasilitator 

Pendampingan UMKM 
Kosmetik oleh Fasilitator 

Pengajuan Sertifikasi sarana 
produksi dan/atau izin edar 

produk 

Monev dan 
Pelaporan 

1 2 3 4 5 6 7 
 

10 
 

  

NIHIL 

  

  

  

  

  

  

  

  

 

  



 

 

 

Lampiran 62 23C Pendampingan Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan Yang Baik (CPPOB) Bagi UMK Pangan 

Olahan Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai Tahun 2025 

No 
Nama 
UMK 

Alamat 
Nama 

Produk 
Kategori 
Pangan 

Pengumpulan 
Data UMK PO 

Target 
Pendampingan 

Penetapan UMK 
Target 

Pendampingan 

Tahapan Pendampingan (Ya/Tidak) 

Keterangan 
/ Kendala 

Bimtek 
CPPOB 

Pendampingan 
IP CPPOB 

Pengujian 
Produk 

Desk 
Registrasi 

Sudah 
keluar 

izin 
edar 

1 2 3 4 5 5 5 6 7 8 9 10 11 

1 
CV Arzyla 

Family 
Sejahtera 

Desa 
Muhajirin 
Baru Kec. 
Morotai 
Selatan Kab 
Pulau 
Morotai 

AMDK 
Akecao 

AMDK   Ya Ya Tidak  Ya Ya - 

2 
Koperasi 
Taruna 
Selatan 
Jaya 

Desa Daeo 
Kec. 
Morotai 
Selatan Kab 
Pulau 
Morotai     

Ya Ya Ya Ya Ya - 

3 

Orin 
Bread 
House  

Desa 
Gotalamo 
Kec. 
Morotai 
Selatan Kab 
Pulau 
Morotai  

Roti 

  

Ya Ya Tidak  Ya Tidak  - 



 

 

 

Lampiran 63 Tabel 24 Keterjangkauan Pengawasan Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai Tahun 2025 

No Kabupaten/Kota Satuan 
Waktu 

Tempuh 
(Jam) 

Karakteristik Khusus *  
(beri tanda √ pada kolom yang sesuai) 

1. Memiliki Wilayah Perbatasan 
Darat dengan Negara Tetangga 

2. Memiliki wilayah 
Kawasan Ekonomi 

Khusus 

3. Memiliki Wilayah yang Merupakan 
Destinasi Pariwisata Prioritas 

Pemerintah 

1 2 3 4 5 6 7 

       

1 
Kabupaten Halmahera 
Utara terjauh jam 8 - - - 

2 
Morotai Jaya (Kab. Pulau 
Morotai) jam 4 - v v 

3 
Morotai Selatan Barat 
(Kab. Pulau Morotai) jam 3 - v v 

TOTAL jam 15    

 

  



 

 

 

Lampiran 64  Tabel 25 Jumlah Penduduk Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai Tahun 2025 

No Kabupaten/Kota Satuan Jumlah 

1 2 3 4 

1 Kab. Pulau Morotai jiwa 81860 

2 Kab. Halmahera Utara jiwa 206233 
    

TOTAL  jiwa 288093 

  



 

 

 

Lampiran 65 Tabel 26 Sarana dan Prasarana Loka POM di Kabupaten 

Pulau Morotai Tahun 2025 

No Sarana dan Prasarana Satuan Jumlah Keterangan/Status 

1 2 3 4 5 

1 Laboratorium Kimia Pangan laboratorium 0  

2 
Laboratorium Kimia Obat Tradisional/ 
Kosmetik laboratorium 0  

3 Laboratorium Kimia Obat/NAPZA/Rokok laboratorium 0  

4 Laboratorium Mikrobiologi laboratorium 0  

5 Laboratorium Biomolekuler laboratorium 0  

6 Laboratorium Pengujian Covid-19 laboratorium 0  

7 Laboratorium Baku Pembanding laboratorium 0  

8 Ruang Pengujian Sederhana 
Ruangan / tempat 

khusus 1 Sewa 

9 Ruang Reagensia 
Ruangan / tempat 

khusus 0  

10 Ruang Penyimpanan Sampel 
Ruangan / tempat 

khusus 0  

11 Mobil laboratorium keliling unit 1 Milik Sendiri 

12 Mobil penyidikan unit 0  

13 Mobil incenerator unit 0  

14 Kendaraan operasional roda empat/enam unit 1 Milik Sendiri 

15 Kendaraan operasional roda dua unit 1 Milik Sendiri 

16 Instalasi pengolahan air limbah (IPAL) * unit (Status) 0  

17 Tempat penyimpanan barang bukti ** 
Ruangan / tempat 

khusus 0  

18 Luas tanah*** m2 (Status) 
9305 
m2 Milik Sendiri 

19 Luas bangunan*** m2 (Status) 190 m2 Sewa 

20 
dst. (dapat ditambahkan inventaris lain jika 
perlu)    

 

  



 

 

 

Lampiran 66 Tabel 27 Sumber Daya Manusia (SDM) Loka POM di 

Kabupaten Pulau Morotai Tahun 2025 

No SDM Satuan Jumlah  

1 2 3 4 

1 SDM Teknis* pegawai 13 

2 SDM Administrasi** pegawai 9 

TOTAL  22 

 

 

  



 

 

 

Lampiran 67 Tabel 28 Profil Pegawai Menurut Pendidikan dan Unit Kerja Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai 

Tahun 2025 

No UPT 

Pendidikan  

Total 

Jumlah PFM* 
S3 S2 Apt S1 D3 SLTA SLTP SD 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 = 3+4+5+6+7+8+9+10 12  

1 Kepala 
  1      1   

2 Tim Kerja Ketatausahaan 
   5 3    8 -  

3 Tim Kerja Pengujian 
   2     2 2  

4 Tim Kerja Pemeriksaan 
 1 1 2     4 4  

5 Tim Kerja Penindakan 
  1 2     3 3  

6 Tim Kerja Informasi dan Komunikasi 
  1 3     4 4  

 TOTAL         22 13  

  



 

 

 

Lampiran 68 Tabel 29 Profil Kemampuan Kerja Tenaga Penguji Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai Tahun 2025 

No Laboratorium 
Jumlah Pengujian 

* 
Jumlah Sampel Yang di 

Uji 
Jumlah Parameter 

Uji 

Kemampuan Kerja Per 
orang/Tahun 

Sampel Parameter Uji 

1 2 3 4 5 6 7 

1 Obat dan NAPPZA 4 10 30 0.4 0.1 

2 
Obat Bahan Alam, Kosmetik dan Suplemen 
Kesehatan  

     

3 Pangan dan Air  4 71 102 0.1 0.0 

4 Mikrobiologi dan Biologi molekuler      

 TOTAL    0.5 0.2 



 

 

 

Lampiran 69 Tabel 30 Uji Profisiensi / Uji Banding dan Uji Kolaborasi Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai Tahun 

2025 

No Laboratorium Judul Uji Profisiensi/Kolaborasi Penyelenggara (Provider) Jumlah peserta  Waktu Pelaksanaan Hasil 

1 2 3 4 7 8 9 

NIHIL NIHIL  

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

Lampiran 70 Tabel 31A Daftar Standar Minimum Peralatan Laboratorium Kimia Loka POM di Kabupaten Pulau 

Morotai Tahun 2025 

No. Nama Alat Jumlah Baseline Rencana Realisasi Verifikasi Total Persentase Pemenuhan 

1 Automatic Desiccator 1 1 0 0 0 1 1 

2 Chemical Storage Cabinet 1 

 

0 0 0 0 0 

3 Dehumidifier 1 

 

0 0 0 0 0 

4 Freezer 1 

 

0 0 0 0 0 

5 Fume Hood 1 1 
  0 1 1 

6 Hot Plate 1 1 
  0 1 1 

7 Laboratory Blender 1 

 

0 0 0 0 0 

8 Mikropipet 1 - 10 µl 1 1 
  0 1 1 

9 Mikropipet 100 - 1000 µl 1 1 
  0 1 1 

10 Mikropipet 20 - 200 µl 1 

 

0 0 0 0 0 

11 Mikropipet 500 - 5000 µl 1  0 0 0 0 0 

12 Multi Spotter 1  0 0 0 0 0 

13 Oven 1  0 0 0 0 0 

14 Refrigerator 1  0 0 0 0 0 

15 Termohigrometer 2 1   0 1 0.5 

16 Termometer Digital 2  0 0 0 0 0 

17 Timbangan Analitik 1 1   0 1 1 

18 UV Cabinet 1 1   0 1 1 

19 Vortex Mixer 1  0 0 0 0 0 

20 Waterbath 1  0 0 0 0 0 

  



 

 

 

Lampiran 71 Tabel 31B Daftar Standar Minimum Peralatan Laboratorium Mikrobiologi, Biologi Molekuler dan 

Sterilitas Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai Tahun 2025 

No. Nama Alat Standar Peralatan Baseline Rencana Realisasi Verifikasi Total Persentase Pemenuhan 

1 Autoclave 2 

NIHIL 

2 Aw Meter 1 

3 Biosafety Cabinet (BSC) Type II 2 

4 Colony Counter 1 

5 Electrical Pipette 2 
6 Freezer 1 

7 Hot Plate 1 

8 Incubator 3/1 
9 Incubator For Bioindicator 1 

10 Mikroskop Trinokuler / Mikroskop Binokuler 1 

11 Mikropipet 100 - 1000 µl 2 

12 Oven 1 

13 Particle Counter 1 

14 pH Meter 1 

15 Refrigerator 1 

16 Stomacher 1 
17 Timbangan Top Loading 2 

18 Ultrasonic Degasser 1 

19 Velocity Meter 1 

20 Vortex Mixer 1 

21 Water Purification System 1 

22 Waterbath Shaker 1 

23 Dehumidifier 1 

24 Loop Sterilizer 1 
25 Termohigrometer 1 

26 Termometer Digital 1 

  



 

 

 

Lampiran 72 Tabel 32 Sertifikasi/Akreditasi Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai Tahun 2025 

No Sertifikasi/Akreditasi Satuan Jumlah Keterangan 

1 2 3 4 5 

1 ISO 9001:2015 sertifikat 1 Sistem Manajemen Mutu SNI ISO 9001:2025 Oleh Sucofindo International 

2 SNI ISO/IEC 17025:2017 akreditasi   

3 Serifikasi atau akreditasi lainnya sertifikat/akreditasi   

 

  



 

 

Lampiran 73 Tabel 33A Kerjasama Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai Tahun 2025 

No 
Mitra Kerja 

Sama 
Tahun 
TTD 

Tahun 
Berakhir 

Judul Kerjasama 
Ruang Lingkup Kerja 

Sama 
Implementasi Kerja 

Sama 
Output Anggaran Efektivitas 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 

Kwartir Cabang 
Gerakan 
Pramuka Pulau 
Morotai 

2023 2028 

Pemberdayaan 
Gerakan Pramuka di 
Bidang Keamanan 
Serta Mutu Obat dan 
Makanan  

Penyelenggaraan 
bimbingan teknis di 
bidang keamanan serta 
mutu Obat dan Makanan 
kepada anggota Gerakan 
Pramuka 

Bimbingan teknis di 
bidang keamanan serta 
mutu Obat dan Makanan 
kepada anggota Gerakan 
Pramuka 

Tingkat 
Efektifitas KIE 
obat dan 
Makanan 

DIPA Loka 
POM Di Kab. 
Pulau Morotai 
Tahun 
Anggaran 
2025 

Efektif 

Pembentukan Kader atau 
Duta Informasi keamanan 
serta mutu Obat dan 
Makanan 

Pembentukan Kader atau 
Duta Informasi keamanan 
serta mutu Obat dan 
Makanan 

Tingkat 
Efektifitas KIE 
obat dan 
Makanan 

Efektif 

Pembentukan dan 
pemberdayaan Satuan 
Karya Pengawas Obat 
dan Makanan (SAKA 
POM) 

Pembentukan dan 
pemberdayaan Satuan 
Karya Pengawas Obat 
dan Makanan (SAKA 
POM) 

Jumlah SAKA 
POM 

Efektif 

Penyelenggaraan 
Komunikasi, Informasi, 
dan Edukasi keamanan 
serta mutu Obat dan 
Makanan 

Penyelenggaraan 
Komunikasi, Informasi, 
dan Edukasi keamanan 
serta mutu Obat dan 
Makanan (KIE Kemah 
Orientasi) 

Tingkat 
Efektifitas KIE 
obat dan 
Makanan 

Efektif 

2 

Dinas 
Penanaman 
Modal dan 
Pelayanan Satu 
Pintu Kabupaten 
Halmahera 
Utara 

2024 2026 

Sinergi 
Penyelenggaraan 
Pelayanan pada Mal 
Pelayanan Publik 
Kabupaten Halmahera 
Utara 

Penyelenggaraan 
pelayanan publik yang 
meliputi pelayanan 
informasi, rekomendasi, 
dan pengaduan 
masyarakat di bidang 
Obat dan Makanan 

Penyelenggaraan 
pelayanan publik yang 
meliputi pelayanan 
informasi, rekomendasi, 
dan pengaduan 
masyarakat di bidang 
Obat dan Makanan 

Indeks 
Kepuasan 
Masyarakat 
Terhadap 
Layanan 
Publik 

Efektif 

Jumlah 
kegiatan 
pelayanan 
publik di MPP 

Efektif 



 

 

 

Lampiran 74 Tabel 33B Kerja Sama dan Penghargaan/Rekognisi Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai Tahun 2025 

No Sertifikasi/Akreditasi Satuan Jumlah Nama Penghargaan 

1 2 3 4 5 

B Loka POM di Kab. Pulau Morotai    

1 Dokumen Kerja Sama* Dokumen 3  

2 
Surat Keputusan Tim Koordinasi Pengawasan 
Lintas Sektor** Dokumen 2  

3 Penghargaan/Rekognisi*** Penghargaan/sertifikat 2 

1. Peringkat Kedua IKPA Terbaik Untuk Satker Pagu Kecil (Di bawah 
5 Miliar) tahun 2025 
2. Kategori IKPA Sempurna Tahun 2025  
3. Kategori Digipay satu satker pendaftar vendor terbanyak tahun 
2025 

 

  



 

 

 

Lampiran 75 Tabel 34 Pengadaan Barang/Jasa Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai Tahun 2025 

No 
Nama Kegiatan (Sub 

Komponen) 
Nama Paket Pengadaan Volume 

Metode 
Pengadaan 

Kode MAK 
Pagu 

Anggaran 
HPS 

Mulai Pelaksanaan 
Pengadaan  

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9  

1 Sewa Kantor 
Belanja Sewa Kantor Loka POM di Kab. Pulau 
Morotai 1 paket 

Pengadaan 
Langsung 6384.EBA.994.002.K 176334000 180000000 1 Jan 2025 

 

2 Sewa Rumah Dinas Belanja Sewa Rumah Dinas Kepala Loka 1 paket 
Pengadaan 
Langsung 6384.EBA.994.002.K 41112000 42000000 1 Jan 2025 

 

3 Jasa Kebersihan Belanja Jasa Petugas Kebersihan 1 paket E-purchasing 6384.EBA.994.002.G 54371000 56000000 1 Jan 2025 
 

4 Jasa Resepsionis Belanja Jasa Resepsionis 1 paket E-purchasing 6384.EBA.994.002.G 106780000 112000000 1 Jan 2025 
 

5 
Jasa Pemelihara Sarana 
Prasarana Belanja Jasa Pemelihara Sarana Prasarana 1 paket E-purchasing 6384.EBA.994.002.G 56214000 56000000 1 Jan 2025 

 

6 Pemeriksaan Kesehatan Pemeriksaan Kesehatan Pegawai 1 paket 
Pengadaan 
Langsung 6384.EBA.994.002.K 15096000 15200000 21 Jan 2025 

 

7 Pengadaan Test Kit Pengadaan Test Kit 1 paket E-purchasing 3165.PDD.001.054.A. 22780000 23000000 9 Mei 2025 
 

8 Bahan Penunjang Laboratorium Pengadaan Chamber KLT 1 paket E-purchasing 3165.PDD.001.054.A. 10800000 10800000 16 Juni 2025 
 

9 Bahan Penunjang Laboratorium Pengadaan Lempeng KLT Silica Gel 1 paket E-purchasing 3165.PDD.001.054.A. 8550000 8550000 16 Juni 2025 
 

10 Pengadaan Reagen Pengadaan Reagen 1 paket E-purchasing 3165.PDD.001.054.A. 12399000 12500000 4 Agustus 2025 
 

11 
Pengadaan Pakaian Dinas 
Pegawai Pengadaan Pakaian Dinas Pegawai 1 paket 

Pengadaan 
Langsung 6384.EBA.994.002.W 18700000 18700000 20 Oktober 2025 

 

 

 

 

 



 

 

Kontrak 

Nomor dan Tanggal Adendum 
Nilai 

Adendum No Tanggal Nilai 
Jangka 
Waktu 
(Hari) 

Pelaksana 

Nama Pelaksana NPWP Alamat 

10 11 12 13 14 15 16 17 18 

PL.02.02.28C.12.24.234 
31 Des 
2024 176334000 365 Warjito 

69.371.703.5-
943.000 Boyolali, Jawa Tengah - - 

PL.02.02.28C.12.24.237 
31 Des 
2024 41112000 365 Suriati Suaib 

77.692.381.5-
943.000 

Desa Gotalamo RT 08 
RW 04, Kec. Morotai 
Selatan - - 

PL.02.01.28C.01.25.021 
6 Jan 
2025 57136932 365 

PT Pandawa Timur 
Indonesia 

50.136.596.9-
942.000 

Jalan Baru No.C1 RT 07 
RW 04, Kel. Kasturian, 
Kec. Ternate Utara, Kota 
Ternate, Maluku Utara PL.02.01.28C.02.25.098/19 Februari 2025 54370043 

PL.02.01.28C.01.25.019 
6 Jan 
2025 110864184 365 

PT Pandawa Timur 
Indonesia 

50.136.596.9-
942.000 

Jalan Baru No.C1 RT 07 
RW 04, Kel. Kasturian, 
Kec. Ternate Utara, Kota 
Ternate, Maluku Utara PL.02.01.28C.02.25.097/19 Februari 2026 106890741 

PL.02.01.28C.01.25.023 
6 Jan 
2025 56213016 365 

PT Pandawa Timur 
Indonesia 

50.136.596.9-
942.000 

Jalan Baru No.C1 RT 07 
RW 04, Kel. Kasturian, 
Kec. Ternate Utara, Kota 
Ternate, Maluku Utara PL.02.01.28C.02.25.099/19 Februari 2027 53445371 

PL.02.02.28C.01.25.043 
21 Jan 

2025 15096000 25 
Laboratorium Klinik 
Prodia Ternate 

01.349.656.7-
942.001 Ternate - - 

#EP-
01JTN5E20RW76VBZWA0GEN9QZG  

9 Mei 
2025 22780000 17 

PT CAHAYA PRIMA 
LESTARI 

02.465.461.8-
432.000 Bekasi, Jawa Barat - - 

#EP-
01JXGD5GDXBAVTDR7YPZ5X0TJ6  

16 Juni 
2025 10800000 21 

PT ABADINUSA 
USAHASEMESTA 

01.554.203.8-
073.000 DKI Jakarta 

#EP-
01JXGD5GDXBAVTDR7YPZ5X0TJ6-
AD01/ 25 Juni 2025 - 

#EP-
01JWXY5FDAKK948QGHB7H50ZAR  

16 Juni 
2025 8550000 7 

PT CAHAYA PRIMA 
LESTARI 

02.465.461.8-
432.000 Bekasi, Jawa Barat - - 

EP-
01K1CQRQRRZZ12KB1DQZ34QW36  

4 Agustus 
2025 12399000 57 

PT SMART LAB 
INDONESIA 

31.194.199.1-
411.000 Tangerang Selatan - - 

PL.02.02.20C.10.25.271 

20 
Oktober 

2025 18700000 45 Fashion Tailor 
09.843.202.4-
821.000 Manado - - 

 

 



 

 

Fisik Pekerjaan Keuangan (SPM) Keuangan (SP2D) 

Realisasi Anggaran 
% No/ Tgl PHO No/ Tgl FHO (Serah Terima Hasil) No Tanggal Nilai No Tanggal Nilai 

 

19 20 21 22 23 24 25 26 27 28  

100 - PL.02.02.28C.01.25.002/ 2 Januari 2025 00008T/690462/2025 10-01-2025 176334000 251121301000052 14-01-2025  158700600 176334000 
 

100 - PL.02.02.28C.01.25.006/ 3 Januari 2025 00007T/690462/2025 07-01-2025 41112000 251121301000015 9 Jan 2025 37000800 41112000 
 

100 - termin setiap bulan - termin setiap bulan 57136932 - termin setiap bulan - 57136932 
 

100 - termin setiap bulan - termin setiap bulan 110864184 - termin setiap bulan - 110864184 
 

100 - termin setiap bulan - termin setiap bulan 56213016 - termin setiap bulan - 56213016 
 

100 - PL.02.02.28C.02.25.046/ 10 Februari 2025 00022T/690462/2025  18-02-2025  15096000 251121301000539 20 Februari 2025 14790160 15096000 
 

100 - PL.02.01.20C.06.25.192/ 4 Juni 2025 00181T/690462/2025  23-06-2025 22780000 259991310117398 25 Juni 2025 20214170 22780000 
 

100 - PL.02.01.20C.07.25.197/ 1 Juli 2025 00199T/690462/2025  08-07-2025 10800000 259991310211209 10 Juli 2025 9583784 10800000 
 

100 - PL.02.01.20C.06.25.195/ 28 Juni 2025 00206T/690462/2025  15-07-2025 8550000 259991310258625 17 Juli 2025 7587161 8550000 
 

100 - PL.02.01.20C.09.25.250/ 9/22/2025 00280T/690462/2025  26-09-2025  12399000 259991310724435 29 Sept 2025 11002253 12399000 
 

100 - PL.02.02.20C.11.25.304/ 4 Dsember 2025  00410T/690462/2025  08-12-2025 18700000 259991330469963 10 Desember 2025 16594144 18700000 
 



 

 

 

Lampiran 76 Tabel 35 Laporan Realisasi Anggaran Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai Tahun 2025 

NO 
SUMBER 

ANGGARAN 

BELANJA PEGAWAI (RP) BELANJA BARANG (RP) BELANJA MODAL (RP) TOTAL 

PAGU REALISASI Blokir PAGU REALISASI Blokir PAGU REALISASI Blokir PAGU REALISASI Blokir 

1 2 3 4 5 6 7 8 7 8 9 10 11  

1 Rupiah Murni (RM) 980,560,000 976,682,448 - 2,592,410,000 1,641,920,278 949,577,000 150,000,000 0 150,000,000 3,722,970,000 2,618,602,726 1,099,577,000 

2 PNBP - -  - -  - -  - -  

3 ……..             

 TOTAL             

  



 

 

 

Lampiran 77 Tabel 36 Laporan Penerimaan PNBP Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai Tahun 2025 

No. UPT Target Penerimaan PNBP Realisasi Penerimaan PNBP Persentase 

1 2 3 4 5=4/3 x 100% 

1 Balai Besar/Balai POM di… 

NIHIL 
2 Loka POM di… 

  

 TOTAL 

 

  



 

 

 

Lampiran 78 Tabel 37 Data Hasil Penilaian Terkait Fungsi Dukungan Manajemen Loka POM di Kabupaten Pulau 

Morotai Tahun 2025 

No. Penilaian Target  Realisasi Persentase 

1 2 3 4 5=4/3 x 100% 

1 Nilai Hasil Evaluasi Pelaksanaan Pembangunan ZI (Masih menggunkan Reformasi Birokrasi) 100 100 100.00 

2 Nilai Hasil Evaluasi SAKIP 79.7 77.82 97.64 

3 Nilai Pengelolaan Kearsipan 60 - 80 76.53 100.00 

4 Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa 95 100 105.26 

5 Nilai Pengelolaan Barang Milik Negara 82.75 97.38 117.68 

6 Nilai Kinerja Anggaran 5 5 100.00 

7 Nilai Indeks Manajemen Risiko 2.913 2.75 94.40 

 

  



 

 

 

Lampiran 79 Tabel 38 Data Produk Obat dan Makanan Beredar Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai Tahun 2025 

No. Provinsi Komoditi 
Jumlah Produk Terdaftar Beredar  

(Berdasarkan NIE) 

1 2 3 4 

1 Maluku Utara Obat 2782 
  Obat Tradsional 659 
  Obat Kuasi 119 
  Suplemen Kesehatan 387 
  Kosmetik 3609 

  Pangan  3512 
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